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orang-orang yang tidak berilmu.pengetahuan®.

(AzsZumarx9).”

lDepau‘temen Agama RI, Mushaf Al-Qui'an Terjemal, (Jakarta: Al-Huda, 2005), him. 76.
2.
Ibid., 460
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ABSTRAK

Miftahul Ulum: Penerapan Pendekatan Santifik Upaya Membangun Sikap Kritis
Peserta Didik pada Pembelajaran Agidah Akhlak (di Mts Sudirman Jimbaran,
Semarang). Tesis Program Pascasarjana Fakultas llmu Agama Islm Universittas
Islam Indonesia Yogyakarta.

Latar belakang dari penelitian ini mengenai pendidikan Islam yang selalu
terlambat dalam merumuskan seswaty—dap—merespon perubahan yang selalu
terjadi dilingkungan masyarakat, Sehingga  memunculkan beberapa faktor
kesenjangan baik ity kesenjangan kemidjuan teknologi informasi, maupun
kemampuan berfikir kritis dan jernihy Penelitian ini bertujuan mengungkap dan
mengembangkan sikap kritis peserta didikcmelaliii penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran agidah akiilak. Pendekatan'Suintifik meliputi mengamati,
menaniiya, mengumpulkan inforniasi, mengelola informasi, dan menyampaikan
informasi. Penelitian ini merupakan-penelifian-lapangan dengan jenis penelitian
ini merupakan penelitian analisis deskniptif’ defigiy | bentuk penelitian kualitatif
(qualitatif research). Adapun pendekatan yang dipakai yakni pendekatan
kualitatif dengan jenis fenomenologi, sedangkan sumber data penelitian meliputi
pendidik dan peserta |didik di\Mts Sudirmati Jimbaran, Bdndungan, Semarang.
Kemudian  data “penelitian diperoleh  dari  wawancara, observasi, dun
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan=bahwa, langkah=tangkaly penerapan pendekatan
saintifik terdapat dud tahaplyaititpepertana, tahap=pereiicanean diantaranya:
menyiapkan RPP, menyiapkan sumber belajar serta menviapkan media
pembelgjaran. Kedua, tahap pelaksanaan yang terdiri dari lima langkah
diantaranya mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan. Adapun sikap kritis yang terlihat dari peserta didik yaitu
peserta didik mampu mengungkapkan ide dan pemikiran yvang orisinil dengan
cara mengumpulkan dan mengolah informasi lalu mengungkapkanya dalam
Jorum diskusi atau pembelajaran.

Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Pembelajaran Akidah Akhlak, dan Mis
Sudirman Jimbaran, Semarang.
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ABSTRACT

Miftahul Ulum: Implementation of Scientific Approach to Build Students” Critical
Thinking in Aqgidah Akhlak Learning (at MTs Sudirman Jimbaran, Semarang).
Thesis of Master Program Faculty of Islamic Studies. Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta.

‘The background of this study is the fact that Islamic education is always late in
formulating something and responding to any changes that always occur among
society. This leads to several gaps, such as gaps of technology development and
critical thinking skill. This study aimed to reveal and develop students® critical
thinking through-the-implementation of scientific approaches during agidah and
akhlak lcarging. 'Such/scientific \approaches include observing, collecting
information, ofganizing jnformatien, and conveying information, This was a field,
descriptive analysis and qualitative research. The approach used in this study was
phenomenological (approach, ) while| the data sources included teachers and
students at MTs Sudirmandimbaran, Bandungan, Semarang. The data were then
obtained throvigh interviews; observation, and documentation.

The results showed that ithe steps [in implementing scientific approaches are
manifested in—the learning_plans |formulated by the teachers which have
implications on the students’ @ctivities. In addition, the students’ critical thinking
can be seen from Ihe fact that| théy/are able to express their original ideas and
thoughts by collecting and organizing information then bringing it out in =
discussion or lcarning forum.

Keywords:\Scientific | Approachy |Aqidah/~Akhlak.Learning, MTs Sudirman
Jimbaran Semarang

December 5, 2017
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap kegiatan pembelajaran pasti tidak terlepas dari suatu
pendekatan pembelajaran, metode, materi dan evaluasi. Begitu
pula pembelajaran akidah akhlak, pendekatan pembelajaran
dapat diartikan sebagai titik atau sudut padang kita terahadap
proses pembelajaran, yang-merujuk-pada pandangan tentang
terajadinaya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum.
Di dalalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan
melatari metode pembelajarangddengan cakupan teoritis
tertentu. Sedangkan kalau ‘kita lihat dari pendekatanya,
pembelajaran teradapat|dua jenis pendekatan, yakni; pertama,
pendekatan pembelajaran yang. beroientasi atau berpusat pada
peserta didik (student centered-approach). Kedua, pendekatan
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada pendidik (
teacher centered approdch):

Seiring dengan perkembangan zaman pendidikan dituntut
untuk terus semakin dinamis.kareana‘\pendidikan merupakan
bentuk hubungan paling esensial ;dalam- kehidupan manusia.
Sebagai negara yang “berpenduduk—mayotitas muslim,
pendidikan Islam mempunyai peran yang sangat penting di
Indonesia dalam perkembangan sumber daya manusia dan
penumbuhan karakter, sehigga masyarakat yang tercipta
merupakan cerminan masyarakat Islami. Dengan demikian
Islam benar-benar menjadi rahmatan lil'alamin.

Tetapi dewasa ini kalau melihat pendidikan Islam rasanya
masih saja menghadapi permasalahan konseptual-teoritis,
sehingga persoalan operasional-praktis yang tidak terselaikan.

'Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2013), hlm. 153.
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Dalam prakteknya pendidikan Islam dapat dianggap hanya
nerimo saja. Maksudnya, pelaksanaan pembelajaran guru
hanya memberikan apa yang ada dalam buku dan apa yang
telah diketahui saja, tanpa mengembangkan ilmu yang ada
dengan mencari informasi maupun menghubungkan dengan
keilmuan lain, selain itu tidak terlepas pula pada fakta bahwa
pendidikan Islam dilakukan dengan metode ceramah yang
dominan, sehingga menimbulkan stigma adanya stagnasi
konsep pendidikan Islam yang menyebabkan pendidikan Islam
tertinggal.

Stagnasi koénsep”péndidikan Islam yang dimaksud adalah
ilmu pendidikan di diidonesia) dewasa ini masih merupakan
"jiblakan" dar) buku-bukuw) [teks yang didasarkan pada
penelitian-penelitianintentang, | perkembangan peserta didik
dalam masyarakat | [Barat,” |sedangkan kajjian terhadap
perkembangan—adant” ‘setting-' kebudayaan Indonesia yang
bhenika, baik’dalam hal etnis, budaya maupun agama tidak
pemah dilakukan® Sehingga muncullah kecenderungan
peéndekatan\ p€dagogis dan | penidekatan, psikologis dalam
perkembangan ilmu pendidikan tahah air,> yang secara
epistemologis.merupakan perwujudan cara pandang miopik
(menyempit) yang mengerdilkan interkoneksi keilmuan, cara
pandang “narsistik’ 'yang__secara feksklusif menutup mata
terhadap manfaat telaah interdisipliner dan cara pandang /leps-
konteks sehingga kehilangan karakter ke-Indonesiaan.

Sehubungan dengan ketertinggalannya pendidikan Islam
secara kritis Zainal Abidin Ahmad berpendapat bahwa terdapat
beberapa faktor yaitu; 1) pendidkan Islam sering terlambat
merumuskan diri untuk merespon perubahan dan
kecenderungan masyarakat sekarang dan yang akan datang. 2)

*Mahmud Arif, Gerak Statis Praxis Pendidikan Islam Eksposisi Para
Tokoh dan Refleksi Epistemologi, (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Agama Islam,
UIN SUKA, Vol II, No. I), hlm. 3.

*H.AR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan, (Magelang: Indonesiatera,
2003), hlm. 257-258.



sistem pendidikan Islam kebanyakan masih lebih cenderung
mengorientasikan diri pada bidang-bidang humaniora dan
ilmu-ilmu sosial ketimbang ilmu-ilmu eksakta semacam fisika,
kimia, biologi, dan matematika modern. 3) usaha pembaharuan
pendidikan Islam sering dilakuakan sepotong-potong dan tidak
komprehensip, schingga tidak terjadi perubahan yang esensial,
pendidikan Islam tetap berorientasi pada masa silam
ketimbang berorientasi pada masa depa, atau kurang bersifat
future oriented.*

Dari penejelasan di atas, timbullah beberapa fakta bahwa
pendidikan Islam hanya berorientasi pada ilmu agama saja
tanpa meyeimbangkan | dengan keilmuan lain seperti sains.
Sebagai contoh seseorang yang memiliki pengetahuan tinggi
terhadap ilmu fiqih seringkali-masili kébingungan atau kurang
bijaksana dalam menghadapi fenomena problem sosial.’ Dari
hal tersebut atau itu merupakan hasil dari pendidikan yang
mengedepankan pendidikan | dikotomis| sehingga melahirkan
pribadi-pribadi dengan standar moral ganda, misalnya seorang
muslim yang taat jperibadah-namun-padaysaat, yang lain juga
melakukan “Korupsi, menindas, “dan "melakukair~ perbuatan
tercela.®

Dari hal itu, sangat perlu adanya integrasi ilmu agama Islam
dan keilmuan umum/saids. JDengan- hal, tersebut diharapkan
dapat meningkatakan kualitas peserta didik sebagai tongkat
ekstafet atau generasi penerus masa depan bangsa. Hal ini
sejalan dengan esensi kurikulum 2013, yakni pendidikan
karakter yang mencakup sikap, keterampilan dan pengetahuan
melalui pembelajaran berbasis tematik itegratif. Permendigbud

Zainal Abidin Ahmad, Memperkembang dan Mempertahankan
Pendidikan Islam di Indonesia, cet. Ke.l, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1970), him.
15.

SFahrudin Faiz, Mengawal Sebuah Paradigma, dalam Fahrudin Faiz (ed)
Islamic Studies Paradigma Integrasi-Interkoneksi, (Yogayakarta: SUKA Press,
2007), hlm. 26.

SSutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan, cet. Ke.ll, (Y ogyakarta:
Kota Kembang, 2008), hlm. 3.



nomor 65 tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses
pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan
saintifik/ilmiah. Pendekatan saitifik menekankan pelaksanaan
pembelajaran  berabasis kopetensi sikap, keterampilan,
pengetahuan, dan karakter. Sehingga dengan melalui hal
tersebut yang terintegrasi diharapkan menghasilkan peserta
didik yang produktif, inovatif dan kreatif. Pendekatan saintifik
ini merupakan jenis dari pendekatan yang berpusat pada siswa.
Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 yang di gagas oleh
pemerintah, yang /bercirikan tematik terpadu (integratif) dan
pendekatan santifik,4yang merupakan proses pembelajaran
yang menggunakan prosesiberfikir ilmiah.’

Penelitian |1ni bermula dari adanya faktor kesenjangan,
bahwa terdapat- empat |faktof |diterapkannya kurikulum 2013
dengan pendekatan<santifik yakni sebagai berikut; pertama,
tantangan masadepan-seperti /globalisasi, masalah lingkungan
hidup, dan kemajuan teknologi informasi. Kedua, fenomena
negdtifiyahg mengemuka,Sepertiperkelahian pelajar, narkoba,
korupsi, dan plagiarism. Ketiga, kopetensi masa depan yakni
kemampuan! “berkomunikasi, /ilkemampuan berfikir jernih,
kemampuan mempertimbang segi moral suatu permasalahan,
kemampuan_menjadi ‘warga. fegafasyang efektif. Keempat,
persepsi masyarakat yang menganggap bahwa pendidikan yang
ada terlalu menitik beratkan terhadap aspek kognitif, sehingga
beban peserta didik terlalu berat dan kuran muatan akan
karakternya.®

Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa
dalam menerapkan metode, dan pendekatan dalam
pembelajaran yang tepat merupakan suatu hal yang harus,

"Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013 Sekolah
Dasar; panduan Teknis Pembelajaran TematikTerpadu dengan Pendekatan
Saintifik, (2013), hlm. 8.

$Khairiyah Nasutuon, Aplikasi Model Pembelajaran dalam Perspektif
Pendekatan Saintifik, (diktat Kemenag, 2013), hlm. 3.
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demi mencapai tujuan pendidikan "mencerdasakan kehidupan
bangsa" cerdas dalam berfikir maupun cerdas dalam bersikap
dan bertindak. Peserta didik diibaratkan sebagai tunas bangsa
yang kelak akan tumbuh untuk kemudian meneruskan
perkembangan bangsa dan negara Indonesia. Semakin maju
peradaban maka akan semakin beragam pula problematika
sosial yang muncul, sehingga dibutuhkan suatu bangsa yang
dapat berfikir kritis agar dapat merespon secara tepat berbagai
gejala yang muncul.

Melalui berbagai penjelasan diatas, peneliti sangat tertarik
untuk melakukan penelitian dengan fema "Pendekatan Santifik
Upaya Membangun [Sikap _Kritis77 Peserta Didik Pada
Pembelajaran Aqidah Akhlak'(di di MTS Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang)". \Setelah ~“melakukan observasi,
peneliti mengetahui bahwa | di Madrasah tersebut telah
menerapkan kurikulum =2013./Dari hal tersebutlah peneliti
beranggapan bahwa penelitidnini [sangat perlu, demi menuju
pendidikan Islam yang lebih relevan dan menghasilkan output
yang mampu bersaing di masa yangakan.datang.

. Fokus dan Peértanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penerapan Pendekatan Santifik Upaya Membangun
Sikap Kritis Reserta (Didik,/ pada“Pembelajaran Aqidah
Akhlak.
2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran Aqidah Akhlak di MTS Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang?.
b. Bagaimana sikap kritis peserta didik dalam penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran Aqidah Akhlak
di MTS Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang?.



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam

kaitannya dengan judul penelitian ini antara lain:

a. Mengetahui penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang mulai dari
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi sampai
tindak lanjut pembelajaran.

b. Mendeskripsikan cara mengembangkan sikap kritis
peserta (didik’‘melalui. penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajéran agidah akhlak.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis

1) Menambah | | wawasan  keilmuan bagi lemaga
pendidikan™ khususnya pendidikan Islam tentang
penerapan) pendekatan saintifik dalam pembelajaran
aqidah akhlak.

2) Menjddi—rujukan-bagil para ahli maupun peneliti
selanjutnya yang hendak mengembangkan konsep
pendekatan pembelajaran saintifik dalam berfikir
kritis.

b. Secara praktis
1) Secara khusus, penelitian ini memberikan wawasan

bagi guru agama terkait penerapan pendekatan
saintifik dalam membangun sikap kritis peserta didik
pada tingkat MTS.

2) Secara umum, penelitian ini menjadi sumber
informasi bagi masyarakat tentang cara bersikap dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi, terutama
masalah dalam pendidikan Islam.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam hal ini dibagi menjadi lima

bab pembahasan hal ini sebagai berikut:
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BAB I merupakan pendahuluan yang berisi tentang, latar
belakang masalah, fokus dan pertanyaan penelitian,
tujuan dan keguanaan penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB II: membabhas tentang literatur riview dan kerangka teori,
yang berisikan tentang; pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik dan berfikir kritis, pendekatan
saintifik dalam pembelajaran, langkah-langkah
dalam pembelajaran saintifik.

BAB IHI: menguraikan tentang metodologi penelitian, yang
berkaitan dengan gents) penelitian dan pendekatan,
teknik pengumpulan, data;y keabsahan data dan
analisis data.

BAB IV: merupakan bagian‘inti dar penelitian, pembahasanya
meliputi penerapan |pendekatan saintifik pada
pembelajaran “aqidah\\akhlak di Mts Sudirman
Jimbaran, Bandungan, | /Semarang, pembahasan,
analisis penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajatan ; agidalhry akhlak-di o Mts~ Sudirman
Jimbaran, Bandungan, “Semarang, merngembangkan
sikap kritisCpésertaAdidik Amelalui pendekatan
saintifk dalam pembelajaran aqidah akhlak di Mts
Sudirmian| Jimbaran, [=-Bandungan, Semarang,
sedangkan yang terakhir membahas tentang faktor
pendukung dan penghambat dalam membangun
sikap kritis peserta didik melalui pendekatan
saintifik pada pembelajaran aqidah akhlak di Mts
Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang.

BAB V: merupakan bab terakhir dalam ini membahas tentang;
kesimpulan, saran, dan penutup.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahuai
topik penelitian yang akan dilakukan oleh penelitia diantar
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dan memastikan
bahwa penelitian ini memiliki-perbedaan atau belum pernah
dilakukan sebelumnya, se¢hingga tidak terjadi pengulangan. Hal
tersebut bisa dilihat sebagai bérikut:

1. Penelitian dilakukane eléh - Mansur HR, judul
"Implementasi |~ Pendekatan Saintifik  Dalam
Pembelajaran Di Sekolah Dasar (SD)" dari judul
tersebut  lebih .~ ditekankan_  pada usaha harus
dilakukannya infirmasi—untuk~memberikan informasi
kepada pendidik tentang implementasi seperti halnya
dijelaskany | sebagdi” 'benikut;| Pembelajatan yang
diterapkan di, Sekolah Dasar adalah pembelajaran
tematik  terpady,— yaitu/ Vpembelajaran  yang
menggunakan-tema-untukrmengaitkan beberapa mata
pelajaran  sehingga™ dapat—memberikan pengalaman
bermakna bagi peserta didik, sedangkan prosesnya
menerapkan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik
adalah pendekatan dalam proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara
aktif mengonstruksi pengetahuannya melalui tahapan-
tahapan seperti mengamati, menanya, mengumpulkan
sebuah informasi, mengasosiasi atau menalar dan
mengkomunikasikan pengetahuan yang ditemukan. °

*Mansur HR, Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Di
Sekolah Dasar (SD), dikutip dari, artikel e-buletin edisi juni 2015 ISSN. 2355-
9
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2. Asla Maria, judul "Penerapan Pendekatan Saintifik
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII Di Mtsn
Yogyakarta 1 Dan Mts Al-Khoiriah”. Penelitian ini
lebih pada membandingkan hasil penelitian antar
lembaga pendidikan Islam yang mana disekolah
tersebut telah menggunakan kurikulum 2013. '

3. Judul, "Implementasi kurikulum bahasa Arab kelas XII
di ~ Madrasah  Wathoniyah  Islamiah  (MWI)
Kebanyoran, Kemrajen Banyumas", Ditulis oleh M.
Hikamudin Suyuti, tesis ini lebih menekankan pada
latar belakang implementasi kurikulum KTSP dan hasil
dari implemetitasinya.| Jadi, temuan tesis ini adalah
mendeskripsikan Jimiplementasi KTSP di madrasah
WathotiiyahIslamiah, (MWI) Kebanyoran, Kemrajen
Banyumas.”

4. Judul,“Implementasi-Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
PAI Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SDN
Dinoyo Malang”, oleh Hurin I'en Mahmudah. Tesis ini
menitik —beratkan., | tentafig “~=mutu dari  hasil
iomplementasi kurikulum 2013, selain itu disini juga
dibahas teptang faktor penghambat dan
pendukungnya.'?

5. Ui JudulEksperimentasi-Modet-Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Talk Write (TTW) Dan Numbered Head
Together Dengan Pendekatan Santifik Disertai Strategi

3189, http://www.lpmpsulsel.net /v2/index.
php?option=comcontent&view=article&iddi, akses pada tanggal 18 Maret 2017,
pukul 10:12, WIB.

"Asla Maria, Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Kelas VII di MtsN Yogyakarta 1 dan Mts Al-Khoiriah", Tesis,
(Yogyakarta: UIN SUKA, 2015).

""M. Hikamudin, "Implementasi Kurikulum Bahasa Arab Kelas XII di
Madrasah Wathoniyah Islamiah (MWI) Kebanyoran, Kemrajen Banyumas", Tesis,
(Yogyakarta: UIN SUKA, 2010).

“Hurin I'en Mahmudah, "Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
PAI dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN Dinoyo Malang”, Tesis,
(Yogyakarta: UIN SUKA, 2013).
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Peta Konsep Pada Materibilangan Ditinjau Dari Gaya
Berfikirpeserta Didik Kelas VII SMPN Se-Kota Metro
Lampung". Oleh Nur Salifah Fitriani, inti dari
penelitian ini menghasilkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TTW. Menghasilkan prestasi belajar
matematika dari pada NHT maupun klasikal dengan
pendekatan saintifik. Peserta didik dengan gaya berfikir
sekuensial konkrit (SK) lebih baik dari pada peserta
didik dengan gaya berfikir sekuensial abstrak (SA).
Pembelajaran ini lebih efektif dalam menujang prestasi
peserta didik dari"pada NHT\ maupun klasikal saintifik.
13

6. Judul, "Implementasi- Pendekatan Saintifik Dalam
Pembelajaran BAT DimSMP' Islam Al-Azhar 21 Solo
Baru, Oleh Bekti-Taufik Ari Nugraha". Penelitian ini
lebih condong terhadap mendeéskripsikan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran-"PAI di SMP Islam Al-
Azhar 21 Solo Baru.'*

7. Judul,y (‘Penerapan—Pendekatan~SantifikCKurikulum
2013*Dalam’ Pembélajaran Bahasa Arvab (Studi Kasus
Di Mts Al-Iftitaiyah Dan Mabaul/Ulum Sumenep Jawa
Timur”, Oleh Uswatul Jannah, penelitian ini lebih
membandingkan jantara kedwa [embaga), peneliti lebih
pada melakukan analisa pada silabus, RPP, dan
metode.

“Nur Salifah Fitriani, Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Talk Write (TTW) dan Numbered Head Together dengan Pendekatan
Santifik disertai Strategi Peta Konsep pada Materi Bilangan ditinjau dari gaya
Berfikir Peserta Didik kelas VIl SMPN Se-Kota Metro Lampung, Tesis, (Surakarta:
Sebelas Maret, 2015).

"“Bekti Taufik Ari Nugraha, Implementasi Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran PAl di SMP Islam Al-Azhar 21 Solo Baru, Tesis, (Yogyakarta: UIN
SUKA, 2014).

BUswatul Jannah, Penerapan Pendekatan Santifik Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Bahasa Arab (Studi kasus di Mts Al-Iftitaiyah dan Mabaul ulum
sumenep Jawa Timur, Tesis, (Yogyakarta: UIN SUKA, 2016).



12

8. Judul, "Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman
Karakter Dan Konservasi Pada Pembelajaran Materi
Pertumbuhan. Oleh, A. Machin". Penelitian ini lebih
bersifat dorongan memantapkan dan memberikan
penjelsasan tentang Implementasi kurikulum 2013
sangat menonjolkan pendekatan saintifik dengan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Penelitian bertujuan untuk mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelajaran materi pertumbuhan yang
menerapkan pendekatan saintifik, penanaman karakter
dan konservasi sefta menjelaskan pengaruh pendekatan
ini terhadap hasil belajar. Metode penelitiannya adalah
pre-experimental.design dengan desain penelitian one-
shotcase study. Teknik pengumpulan data melalui
observasi dan tes tertulis. Penelitian ini menghasilkan
RPP berbasis pendekatan saintifik dan penanaman
karakter, Penerapan pendekatan ini berpengaruh positif
terhadap hasil belajar  kognitif, afektif dan
psikomoterik serta-telah meneapai, ketuntasan klasikal
yang ditetapkan. '¢

9. Judul,“Ymplementasi/ \Pendekatan Saintifik Dalam
Kurikulum_2013_Pada, Peserta didik Kelas II SDN
Prembulan; Pandowan,? Gatnr, Kulon Progo". Oleh,
Ika Budhi Utami, penelitian ini menghasilkan
menunjukan bahwa perencanaan pembelajaran yang
dilakukan pendidik adalah mengkaji silabus dan buku
pendidik, serta menyusun RPP yang menjabarkan
langkah kegiatan Pendekatan Saintifik. Pendidik sudah
melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan
Saintifik meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menalar,

A, Machin, Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter
Dan Konservasi Pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan. Dikutip dari Jurnal,
http:/journal.unnes.ac.id/nju/index. php/jpii/article/view/2898 di akses pada tanggal
19 Maret 2017, pada pukul 19: 21, WIB.
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dan mengkomunikasikan. Namun, pelaksanaan
pembelajaran tersebut belum maksimal. Pendidik
sudah menggunakan penilaian autentik untuk menilai
sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
Namun pendidik jarang menggunakan instrumen dan
rubrik penilaian.Hambatan yang dialami pendidik
dalam implementasi pendekatan saintifik meliputi
hambatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran. '’

10. Judul, "Pembelajaran Saintifik Elektronika Dasar
Berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah”. Oleh
Resti Fauziah, “Ade Gafar “Abdullah, dan Dadang
Lukman Hakim. @ Penelitian ini lebih  pada
mengembangkaji rencana ‘pelaksanaan pembelajaran
elektronika dasar di 'Sekolahl Menengah Kejuruan
(SMK). Dan |pengembangan | rencana pelaksanaan
pembelajaran ‘ber¢irikan|[-peémbelajaran  saintifik,
mengadopsi pendekatan problem based learning, tidak
hanya \sebatas itus~penelitian , ini.juga menghasilkan
RPR- berbasis’ pendekatan—saintifik~melalui model
problem based™learning, danj mendapat tanggapan
positif dari "pendidik” dan” peserta didik, sehingga
berdanipak! positif tethadap-péningkatan hard dan soft
skill peserta didik."™

11. Judul,"Penerapan  Pendekatan  Scientific ~ Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTSN
Palu Barat Pada Materi Keliling Dan Luas Daerah
Layang-Layang". Oleh Fanny Efriana, dalam penelitian
ini ini bertujuan memperoleh deskripsi tentang

YIka Budhi Utami, Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Kurikulum
2013 Pada Peserta didik Kelas II SDN Prembulan, Pandowan, Galur, Kulon
Progo. Skripsi, (Yogyakarta: 2015).

BResti Fauziah, Ade Gafar Abdullah, dan Dadang Lukman Hakim,
Pembelajaran Saintifik Elektronika Dasar Berorientasi Pembelajaran Berbasis
Masalah. Dikutip dari Jurnal, http:/jumalupi. edu/file/06._ Resti_Fauziah_165-
178pdf, di akses pada tanggal 20 Maret 2017, pukul 20: 16, WIB.
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12.

penerapan  pendekatan  scientific  yang  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTsN Palu
Barat pada materi keliling dan luas daerah layang-
layang. Jenis penelitian yang digunakan ialah
penelitian tindakan kelas. Sedangkan desain penelitian
mengacu pada desain penelitian Kemmis dan Mec.
Taggart, yakni perencanaan, tindakan dan observasi,
serta refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan  pendekatan  scientific  yang  dapat
meningkatkan hasil belajar pada materi keliling dan
luas dagrah-layang-layang mengikuti langkah-langkah
yaitu (1) mengamati;; (2) menanya, (3) menalar, (4)
mencaba, (5) membentuk jejaring.'’

Judul,| W"mplementasi  Pendekatan  Pembelajaran
Saintifilc Untuky Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata-Pelajaran-Matematika (Studi Eksperimen
Pada Siswa Kelas\ X'Di SMK Tri Mitra Kotabaru -
Karawang)”. Oleh Helly Apriyanti, tujuan dari
penelitiad— i/ ‘yaitu | ‘meéngetahui  implementasi
pendekatan pembelajaran saintifik untuk meningkatkan
hasil Jbelajar gmatematika siswa. Pendekatan yang
digunakan dalam__penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif dengan.metode penelitiannya adalah metode
eksperimen kuasi, dan desain penelitiannya yaitu
pretes-postes. Populasi di dalam penelitian ini yaitu
kelas X dan sampelnya sebanyak 70 siswa, 35 siswa
kelas eksperimen dan 35 siswa kelas kontrol dengan
pemilihan sampel dilakukan dengan simple random
sampling. Untuk mengetahui hasil belajar siswa
digunakan instrumen penelitian berupa tes yaitu 10 tes
berbentuk uraian. Dari hasil analisis data diperoleh

“Fanny Efriana, Penerapan Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Mtsn Palu Barat Pada Materi Keliling Dan Luas
Daerah Layang-Layang, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako,
Volume 01 Nomor 02, Maret 2014.
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kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa yang
mendapat pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik lebih baik dari hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan pembelajaran ekspositori dan
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang
belajar melalui pendekatan saintifik lebih baik dari
siswa yang belajar melalui pembelajaran ekspositori.
Dengan demikian pendekatan pembelajaran saintifik
direkomendasikan sebagai salah satu pendekatan yang
dapat  diterapkan dalam  pembelajaran  untuk
meningkatkan hasil belajar. matématika siswa. 2

13. Judul, "Penerapan _Rendekatan Saintifik Dalam
Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa KelassJALD Stp N 9 Malang”. Oleh,
Suci  Wulandari, penelitian| ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jénis penelitian tindakan
kelas (PTK). Subjek penelitianadalah siswa kelas VII
D SMP N 9Malang yang berjumlah 32 orang siswa.
Penelitian jini dilaksanakan~dalam- duasiklus. Siklus
pertama terdiri dariempat pertemuar pembélajaran dan
satupertemuan untuk pelaksanaan tes akhir siklus L
Siklus II terdiri dari tiga pertemuan pembelajaran dan
satu pertemuan hhtuk|pelaksanaan teésdakhir siklus II.
Hasil penelitian mendeskripsikan langkah-langkah
pembelajaranmatematika dengan pendekatan saintifik
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII
D SMP N 9 Malang pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel. Langkah-langkah
pendekatan saintifik yang diterapkan yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan. Pada kegiatan mengamati, siswa

“Helly Apriyanti, Implementasi Pendekatan Pembelajaran Saintifik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika (Studi
Eksperimen Pada Siswa Kelas X Di SMK Tri Mitra Kotabaru -Karawang), Tesis,
(Bandung: UPI, 2014).
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dihadapkan dengan beberapa contoh persamaan dan
pertidaksamaan  linier  satu  variabel.  Siswa
membadingkan, mengidentifikasi, dan menemukan
ciri-cirinya. Pada kegiatan menanya, siswa membuat
pertanyaan  berdasarkan  hasil  pengamatannya.
Siswadibantu dengan memberikan kata-kata kunci
yang harus termuat pada pertanyaanyang dibuatnya dan
pendidik memberikan contoh pertanyaan. Selanjutnya
pada kegiatan mengumpulkan informasi siswa
diberikan _kesempatan untuk membaca buku dan
bertanya, kepadapendidik berkaitan dengan materi
yang dipelajariPada kegiatan menalar, siswa diberikan
beberapa (ypertanyaan sehingga mereka dapat
menyimpulkanfmateri| yang dipelajinya. Kemudian
pada |kegiatanm| mengkomunikasikan peserta didik
diberikan—»Késempatan menyampaikan kesimpulan
secara lisan mauptin tulisan.”’

14, Judul, "Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui
Metode Elsperimen-Pada Bembelajaran Fisika Siswa
Kelas X Mia 3 Sma Negeri 1 Tenggarong (Materi Suhu
Dan |Kalor)". Oleh Gede Wiratma Jaya dkk, penelitian
ini, bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses
sains-(KPS) siswa-pada’ saat“menerapkan pendekatan
saintifik melalui metode eksperimen, dan untuk
mengetahui  hasil belajar Fisika siswa setelah
diterapkan pendekatan saintifik melalui metode
eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian yang bersifat pre-eksperimental one group
pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu kelas
X MIA 3 sebanyak 33 orang. Pengambilan data
penelitian ini menggunakan teknik observasi dan

!'Suci Wulandari, Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran
Matematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii D Smp N 9
Malang, Tesis, (Pascasarjana, Universitas Negeri Malang).
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teknik tes. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa Dari hasil penelitian diperoleh besarnya nilai
rata-rata pada masing-masing aspek KPS antara lain:
(1) Aspek Mengamati sebesar 90,3; (2) Aspek
menyusun hipotesis sebesar 82,7, (3) Aspek
menjalankan percobaan (eksperimen) sebesar 86,9; (4)
Aspek menyimpulkan sebesar 79,5; (5) Aspek
mengkomunikasikan sebesar 82,1. Nilai rata-rata pre-
test dan post-test masing-masing sebesar 50,3 dan 77,6
dengan nilai presentase N-Gain sebesar 54,9%.2

15. Judul, "Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Dengan |Problem, Based Learning". Oleh Restu
Fristadi dan Haninda Bharata, penelitian ini terfokus
pada Kemampuan\berpikir “kritis yang merupakan
bagian dari kemiampuan berpikir tingkat tinggi yang
menuntut siswa untuk mengembangkan proses
menganalisis atau ([{mengevajuasi informasi suatu
masalah berdasarkan pemikiran yang logis untuk
menentukany, keputusan=, Dari ; hal. tersebut, sehingga
peserta didik Ymenghasilkan sesuati™ ydng baru dan
memberi pemialignian batu terhadap konsep yang ada.
Sedangkan langKah-langkah dalam penelitian ini yaitu
peserta /didik dikiarapkan ‘dapat.mepimuskan masalah
dari suatu situasi matematis, yang memuat suatu
prosedur yang tidak rutin. Kemudian, siswa harus
menggali informasi yang terkait dengan masalah,
membuat konjektur, dan menggeneralisasi konsep dan
prosedur matematika. Di samping itu, siswa diharapkan
dapat membuat koneksi antar ide-ide matematis dengan
menyelesaikan masalah yang baru bagi mereka dalam

2Gede Wiratma Jaya dkk, Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui
Metode Eksperimen Pada Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X Mia 3 Sma Negeri |
Tenggarong (Materi Suhu Dan Kalor), Universitas Jember Jurusan PMIPA, FKIP,
dikutip dari, http;/jurnal.unej.ac.id/index.php/ STF, diakses pada hari minggu tgl
17-09-17, pukul 21:14 WIB.
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berbagai cara penyelesaian. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa model problem based learning
adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah
dan berpikir kritis untuk memperoleh pengetahuan dan
belajar mengambil keputusan. Secara keseluruhan,
disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa
dapat  ditingkatkan dengan penerapan model
pembelajaran_problem based learning dalam proses
pembelajaran*

Dapat dikefahui sbahwa ‘beberapa penelitian yang telah

peneliti paparkan (lebih_pada  hasil belajar, prestasi belajar,
karakter pesertd didik]danperbandingan. Maka, penelitian
yang akan peneliti lakukan ini merupakan penelitian baru yang
belum dibahas—padd penelitian-penelitian sebelumnya. Yakni
dengan kajian yang lebih spesifik tentang penerapan pendekata
saintifik upaya membangun sikap kritis peserta didik pada
pembelajaran /Agidah-Akhlak ™ di” MI S~Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang.
. Kerangka Teorti
1. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik dan

Berfikir Kritis
a. Pembelajaran

Sebelum menguraikan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik lebih jauh, terlebih dahulu disini akan
diuraikan tentang pembelajaran. Karena seperti diketahui
bahwa kegiatan pembelajaran terdapat dua konsep yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. kedua konsep
tersebut adalah belajar dan mengajar. Menurut Sudjana
belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik),

YRestu Fristadi dan Haninda Bharata, Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Dengan Problem BasedLearning, (Yogyakarta: Jurnal
Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hlm. 597.
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sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus
dilakukan pendidik sebagai pengajar?* Pendidikan
merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
pembangunan nasional di Indonesia. Undang-undang
sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat I
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
keceradasan, akhlale™ mulia; ) serta, keterampilan, yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Lebih lanjut, pembelajaran” berasal dari kata belajar.
Belajar adalah perubahan. yang terjadi pada tingkah laku
potensial yang dianggap sebagai hasil dari pengamatan dan
latihan secara relatif> Adapun_maksud dari pembelajaran
disini adalah suatu kegiatan unfuk-mengubah tingkah laku
yang diusahakan oleh dua belah pihak yaitu antara pendidik
dan peserta didik sehingga terjadikomunikasi dwa arah.*

Menurdt “Hilgard dikutip LE=Pasaribu, belajar adalah
suatu proses peribahdn kegiatan /dan reaksi terhadap
lingkungan, apabila perubahan = tersebut disebabkan
pertumbuhan| ‘atau keadaans sementara seseorang seperti
kelelahan atau disebabkan obat-obatan, maka tidak dapat
disebut belajar. Namun yang dimaksud perubahan disini

¥Lihat. Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar
Mengajar. (Bandung: Sinar Baru, 1989). hlm. 24. Lanjut Sanjaya mengungkapkan
dikutip Husnul Chotimah bahwa karakteristif pembelajaran diantaranya: (1) Peserta
didik bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi akademik, (2)
anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari peserta didik yang
berkemampuan rendah, sedangkan dan tinggi, (3) jika memungkinkan, masing-
masing anggota kelompok kooperatif berbeda suku, budaya dan jenis kelamin, (4)
Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok daripada individu. Lihat.
Husnul Chotimah, Strategi-strategi Pembelajaran Untuk PTK. (Malang: Surya
Pena Gemilang, 2009), hlm. 2.

B A Partantopius., dan Dahlan Al Bary. Kamus lmiah Populer, (Surabaya:
Arkola, 1994), him. 95.
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adalah mencakup pengetahuan, kecakapan dan tingkah laku
yang diperoleh melalui latihan atau pengalaman.?® Adapun
menurut Benjamin Bloom dikutip Syaifurahman dan Tri
Ujiati, belajar adalah perubahan kualitas kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik agar mencapai taraf
hidupnya sebagai pribadi, masyarakat, maupun makhluk
Tuhan yang maha esa.?’

Selain itu pembelajaran dapat pula diartikan sebagai
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang mana, hal-tersebut| saling mempengaruhi untuk
mencapai tijuangpembelajaran. Adapun penjelasan dari
unsur-unsur’tersebut yakii: pertama, Manusia yang terlibat
di dalam sistem péngajaran yang terdiri dari siswa, pendidik
dan tenagaZlainnya. Kedua, Material berupa buku-buku,
papan tulis; kaput; fotografi, slide, film dan lain sebagainya.
Ketiga, Fasilitas/ \dan// perlengkapan terdiri dari ruangan
kelas, perlengkapan audio visual, komputer dan lain
sebagainya/ Keempat,~Prosedur), meliputi jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktik belajar, ujian dan
sebagainya.”®

Selain_dari_pada itu_seperti yang kita ketahui bahwa di
dalam “pembelajaran terdapat ‘proses pembelajaran. Proses
pembelajaran ialah proses individu mengubah perilaku
sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhannya. Artinya
individu akan melakukan kegiatan belajar apabila ia
menghadapi situasi kebutuhan.

Hal ini tentu saja tidak terlepas dari Kunci dalam
menentukan tujuan pembelajaran yakni mengacu kepada

59.

¥, L. Pasaribu, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito,1983), him.

¥'Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen Dalam Pembelajaran, (Jakarta,

PT Indeks, 2013), him. 58.

BOemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,

2012), him. 57.
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kebutuhan siswa, mata pelajaran, dan pendidik itu sendiri.
Berdasarkan hal tersebut setidaknya dapat ditetapkan apa
yang hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasi.
Berdasarkan mata pelajaran yang ada dalam petunjuk
kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang
diinginkan. Pendidik sendiri adalah sumber utama tujuan
bagi siswa, dan dia harus mampu menulis dan memilih
tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna, dan dapat
terukur.?’ Lebih lanjut, Oemar Hamalik dalam karyanya
"Kurikulum dan Pembelajaran" mengungkapkan bahwa
suatu tujuan pembelajaran; seyogyaitya memenuhi kreteria
sebagai berikut: 1) Tyjuan_dtu menyediakan situasi atau
kondisi untuk belajar; misalnya dalam situasi bermain
peran. 2) Tujuan mendefinisikan-tingkah laku siswa dalam
bentuk dapat diukur dan | dapat, diamati. 3) Tujuan
menyatakan tingkah minimaljperilaka yang dikehendaki.*®

Dari uraian di atas-maka  dapat«ditarik benang merah
bahwa pembelajaran merupakan proses perubahan baik
perubahan tingkah laku-— maupun ; pengetahuan dengan
melalui intéraksi ‘antara“pendidik*dan pesérta ‘didik yang di
dalamnya terdapat €lrsur-umsur A manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang mana hal tersebut
saling mempengaruhi uhtuk meneapai-tujudn pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran maka terdapat pula
komunikasi antara peserta didik dan pendidik sebagai
pengajar yang mengatur, mengorganisasi lingkungan yang
ada disekitar anak didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong anak didik melakukan proses belajar. Selain itu
pembelajaran merupakan aktivitas yang utama dalam
keseluruhan proses pendidikan.

Selain dari pada itu, untuk mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran terdapat beberapa komponen yang harus

BIbid., him. 76.
3pid., him. 77.
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dikembangkan pendidik seperti; tujuan, materi, strategi, dan
evaluasi dalam pembelajaran. Karena dari semua komponen
tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.
Dari itulah maka mengajar harus dikaitkan dengan makna
belajar yang perlu menyentuh sejumlah prinsip belajar yang
ada pada diri peserta didik. Oleh karena itu, proses
pembelajaran memerlukan perwujudan multiperan dari
pendidik, yang hanya menitik beratkan sebagai penyampai
pengetahuan dan menggali pketerampilan serta bukan
merupakan satu-satunya sumber belajar, tetapi perlu diubah
menjadi pembimbirfg, pembina, pengajar dan pelatih.

Dari penjelasan{di atas; dapat dirumuskan bahwa dalam
mewujudkarn hdl tefsebuit pendidik perlu mewujudkan peran
dan prilaku profesional dalam proses pembelajaran. Dengan
kata lain, séorang  pendidik haruslah meningkatkan pola
kemampuan-dan“rutinitas-dalam pembelajaran, sebaliknya
lebih mengarah) pada)pengembangan gagasan ide, dan
prilaku kreatif. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
meningktkan dan menyeimbangkan sofi skill dan hard skill
yang meliputi aspek kompetensi sikap, ketrampilan, dan
pengetahuans' Dalafmikonteks ini K13 berusaha untuk lebih
menanamkan nilai-nilai_yang tercermin pada sikap dapat
berbanding/ lurus “dengan.ketrampilan yang diperoleh
peserta didik melalui pengetahuan di sekolah. Dengan kata
lain, antara soft skill dan hard skill dapat ditanamkan secara
seimbang, berdampingan dan mampu diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kurikulum memiliki lima komponen utama, yaitu : (1)
tujuan; (2) materi; (3) strategi, pembelajaran; (4) organisasi
kurikulum dan (5) evaluasi. Kelima komponen tersebut
memiliki keterkaitan yang erat dan tidak bisa dipisahkan.*?

*'M.Fadillah, Implementasi Kurikulun 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI,
SMP/MTS, & SMA, ( Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2014), him. 16.

2L oeloek Endah Purwati & Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum
2013. (Jakarta PT, Prestasi Pustakaraya, 2013), him. 202.
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Lebih lanjut, kurikulum 2013 menekankan pada dimensi
pedagogik  modern  dalam  pembelajaran,  yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach)
dalam pembelajaran semua mata pelajaran (tematik
terpadu), dan proses mendapatkan dan mengumpulkan
informasi dilakukan dengan penilaian otentik. Selain dari
pada itu, kurikulum 2013 adalah suatu rencana yang
disusun untuk melancarkan proses belajar - mengajar
berbasis karakter dan kompetensi dengan karakteristik
pembelajaran menerapkan pendekatan ilmiah (scientific
approach), pembelajaran, bersifat\ tematik terpadu, dan
penilaian otentik.

Pendekatan scientific @dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepadaTsiswa\‘dalam’ mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal darj\mana-saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi s¢arall dari pendidik. Oleh
karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta
diarahkan, untuk ;mendorong-peserta.didik dalam mencari
tahu dari/berbagai’ sumber observasi; bukan-diberi tahu.
Kondisi pembelajaran pada saat finijdiharapkan diarahkan
agar peserta didik marmpu’ meruniuskan masalah dengan
banyak menanya, bukanhanya meryelesaikan masalah
dengan menjawab saja.

Proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan ilmiah
harus dipandu dengan kaida-kaidah pendekatan ilmiah.
Pendekatan ini dirancang melalui pengamatan, penalaran,
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu
kebenaran. Proses pembelajaran disebut ilmiah jika
memenuhi kriteria seperti berikut ini :

1) Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada
fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan
logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Penjelasan pendidik, respon siswa, dan interaksi
edukatif pendidik dan siswa terbebas dari prasangka,
pemikiran  subjektif, atau penalaran  yang
menyimpang dari alur berpikir logis.

Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara
kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi,
memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran.
Mendorong dan menginspirasi siswa agar mampu
berpikir_dalam melihat perbedaan, kesamaan satu
dengan 'yang “lain| dari substansi atau materi
pembelajardn:

Mendorong dan O menginspirasi siswa mampu
meméhami,\menerapkan, dan mengembangkan pola
berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
substansi-atau materi pembelajaran.

Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Tujuan-pembelajaran dirumuskan secara sederhana,
jelas, dan menarik sistem penyajiannya.

Pros€s) pembelajaran’ harus terhindar dari sifat-sifat
atau nilai-pilai non-ilmiah yang meliputi intuisi, akal
sehat, ‘prasangka,.penémutan.melalui coba-coba, dan
asal berpikir kritis.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua

jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
ilmiah. Proses pembelajaran ini mencakup tiga ranah, yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berikut ini langkah-
langkah pembelajaran dengan pendekatan ilmiah :

(a) Mengamati
Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini
memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan
media objek secara nyata, peserta didik senang dan
tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja
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kegiatan mengamati dalam rangka pembelajaran
ini biasanya memerlukan waktu persiapan yang
lama dan matang, biaya dan tenaga relatif banyak,
dan jika tidak terkendali akan mengaburkan makna
serta tujuan pembelajaran. Mengamati sangat
bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa.
Sehingga  proses  pembelajaran  memiliki
kebermaknaan yang tinggi.

(b)Menanya
Pendidik yang efektif,mampu menginspirasi siswa
untuk meningkatkan danzmengembangkan ranah
sikap, keterampilan, ‘dan- pengetahvannya. Pada
saat pendidik bertanya, pada saat itu pula dia
membimbing atau memandu siswa belajar dengan
baik. Ketika pendidik >menjawab pertanyaan
siswanya, ketikaitu. pula-dia mendorong siswa itu
untuk menjadi” penyimak dan pembelajar yang
baik.

(c)Mencoba
Untuk menipetoleh hasil| belajar yang nyata atau
otentik, peserfa” ‘didik harus mencoba atau
melakukan ‘pércobaan,-teritama sntuk materi atau
substansi yang sesuai. Diharapkan siswa mampu
menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah
untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya  sehari-hari.  Aplikasi  metode
eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar,
yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

(d)Menalar
Menalar dalam proses pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum
2013 untuk menggambarkan bahwa pendidik dan
siswa merupakan pelaku aktif. Titik tekannya
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tentu dalam banyak hal dan situasi siswa harus
lebih aktif daripada pendidik. Penalaran adalah
proses berfikir yang logis dan sistematis atas
fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Istilah
aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran
pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah
merupakan kemauan mengelompokkan beragam
ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk
kemudian memasukannya dalam memori. Selama
mentransfer’ peristiwa-peristiwa khusus ke otak,
pengalamian, tersimpan dalam referensi dengan
petistiwa laing
(e) Méngkomunikastkan

Pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah
disusun’\ baik. ~secara bersama-sama dalam
kelompok dan atau secara individu dari hasil
kesimpulan( yang| telah/dibuat, bersama. Kegiatan
mengkomunikasikan ini dapat diberikan klarifikasi
oleh pendidik, agar siswa mengetahui secara benar
apakah jawaban. yang telah dikerjakan sudah benar
atau‘ada'yang-harus'diperbaiki.

Dapat dirumuskan bahwa objek pembelajaran dalam
kurikulum 2013 adalah: fenomena alam, sosial, seni, dan
budaya. Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita
memiliki kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan
jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan
lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses
dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di
zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pendekatan scientific adalah suatu pendekatan
pembelajaran ilmiah dengan menggunakan 3 ranah
penilaian yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan yang
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diharapkan dapat membentuk karakter dari dalam diri
peserta didik dengan langkah pendekatan scientific yaitu
mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengolah,
menyimpulkan, menyajikan dan mengkomunikasikan.

Dari penjelasan tersebut, maka dalam konteks paradigma
baru serta standar pendidikan tidak hanya sekedar
menyampaikan materi aktau hanya dengan metode
ceramah, akan tetapi juga dimaknai sebagi proses mengatur
lingkungan yang aman, nyaman, dan menyenangkan agar
peserta didik dapat belajar dengan baik. Implikasi dari hal
tersebut akan mampd meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan Kkarateristik . yang “tidak seperti biasanya
seperti;

Pertama, berfikir \rasional Zdan kritis. Berfikir
menggunakan prinsip-prinsip, dan,dasar-dasar pengertian
dalam menjawab pertanyaan' kritis| seperti "bagaimana"
(how) dan "mengapal || (whj).>Kedua, keterampilan.
Keterampilan ini ditunjukkan” dengan cara menulus dan
berolahtaga,, meskipun-—sifatnya~ moterik, keterampilan-
keterampilan itu' meémerhukan *kKoordinasi’ gerak=yang teliti
dan kesadarann yang:tinggi./Ketiga) pengamatan. Proses
menerima, menafsirkan, dan memberi arti rangsangan yang
masuk melaluiindera secara objektif-sehinfga peserta didik
mampu mencapai pengertian yang benar. Keempat, berfikir
asosiatif. Berfikir dengan cara mengasosiasikan suatu
dengan menggunakan daya ingat.

Kelima, apresiasi. Menghargai karya-karya bermutu dan
menghindari hal-hal yang mubazir (inhibisi). Keenam,
kebiasaan.  Kebiasaan menghindari  kecenderungan
menggunakan kata atau struktur yang keliru sehingga
akhirnya ia terbiasa menggunakan bahasa secara baik dan
benar. Ketujuh, sikap. Memiliki sikap kecenderungan yang
relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk
terhadap orang atau barang tertentu sesuai dnegan
pengetahuan dan keyakinan. Kedelapan, perilaku sikap.
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Perilaku yang bersangkutan dengan perasaan takut, marah,
sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was dan
sebagainya.*?
b. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013
Dalam merencanakan dan menyusun kurikulum dipandu
oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas) No. 20 tahun 2003 bab X Pasal 36 ayat 3
berbunyi;
Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
dengan memperhatikan: a. Peningkatan iman dan takwa;
b. Peningkatan® akhlaks mulia; c. Peningkatan potensi,
kecerdasdn (dan mindt peserta didik; d. keragaman
potensi | “daeral’ ~ dan| lingkungan; e. Tuntutan
pembangunan daerah -dan nasional; f. Tuntutan dunia
kerja; g.-Perkémbangan-ilmu pengetahuan dan teknologi
dan seni;’h. Agama;\i.-DDinamika perkembangan global;
dan j. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.**

Kurikulum menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003
tersebut meficerminkan /bahwa banyak aspek yang perlu
diperhatikan dalam menyusun kurikulum yang kesemuanya
harus “disesuaikan “dengan’ jjénjang pendidikan dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, berarti
adanya standar nasional.

Kurikulum merupakan kompas keberhasilan
pembelajaran. Karena Kurikulum menata, mengarahkan dan
menghantarkan peserta didik kepada keberhasilan. Peserta
didik yang terampil, menguasai pengetahuan dan
mengembangkan nilai serta norma-norma dapat mencapai

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran
Abad Ke 2/, (Bogor: Ghalia Indonesia, 201), him. 7.

*Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam,
Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang
Sisdiknas (Jakarta: Depag R1, 2003), him. 50.
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hasil yang baik. Kurikulum dipedomani agar setiap yang
dilakukan sesuai dengan langkah yang telah dirancang.
Manakala  dikerjakan  sesuai  dengan  rancangan
sesungguhnya telah melakukan secara baik. Allah menyeru
setiap hambanya untuk melakukan dengan baik.
Sebagaimana firnman-Nya Q.S Al.Qasas ayat; 77

de

T e dlal s Ny sl il @l s Ul &

Artinya;

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu) (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah, kami; melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan)-duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat\buik " kepadamiy, danfjanganiah kamu
berbuat , kerusakan |, di  (muka)  bumi.
Sesungguhnya—Allam. itidak menyukai orang-
oraugwang berbuat kerusakan.’

Al-qur'an dan Sunnah merupakan pokok dasar kajian
yang tertulis yang harus dipedomani setiap umat. Bila dikaji
dalam kajian kurikulum di mana dari beberapa pengertian
kurikulum bahwa kurikulum merupakan bahan tertulis,
yang dapat direfleksikan alquran dan Sunnah sebagai bahan
tertulis yang digunakan oleh tenaga pengajar dan peserta
didik  menjadikannya  sebagai  pedoman  dalam
melaksanakan pembelajaran.

*Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV.
Darus Sunah, 2007), hlm. 395.
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Dengan demikian usaha untuk menyampaikan segala isi,
materi dan bahan tertulis dari suatu rencana pendidikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan
pendidik di sekolah hingga mencapai tujuan. Tujuan-tujuan
pengajaran di sekolah, menyangkut hal pengalaman belajar
yang menyenangkan, alat-alat belajar yang lengkap dan
berguna dan cara-cara penilaian yang objektif yang
digunakan dalam pendidikan. Suatu program pendidikan
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk -efektivitas
belajar dalam_rangka mencapai tujuan pendidikan dapat
memotivasi . peserta’ “didik melaksanakan pembelajaran
dengan baik:

Sedangkan (di- Indonesia pengembangan Kurikulum
20133 dilandasi“secara filosofis, yuridis, dan konseptual
sebagai berikut;

1) Landasan Filosofis;, Pertama, Filosofis pancasila
yang ~memberikan~"berbagai prinsip dasar dalam
pembangunan  pendidikan.  Kedua,  Filosofi
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.

2) Landasan.. Yuridis\/Pertama, RPIMM 2010-2014
Sektor Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi
Pembelajarandan- Penataat ‘Kurikulum. Kedua, PP.
No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan. Ketiga, INPRES No. 1 Tahun 2010,
tentang Percepatan Pelaksanaan  Prioritas
Pembangunan Nasional, Penyempurnaan Kurikulum
dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-
nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing
dan karakter bangsa.

3) Landasan  Konseptual.  Pertama,  Relevansi
Pendidikan (link and match). Kedua, Kurikulum

%E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013,

(Bandung: PT. Rosdakarya, 2013), hlm. 64.
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berbasi Kompetensi dan Karakter. Ketiga,
Pembelajaran Kontekstual (contestual teaching and
learning). Keempat, Pembelajaran Aktif (student
active learning). Kelima, Penilaian yang valid, utuh
dan menyeluruh.

c. Perinsip-Prinsip Pengembangan dan Belajar dalam

Kurikulum 2013

Kurikulum sebagai aset dan indikator dalam
menyelenggarakan pendidikan telah berhasil melakukan
perkembangan mulai dari sentralisasi, desentralisasi serta
otonomi terhadap pendidikan, selalu mengalami inovasi.
Perkembangan kurikulum , tidak7 terlepas dari usaha
pemerintah, pelaksana pendidikan- dan masyarakat demi
tercapainya tujuan | bersama yang | diinginkan. Hal ini
diharapkan dapat menjadi| solusi jawal dalam mengatasi
rendahnya kualitas proses danhasil"pendidikan di Indonesia
yang berakibat pada rendghnya (rata-rata kualitas sumber
daya manusia Indonesia dalam konteks persaingan regional
dan global:

Bisa ‘diungkapkan bahwa pérkembangan* karikulum di
Indonesia di mulai sgjak tahun, 1947 /hingga saat ini tahun
2013. Dengan terjadinya perkembangan kurikulum yang
berlangsung| dis Indonésia membuktikan sbahwa Indonesia
mengikuti setiap jejak perubahan zaman. Salah satu
indikator perubahan zaman dari aspek pendidikan adalah
perkembangan kurikulum dilakukan dengan pengembangan
kurikulum yang bersifat mencapai keberhasilan dan
kemajuan pendidikan. Perkembangan kurikulum yang
dimaksud sesuai dengan potensi peserta didik, kemajuan
bangsa dan negara, teknologi yang mutakhir serta
kehidupan keberbangsaan yang menyeluruh dan merata
dalam ikatan nasionalisme. Adapun faktor-faktor
perkembangan kurikulum disebabkan oleh beberapa hal
yakni sebagai berikut;
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(e)

®

&

®)

®

karakteristik lingkungan. Oleh karena itu,
kurikulum harus memuat keberagama tersebut
untuk menghasilkan lulusan yang dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
daerah.

Tuntutan pengembangan daerah dan nasional.
Pengembangan kurikulum harus memerhatikan
keseimbangan tuntutan pembangunan daerah dan
nasional.

Tuntutan dunia kerja.

Kurikulum harus\memuat kecakapan hidup untuk
membekali peserta didik memasuki dunia kerja
sesuai, dengan’ tingkat perkembangan peserta
didik dan‘kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi
merekal yang tidak melanjutkan ke jenjang yang
lebihrtinggt:

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni

Kunkulum hatus dikembangkan secara berkala
dan  berkesinambungan  sejalan  dengan
perkembangan \ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni.

Agama

Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap
kebangsaan dan persatuan nasional untuk
memperkuat keutuhan bangsa dalam negara
kesatuan republik Indonesia.

Dinamika perkembangan global

Kurikulum menciptakan kemandirian, baik
individumaupun bangsa, yang sangat penting
ketika dunia digerakanoleh pasar bebas.
Persatuan nasional dan nilai-nilaikebangsaan
Kurikulum diarahkan untuk membangun karakter
dan wawasasn kebangsaan peserta didikyang
menjadi landasan penting bagi upaya memelihara
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persatuan dan kesatuan bangsa dalam Kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

(k) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat
Kurikulum  harus  dikembangkan  dengan
memerhatikan  karakteristik  sosial budaya
masyarakat setempat dan menunjang kelestarian
keragaman budaya.

() Kesetaraan gender
Kurikulum harus diarahkan kepada pendidikan
yang berkeadilan dan mendorong tumbuh
kembangnya kesetaraan gender.

(m) Karakteristik satuan pendidikan
Kurikulum jhards dikembangkan sesuai dengan
visi, misi,| tujuan, kondisi dan ciri khas satuan
pendidikan

Sedangkan dalam| pengembangan kurikulum 2013 yang
berbasis karakter danvkompetensi perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:*’

(1) pPengembangan-laurikulumydilakukan mengacu
pada ‘standar’ naSional "pendidikan untuk
mewujddkdn tujuan pendidikan nasional.

(2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis
pendidikan \dikembangkan /dengan prinsip
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik.

(3) Mata pelajaran merupakan wahana untuk
mewujudkan pencapaian kompetensi.

(4) Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari
tujuan pendidikan nasional dan kebutuhan
masyarakat, negara, serta perkembangan
global.

3M.Fadillah, Implementasi Kurikulum..., him. 26-29

*Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kerangka Dasar Perubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, (Jakarta: Balitbang Kemendikbud, 2013), hlm. 81.



(5) Standar Isi dijabarkan dari  Standar
Kompetensi Lulusan.

(6) Standar proses dijabarkan dari Standar Isi.

(7) Standar Penilaian dijabarkan dari Standar
Kompetensi Lulusan Standar Isi, dan Standar
Proses.

(8) Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan
kedalam Kompetensi Inti.

(9) Kompetensi Inti dijabarkan ke dalam

Kompetensi Dasar yang di
kontekstualisasikan  dalam suatu mata
pelajaran.

(10yKurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi
kurikulom fingkat nasional, daerah, dan
satuan | pefididikan.  Tingkat  nasional
dikembangkan oleh pemerintah, Tingkat
daerah dikembangkan oleh pemerintah daerah
dan Tingkat satuan pendidikan dikembangkan
oleh[Satuan péndidikan.

(11) Proses pembelajaran diselenggarakan secara
interakfif, inspiratif; menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi.aktiffserta memberi ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

(12) Penilaian hasil belajar berdasarkan proses dan
produk.

(13) Proses belajar dengan pendekatan ilmiyah
(scientific approach).

Dari masing-masing perkembangan kurikulum yang
dialami masyarakat Indonesia mulai dari kondisi politik,
filsafat, sosial budaya, senantiasa mengarah kepada
perbaikan dari aspek moralitas dan keberagamaan.
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Perkembangan kurikulum pendidikan di Indonesia menilik
kepada kehidupan dan potensi peserta didik itu sendiri.
Kehidupan peserta didik sesungguhnya bukanlah hal yang
stagnan dan labil, akan tetapi bersifat humanis, di mana
berharap para peserta didik kelak mampu lebih berkarya
dan berguna dalam mengikuti pola perkembangan
kehidupan. Perkembangan kurikulum selalu mengupayakan
adanya perkembangan suasana pembelajaran yang variatif.
Kemudian pengembangan pembelajaran yang bersifat
kondusif dan efektif. Proses pencapaian perkembangan
pendidikan yang dindmissserta perigembangan pendidikan
yang aplikatif sesungguhaya dapat dicapai dengan
membangun  kondist melalvi -pendekatan humanis.
Pendekatan humanis ; bertitik ~tolak dengan memahami
kondisi, potensi dan ssituasi peserta,didik sehingga peserta
didik lebih mampu ~dalam mengikuti kemajuan bangsa
Indonesia. Untuk itu~disimpulkan'bahwa perkembangan
lurikulum melalui pendekatan humanis diharapkan dapat
menghantarkan, peserta~didik-lebih terarahy, memiliki nilai-
nilai luhue, "penuh ‘etika=dan ‘mempunyal tanggtng jawab
moral yang tinggi.

Sedangkan prinsip-prinsip belajar dalam kirikulum 2013,
menurut Gagné |~ & (béringd—dikutip /oleh Sutrisno®
mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip peserta didik yang
dapat dipakai oleh pendidik dalam meningkatkan kreativitas
belajar yang mungkin dapat digunakan sebagai acuan dalam
proses pembelajaran seperti;

a. Perhatian dan motivasi peserta didik
Dalam merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, seorang pendidik dituntut untuk
dapat menimbulkan perhatian dan motivasi belajar
peserta didik. Prinsip ini teramat penting, karena

4°Sutrisno, Pembaruan dan Pengembangan Pendidikan Islam: Membentuk
Insan Kamil yang Sukses dan Berkualitas, (Yogyakarta: Fadilatama, 2011), him.
118.



38

tanpa diimbangi dengan perhatian dan motivasi
belajar tinggi yang dimiliki peserta didik,proses
belajar peserta didik cenderung mengarah pada
hasil yang kurang memadai. Belajar tidak bisa
dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa
dilimpahkan kepada orang lain, sebaliknya hanya
mungkin apabila peserta didik mendukung
kesadaran, kepedulian, dan motivasi tinggi
terhadap proses pembelajaran yang dialami.

. Keaktifan

Memandang “peserta didik merupakan makhluk
yang alktif, yang | mempunyai dorongan untuk
berbuat,_sesuatuy) | mempunyai kemauan dan
aspirasinyasendiri, peserta didik memiliki sifat
aktif, konstruktif,l dan mampu merencanakan
sesuatu=~ untuk—'mencari, menemukan, dan
menggunakan | pengetahuan yang diperolehnya.
Dengan adanya dasar hal tersebut maka proses
pembelajaran “yang” dilakukan. haruslah terhindar
dari dominasi pendidik yang cenderung
menimbulkan,sikap pasif peserta didik.

. Keterlibatan langsung

Dalam/ | prinsip..” linfy\ seorang  pendidik
mengupayakan agar peserta didiknya dapat terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, baik itu secara
individual maupun secara berkelompok.

. Pengulangan

Dalam hal ini pengulangan adalah untuk melatih
berbagai daya yang ada pada diri peserta didik,
yakni yang berkaitan dengan mengamati,
menanggapi,n mengingat, merasakan, berfikir, dan
sebagainya.

e. Tantangan
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Pendidik selalu berupaya memberikan bahan
belajar/materi pelajaran yang dapat menantang dan
menimbulkan minat belajar peserta didik.
f. Perbedaan individu

Peserta didik harus dipandang sebagai individual
yang unik dan berbeda satu sama lainnya.
Perbedaan itu dengan sendirinya berpengaruh
terhadap cara dan hasil belajar peserta didik,
sehingga proses pembelajaran yang bersifat
klasikal perli memperhatikan perbedaan ini, antara
lain dengan/metoderatau strategi belajar mengajar
yang berfariasi.

Dari penjelasan diatas maka secara umum kurikulum
2013 dikembangkan dengan “landasan filosofis yang
memberikan dasar |bagi pengembangan seluruh potensi
peserta didik menjadi mapusia_Indonesia berkualitas yang
tercantum dalam Aujuan/ pefididikan nasional. Dapat
dirumuskan bahwa karakteristik kurikulum 2013 sebagai
berikut;, pertama, mengembangkan keseimbangan antara
pengembangan 'sikap spiritual*dan Sosial, Tasa-ingin tahu,
kreativitas, kerja safad denga\kemampuan intelektual dan
psikomotorik; kedua, madrasah/sekolah merupakan bagian
dari masyarakat | yang memberikan. pergalaman belajar
terencana di mana peserta didik menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar; ketiga,
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
serta menerapkannya dalam berbagai situasi di madrasah
dan masyarakat; keempat, memberi waktu yang cukup
leluasa  untuk  mengembangkan  berbagai  sikap,
pengetahuan, dan keterampilan; kelima, kompetensi
dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;
keenam, kompetensi inti kelas menjadi  unsur
pengorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar, di
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mana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang
dinyatakan dalam kompetensi inti; ketujuh, kompetensi
dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan ~memperkaya
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan
(organisasi horizontal dan vertikal). '

d. Tujuan Pembelajaran Kurikulum 2013

Melalui pengembangan kurikulum 2013 diharapkan akan
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif,
inovatif, afektif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuartyangderintegrasi. Oleh karena itu peserta didik
perlu mengétahui knteria| penguasaan kompetensi dan
karakter yang akamdijadikan sebagai standar penilaian hasil
belajar, sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan
dirinya melalui-penguasaan’ terhadap sejumlah kompetensi
dan karakter tertentu,/sebagai prasarat untuk melanjutkan ke
tingkat penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya.

Dengan /adanya..hal-tersebtut/maka, akan terbentuklah
manusia Indonesia yang memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan/fwarga megara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan./ bermasyarakat,.» berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia.*”

Mengenai Tujuan dan fungsi Kurikulum secara spesifik
mengacu pada Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang
Sistem  Pendidikan Nasional.Dalam  undang-undang
sisdiknas ini sisebutkan bahwa fungsi kurikulum ialah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

*'Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia, Modul Inti Panduan Pengembangan
Kurikulum Madrasah 2013 (Jakarta: Australian Aid Kemitraan Pendidikan
Australia Indonesia, 2014), him. 10.

42Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), him.
148.
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.Sementara tujuanya, yaitu untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Dalam hal ini bisa dirumuskan bahwa tujuan Kurikulum
2013, secara khusus dapat uraikan sebagai berikut.

1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan
menyeimbankan hard skill dan soft skill melalui
kemampuan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan
dalam rangka/menghadapi “tantangan global yang
terus berkembang.

2) Membentuk dan meningkatkan sumberdaya manusia
yang produktif-kreatif, dan ‘inovatif ssebagai modal
pembangunan bangsa dan negara Indonesia.

3) Meringankan tenaga’/pendidik /dalam menyampaikan
materi dan menyiapKan'[admifistrasi mengajar, sebab
pemerintah telah menyiapkan semua komponen
kurikulumy beserta~buku, teks jyang digumakan dalam
pembelajaran

4) Meningkatkan-peran p€serta pemerintah pusat dan
daerah serta warga masyarakat secara seimbang
dalam menentukéan danumengendalikan kualitas dalam
pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan.

5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan
penndidikan tentang kualitas pendidikan yang akan
dicapai. Sebab sekolah diberikan keleluasaan untuk
mengembangkan Kurikulum 2013 sesuai dengan
kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik,
dan potensi daerah.*®

Sedangkan dalam tindakan atau upaya yang dapat

dilakukan untuk mengetahui tujuan pembelajaran tercapai
ataupun tidak adalah dilakukannya penilaian. Penilaian

“M.Fadillah, Implementasi Kurikulum..., hlm. 24-25.
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merupakan alat yang digunakan untuk tingkat keberhasilan
suatu  pembelajaran, baik proses maupun hasil
pembelajarannya. Penilaian hasil belajar dibagi menjadi tiga
ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Dimana ranah kognitif itu sendiri merupakan kemampuan
atau pengetahuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran, kemudian ranah afektif merupakan
kemampuan dalam sikap atau respons yang diberikan siswa
pada proses pembelajaran, sedang kan ranah psikomotorik
adalah yang berkenaan dengan keterampilan atau skill yang
dimiliki siswa dalam “mengaplikasikan materi yang telah
didapat.

Lebih spesifik, ranal) | kognitif adalah ranah yang
mencakup kegiatan‘mental (otak) yaitu kemampuan yang
dimiliki oleh seorang -siswa yang mencakup meng-
hafal/remember—=~ (C1H;——memahami/understand  (C2),
menerapkan - ataw .apply. (C3), menganalisis atau analyse
(C4), mengevaluasi atau evaluate (C5), dan membua atau
create (CO) Ranah-kognitif dapat‘ditlaur menggunakan tes
yang dikembangkan dari materi optik yang telah didapatkan
di sekolah.

Ranah_afektif adalah_hasil belajar tampak pada siswa
dalam “berbagai’ tingkah. Jaku /seperti mem- perhatikan,
merespons, menghargai, serta mengorganisasi. Ranah
afektif dapat diukur menggunakan angket. Ada beberapa
jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar.
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana
sampai tingkat kompleks, yaitu: reciving/attending, yakni
semacam kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulasi), responding atau jawaban, yakni reaksi yang
diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang datang
dari luar. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Organisasi yakni
pengem- bangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi,
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termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain,
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan
dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak
setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.
Ranah ini diukur dengan mengamati dan menilai
keterampilan siswa saat melakukan praktikum. Penilaian
hasil  belajar psikomotor mencakup: kemampuan
menggunakan alat dan sikap kerja, kemampuan
menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun urut-urutan
pengerjaan, kecepatah \mengerjakan tugas, kemampuan
membaca gambar dan atau simbol, keserasian bentuk
dengan yang diharapkan dam, atati ukuran yang telah
ditentukan.**  Selaifi \dan pada| itu M. Hosnan®
mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran dalam ranah
psikomotorik secara -hirarkis.dibagi menjadi lima kategori
yakni sebagai berikut;
(a) Peniruan (imitation)
Mampu ;menipu-—perilaku=apas~yang edilihat atau
didengar. | Pdda’=tingkat“=meniru; ~ périlaku yang
ditampulkan] €Belum  bersifatl otomatis, bahkan
mungkin masih salah, tidak sesuai dengan yang ditiru.
(b) Panipulasi| (anipilation)
Kemampuan melakukan perilaku tanpa contoh atau
bantuan visual, tetapi dengan petunjuk tulisan secara
verbal.
(c)Ketetapan gerakan (precision)
Kemampuan melakukan perilaku tertentu dengan
lancar, tetap dan akurat tanpa contoh dan petunjuk
tertulis.
(d) Artikulasi (artikulation)

“Friska Octavia Rosa, Analisis Kemampuan Siswa Kelas X pada Ranah
Kognitif, Afektif dan Psikomotorik, OMEGA Jurnal Fisika dan Pendidikan Fisika
Vol I, No 2 (2015), hlm. 25.

M. Hosnan, Pendekatan..., him. 11.
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Keterampilan menunjukkan perilaku serangkaian
gerakan dengan akurat, urutan benar, cpat, dan tepat.

(e)Naturalisasi (naturalization)

Keterampilan menunjukkan perilaku gerakan tertentu
secara "aitomatically" artinya cara melkaukan
gerakan secara wajar dan efesien.
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita rumuskan bahwa
kalau dilihat dari segi makro dan mikro maka tujuan
pembelajaran berhubungan dengan arah atau hasil yang
diharapkan. Dalam skala makro rumusan tujuan kurikulum
erat kaitannya dengan filsafat atau sistem nilai yang dianut
masyarakat. Bahkahjrumusan tujuan menggambarkan suatu
masyarakat “yang “dicita-Citakan. Misalkan, filsafat atau
sistem nilai" yang “dianut, masyarakat Indonesia adalah
Pancasila, maka tujuan yang diharapkan tercapai oleh suatu
kurikulum “—-adafah ~terbentuknya  masyarakat yang
pancasilais. »Dalam’/ /skala mikro, tujuan kurikulum
berhubungan dengan misi dan visi sekolah serta tujuan yang
lebilnsempit seperti-tujuan [setiap/mata-pelajaran dan tujuan
proses pembelajaran.
2. Pendekatan SaintifiliDalam Pembelajaran

Sebelum __mengetahui..pengertian pendekatan saintifik
terlebih dahula “disini “dyelaskan /apa itu pendekatan. Pada
dasarnya pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi,
menginspirasi, menguatan, dan melatari pemikiran tentang
bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori
tertentu.”® Oleh karena itu banyak pandangan yang menyatakan
bahwa pendekatan sama artinya dengan metode. Pendekatan
ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi atau
melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan
menerapkan  karakteristik yang  ilmiah. Pendekatan
pembelajaran ilmiah (scientific teaching) merupakan bagian

him. 6.

46Hamruni, Strategi Pembelajaran, ( Yogyakarta: Insan Madani, 2012),
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dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran
dalam kelas yang melandasai penerapan metode ilmiah.

Metode ilmiah merupakan teknik merumuskan pertanyaan
dan menjawabnya melalui kegiatan observasi dan
melaksanakan percobaan. Dalam penerapan metode ilmiah
teradpat aktivitas yang dapat diobservasi seperti mengamati,
menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan.?’

Dari penjelasan diatas, dapat kita simpulkan bahwa
pendekatan  saintifik merupakan pembelajaran  yang
mengadopsi langkah-lahgkah , sainfis, dalam membangun
pengetahuan melalui metode _ilmiahy Pembelajaran tersebut
tidak hanya memandang hasil belajar menjadi muara akhir,
tetapi proses pembelajaran ‘dipandang sangat penting.
Pendekatan ini menekankan/ pada proses pencarian
pengetahuan berkenaan-dengan. materi | pembelajaran melalui
berbagai kegiatan yaitu(meéngatnati| menanya, mencoba,
menganalisis dan mengomunikasikan.*®

Selain dari, pada, itu,-Rendekatan ,saintifik dimaksudkan
untuk memberikan’ pemahaman “kepada peserta~didik dalam
mengenal, memahami™ pberbagai A materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahWa iiiformasi bisa datang dari mana
saja, kapan sajay tidak (bérgantung informési searah adari
pendidik.” Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang
diharapkan terciptanya arah mendorong peserta didik dalam
mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan
bukan hanya diberi tahu.

Proses dengan pendekatan saintifik harus dipandu dengan
kaidah-kaidah pendektan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan
menonjolkan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan,

47I(emendikbud, Pendekatan, Jenis Dan Metode Penelitian Pendidikan (
Jakarta: T.P. 2013), him. 208.

“Dani Maulana, Pembelajaran Bahasa Arab dengan Pendekatan
Saintifik, (Jurnal Academia Education, 2014), him. 5.

M.Hosnan, Pendekatan Santifik...., hlm. 34.
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pengabsahan, dan penjelasan suatu kebenaran. Dengan
demikian proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan
dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip atau kreteria ilmiah.*
Selain dari pada itu, proses pembelajaran harus terhindar dari
sifat-sifat atau nilai-nilai non-ilmiah. Diantara pendekatan non-
ilmiah diantaranya meliputi, semata-mata berdasarkan institusi
(menafikan dimensi alur fikir yang sistemik dan sistematik),
akal sehat semata, prasangka, penemuan melalui coba-coba
tanpa catatan progres dan asal Dberfikir kritis tanpa
bereksperimen.”!

Dari hal tersebuf, ddpat dirumuskan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan sdintifik memiliki prinsip dan karakteristik
yakni sebagai bérikut:

a. Prinsip-prinsip pendekatan saintifik

1) Pembelajaran bevpusat pada peserta didik

2) Pembelajaran membentuk student self concept.

), Pembelajaran-terlndar dari verbalisme.

4) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan
kematnpuan berfikinpeserta didik.

5) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta
didik/dan.motivasi.mengajar-pendidik.

6) Memberi kesempatan peserta didik untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi.

7) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan
prinsip yang dikonstruksi peserta didik dalam struktur
kognitifnya.*?

b. Karateristik pendekatan saintifik

1) Berpusat pada peserta didik.

“bid., him. 1,
5 Ibid., hlm. 2-3.
52Daryanto, Pendekatan Pembelajaran  Santifik  Kurikulum 2013,

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), him. 58.
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2) Melibatkan  ketrampilan  proses sains dalam
mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip.

3) Melibatkana proses-proses kognitif yang potensial
dalam merangsang perkembangan intelek, khsusnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

4) Dapat mengembangkan karakter peserta didik.

Lebih lanjut, dilihat secara esensinya pendekatan saintifik
disebut juga sebagai pendekatan ilmiah dalam pembelajaran,
dikarenakan dalam proses kurikulum 2013 mengamanatkan
esensi pendekatan  saintifik dalam  pembelajarannya.
Pendekatan ilmiah diyakini| sebagai tittan emas perkembangan
dan pengembangan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan
peserta didik. Dalam | pendekatan atau proses kerja yang
memenuhi kriteria ilmiah, para“ilmuan |lebih mengedepankan
penalaran induktif (inductive reasoning) ketimbang penalaran
deduktif (deductive reasoning).\Penalaran deduktif melihat
fenomena umum untuk-kemudiafi“ménarik simpulan yang
spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif menempatkan bukti-
bukti spesifilkk kedalam srelasiridea~yangrlebih luas. Metode
ilmiah umumnya menémpatkan fedomena unik"dengan kajian
spesifik dan detail unfiik] kenufdian, mderumuskan simpulan
umum.

Metode ilmialunerujuk pada telenik=teknik\investigasi atas
suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan
pengetahan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode
pencarian (methode of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti
dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan
prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena itu, metode
ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan
data melalui observasi atau eksperimen, mengolah informasi
atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji
hipotesis. Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih
efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.
Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran
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tradisional, retensi informasi dari pendidik sebesar 10 persen
setelah 15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual
sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan
ilmiah, retensi informasi dari pendidik sebesar lebih dari 90
persen setelah dua hari dan perolehan pemahman kontekstual
sebesar 50-70 persen.”

Pada hakikatnya, sebuah proses pembelajaran yang
dilakukan di kelas-kelas bisa kita dipadankan sebagai sebuah
proses ilmiah. Oleh sebab itulah, dalam Kurikulum 2013
diamanatkan tentang apa sebenarnya esensi dari pendekatan
saintifik pada/kegiatan' pembelajaran. Ada sebuah keyakinan
bahwa pendekatan ilmiah merupakan sebentuk titian emas
perkembangan V)dan_‘pengembangan sikap (ranah afektif),
keterampilan (ranah¥psikometorik), dan pengetahuan (ranah
kognitif) peserta didik.

Dari penjelasan-dr atas;-pada dasarnya proses pembelajaran
pada kurikulum 2013 untuk jenjang SMP/MTS dan SMA/MA
atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan pendekatan
ilmiah"Rroses pembelajaran.ményentuh tiga ranah, yaitu sikap,
pengetahan, dan ketrampilan. Ranah tersebut bertujuan
peningkatan' dam| keseimbangan kemampuan manusia yang
baik (soft skill), memiliki_kecakapan dan pengetahuan untuk
hidup 'secaralayak.(ard skills).>*

Dari hal tersebut maka tujuan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan.
atas dasar tersebut ada beberapa tujuan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik yakni sebagai berikut:

a) Untuk  meningkatkan  kemampuan intelektual,
khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik.

b) Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan sesuatu masalah secara sistematik.

fSDaryanto, Pendekatan Pembelajaran ...., hlm. 55.
K emendikbud, Pendekatan...., him.1.
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¢) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik
merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan.

d) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

e) Untuk melatih peserta didik dalam
mengkomunikasikan ide-ide, khsusnya dalam menulis
artikel ilmiah.

f) Untuk mengembangkan karakter peserta didik.*

3. Langkah-langkah Dalam Pembelajaran Saintifik

Terdapat komponen yang melekat pada kurikulum 2013,
hal itu terlihat pada pendekatan dan strategi pembelajaran.>®
Sehingga perlu ada perubahan mindset dari metodologi
pembelajaran lama menuju metodologi’pembelajaran pola baru
sesuai dengan yang diterapkan pada kurikulum 2013. Pendidik
yang baik adalah pendidik “yargZmenerima perubahan,
melakukan pertumbuhan, dan perkembangan dalam dunia
pendidikan.

Implementasi kurikuluml 2013/ dalam pembelajaran dengan
pendekatan  saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian pupa—agar peserta~didik ¢secara aktif
mengkonstruksi konsep, hukum, ataw'prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (@nifikk] mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan  masalah, mengajukan  atau
merumuskan hipotesis, niengumpuikan-data/dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan.®’

Pembelajaran merupan aspek kegiatan manusia yang
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha

Ibid., hlm. 54.

%M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran
Abad ke 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 31.

SIbid., hlm. 34.
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sadar dari seorang pendidik untuk membelajarkan peserta
didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber
belajar lainya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan.’® Proses pembelajaran mempunyai pengertian
kegiatan nyata yang mempengaruhi peserta didik dalam situasi
yang memungkinkan terjadinya interaksi antara pendidik dan
peserta didik, sesama peserta didik, dan peserta didik dengan
lingkungan belajarnya.>
Selain itu, belajar juga merupakan proses melihat,
mengamati dan memahami sesuatu,*’ pada umumnya, kegiatan
pembelajaran [ mencakup’ peértama, kegiatan awal dan
pembukaan, Kedua, kégiatan‘inti atau pembentukan kopetensi
dan karakter. | Serta Kegiatan | akhir, ketiga, penutup.®’ hal
tersebut dapat dijabarkan'sebagai sebagai berikut;
a. Kegiatanpendahuluan
1) Menyiapkanpeserta-didik secara psikis dan fisik.
2) Mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan.
3 Mengajukan.pertanyaan tefitarig.materi yang sudah
dan akan dipelajari.
4) Menyampaikan.2\kopetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
5) Menyampaikan 'garis.besdr-cakupan materi tentang
kegiatan yang akan dipelajari.
6) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.
b. Kegiatan Inti

3Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta:

Kencana, 2009), hlm. 17.

**Nana Sujdana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah,

(Bandung: Sinar Baru, 1991), him. 41.

%Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar

Baru Algensido Offset, 19989), him. 28.

®'E. mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, cet. ke

4, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 125.
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1) Pendidik memfaslitasi proses mengamati suatu objek
/ materi pembelajaran oleh peserta didik.

2) Pendidik memilih metode yang sesuai dengan
karateristik peserta didik dan mata pelajaran (proses
observasi, menannya, mengumpulkan informasi,
asosiasi, dan komunikasi).

3) Pendidik memotivasi peserta didik dalam proses
menanya oleh peserta didik terhadap suatu
objek/materi pembelajaran.

4) Pendidik memberikan fasilitas kepada peserta didik
dalam mengunrpulkan infermasi / mencoba.

5) Guru membimbing peserta~Zdidik dalam menalar /
mengasosiasi suatu‘materi pelajaran.

6) Pendidik meémfasilitasi”’ peserta didik dalam
mengkomunikasikan | materi, pelajaran yang sudah
dipelajari.

7) Pendidik mengumpulkan (data/lyang mungkin relevan
dengan jenis data yang dieksplorasi, misalnya di
laboratorium, , studiey, clapangan,, perpustakaan,
museum, " dan “sebagainya. " Akan “tétdpi dalam
menggunakdnya peserta’didik harus tahu dan dilatih,
dilanjutkan dengan menerapkannya.®*

(a) Mengamati

Pertama, dalam kegiatan mengamati pendidik
membuka secara luas dan bervariasi kepada
peserta didikk untuk melakukan pengamatan
melalui kegiatan; melihat, menyimak, mendengar,
dan membaca.

Kedua, pendidik memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar)
hal yang penting dari suatu benda atau objek.

%M. Hosnan, Pendekatan Saintifik...., him. x.



Ketiga, kegiatan mengamati dan mendeskripsikan,
dalam hal ini menurut M. Hosnan® terdapat dua
hal yakni, 1) mendorong peserta didik untuk
melakukan  pengamatan, misalnya dengan;
menghitung, mengukur, membandingkan, dan
seterusnya. 2) membantu peserta didik agar
mampu menuliskan atau mendeskripsikan hasil
pengamatanya, misalnya; melukiskan atau meniru
(trace), menuliskan hasil perhitungan atau
pengukuran pada gambar, dan mendeskripsikan
gambar-(kalau' dianggap masih perlu).

(b) Mgnanya
Pertama, pendidik memberikan kesempatan secara
luas' unfukTbertanya mengenai apa yang sudah
dilihat, disimak, dibaca dan seterusnya.
Kedua-pendidik-membimbing peserta didik untuk
dapat, mengajukan pertanyaan (hasil pengamatan
objek yang konkret sampai abstrak berkenaan
dengan- fakta,“konsep, prosédur, ataupun hal lain
yang abstrak).
Keriga, peftanyaan | bersifat factual sampai yang
bersifat hipotetik.
Keempat, pendidikimembantu peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan sampai tingkat dimana
mereka mampu mengajukan pertanyaan sampai
pada tingkat dimana mereka mampu mengajukan
pertanyaan secara mandiri.
Kelima, pendidik mendorong peserta didik
membuat pertanyaan.

(c) Mengumpulkan dan Mengasosiasikan
Pertama, tindak lanjut dari hasil bertanya adalah
menggali dan mengumpulkan dari berbagai
sumber melalui berbagai cara (membaca buku

bid., hlm. xi.
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yang banyak, memperhatikan fenomena atau objek
yang lebih teliti, atau bahkan melakukan
eksperimen).
Kedua, informasi yang diperoleh menjadi dasar
bagi kegiatan berikutnya (memproses informasi
untuk menemukan Kketerkaitan satu informasi
dengan informasi lainnya, kemudian mengambil
berbagai kesimpulan).
Ketiga, kegiatan menggali informasi.
Keempat, kegiatan mempersiapkan diri.
(d)Mengkomunikasikan hasil
Menuliskan ~ atau, menceritakan apa  yang
ditemukan | daldgm ~kegiatan mencari informasi,
mengasosiasi dan menemukan pola. Selanjutnya
pendidik memberikan nilail sebagai hasil belajar
secara individu atau kelompok.
c. Kegiatan Penutup
Pertama, pendidik dan peserta didik bersama-sama
membuat rangkuman/kesimpulan,pelajaran
Kedita/melakukdn reflekst terhadap'kégiatdiryang sudah
dilakukan
Ketiga, memberikan impan balik terhadap proses dan
hasil pembeldjaran
Kempat,melakukan penilaian
Kelima, merancang kegiatan dalam bentuk remidi,
laporan pengayaan layanan konseling, atau memberikan
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik
Keenam,  menyampaikan rencana  pembelajaran
berikutnya
Dari penjelasan di atas, tentu saja proses pembelajaran
mengacu nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan sifat-sifat
nonilmiah. Pendekatan pembelajaran disajikan berikut;
1) Mengamati (observing)
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Metode memngamati mengutamakan kebermaknaan
proses pembelajaran (meaningfull learning). Mengamati
memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media
objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan
mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati
dalam rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu
persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga relatif
banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan makna
serta tujuan pembelajaran.

Mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa
ingin tahu (peserta“didik. Sehingga proses pembelajaran
memiliki kebermaknaan “yang tinggi. Dengan metode
mengamati| (peserta’ didikO menemukan fakta bahwa ada
hubungan antarafebjek ‘yang dianalisis dengan materi
pembelajarair yang digunakan oleh pendidik.

Kegiatan—mengamati—dalam pembelajaran dilakukan
dengan menempuh langkah-langkah seperti berikut ini:

a) Menentukan objek apa yang akan diamati.

b) Membuat.. pedoman| “pengamatan sesuai  dengan

lingkup objek yang akan diamati.

c) Menentukan secara\ jelas data-data apa yang perlu
diamati, baik primer maupun skunder.

d) Menentukan dimana tempat-objek yang akan diamati.

e) Menentukan secara jelas bagaimana proses
pengamatan akan dilakukan untuk mengumpulkan
data agar berjalan mudah dan lancar.%

f) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas
hasil pengamatan, seperti menggunakan buku catatan,
kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat
tulis lainnya.

Kegiatan pengamatan dalam proses pembelajaran

meniscayakan keterlibatan peserta didik secara langsung.

% Kemendikbud, Diklat Pendidik Dalam Rangka Implementasi Kurikulum
2013, (Jakarta: T.P., 2013), him.1.



55

Dalam kaitan ini, pendidik harus memahami bentuk
keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses
pengamatan  tersebut.  Berikut  beberapa  bentuk
pengamatannya:

(1)Pengamatan biasa (common observation). Pada
pengamatan biasa untuk kepentingan
pembelajaran, peserta didik merupakan subjek
yang sepenuhnya melakukan pengamatan
(complete observer). Di sini peserta didik sama
sekali tidak melibatkan diri dengan pelaku, objek,
atau situasi yang diamati.

(2)Pengematan terkendali (controlled observation).
Seperti  halnyd™ ,pengamatan  biasa, pada
pengamatan ;;; terkendali Z juntuk  kepentingan
pembelajaran; peserta didik sama sekali tidak
melibatkan diri depgan pelaku, objek, atau situasi
yang diamati:| [Mereka=juga tidak memiliki
hubungan apapun dengan pelaku, objek, atau
situasiy yangy diamatiy; Namun~demildgan berbeda
déngan " pengamratan” biasa, " pada “pengamatan
terkendalil €pelaku satau), objek yang diamati
ditempatkan pada ruang atau situasi yang
dikhususkan) ( Karena —tu,-pada\, pembelajaran
dengan pengamatan terkendali termuat nilai-nilai
percobaan atau eksperimen atas diri pelaku atau
objek yang diamati.

(3)Pengamatan partispatif (participant observation).
Pada pengamatan partisipatif, peserta didik
melibatkan diri secara langsung dengan pelaku
atau objek yang diamati. Sejatinya, pengamatan
semacam ini paling lazim dilakukan dalam
penelitian  antropologi  khususnya etnografi.
Pengamatan semacam ini mengharuskan peserta
didik melibakan diri pada pelaku, komuntias, atau
objek yang diamati. Di bidang pengajran bahasa,
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misalnya dengan menggunakan pendekatan ini
berarti peserta didik hadir dan “bermukim”
lansung di tempat subjek atau komunitas tertentu
pada waktu tertentu pula untuk mempelajari
bahasa atau dialek setempat, termasuk melibatkan
diri secara langsung dalam situasi kehidupan
mereka.%

Praktik pengamatan dalam pembalajaran hanya akan
efektif jika peserta didik dan pendidik melengkapi diri
dengan alat-alat pencatatan dan alat-alat lain, seperti:

(a) Tape'recorder, untuk merekam pembicaraan.

(b) Kameraf luntuk= merekam objek atau kegiatan
s¢caria, visual

(c) Film atauivideg; untuk merekam kegiatan objek
atau secara audio visual.

(d) Adlat-alat lain-sesuai dengan keperluan.

Secara lebih luas, alat-atau instrumen yang digunakan
dalam melakukan pengamatan, dapat berupa daftar cek
(cheeklist), /skala rentang, (rating Scale), catatan anekdotal
(anecdotal record), catatan berkala dan alat mekanikal
(mechanical device).-Daftar cek dapat berupa suatu daftar
yang berisikan nama-nama.subjek, objek tau faktor faktor
yang akan/ diamatil LSkala. fefitang, berupa alat untuk
mencatat gejala atau fenomena menurut tingkatannya.
Catatan anekdotal berupa catatan yang dibuat oleh peserta
didik dan pendidik menganai kelakuan kelakuan luar biasa
yang ditampilkan oleh subjek atau objek yang diamati. Alat
mekanikal berupa alat mekanik yang dapat diapakai untuk
memotret atau merekam peristiwa-peristiwa tertentu yang
ditampilkan oleh subjek atau objek yang diamati.

2) Menanya (Questioning)

Pendidik yang efektif mampu menginspirasi peserta

didik untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah

8 Ibid, hlm. 5.
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sikap, ketrampilan, dan pengetahuannya. Pada saat pendidik
bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu
peserta didiknya belajar dengan baik. Ketika pendidik
menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia
mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan
pembelajara yang baik. Berbeda dengan penugasan yang
menginginkan tindakan nyata, pertanyaan dimaksudkan
untuk memeperoleh tanggapan verbal. Istilah” pertanyaan”
tidak selalu dalam bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga
dapat dalam bentuk pernyataan , asalkan keduanya
menginginkan tanggapan verbal.

Adapun fungsi bertanya yakni: pertama, membangkitkan
rasa ingin tahu, minat; dan perhatian|peserta didik tentang
suatu tema atau topik pembelajarany’kedua, mendorong dan
mnginspirasi peserta didik | untuk| aktif belajara,serta
mengambangkan pertanyaan/dari dan juntuk dirinya sendiri;
ketiga, mendiagnosis~ kesulifan'=belajar peserta didik
sekaligus menyampikan ancangan untuk mencari solusinya;
keempat; \menstruktur——=tugas-tugas~dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik antuk mentnjuldan sikap,
ketrampilan, dah@ pemabamahnya atas  subtansi
pembelajaran yang diberikan; kelima, membangkitkan
ketrampilan | peserta )didik “dalam. berbicdra, mengajukan
pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis
dan menggunakan bahasa yang baik dan benar; keenam,
mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi,
berargumen, mengambangkan kemampuan berpikir, dan
menarik simpulan; ketujuh, membangun sikap keterbukaan
untuk saling memberi dan menerima pendapat atau
gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan
toleransi sosial dalam hidup berkelompok; kedelapan,
membiasakan peserta didik beepikir spontan dan cepat,
serta sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba
muncul; kesembilan, melatih kesantunan dalam berbicara
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dan membangkitkan kemampuan berempati satu sama
lain.*

Sedangkan kriteria pertanyaan yang baik meliputi
beberapa hal: pertama, singkat dan jelas; kedua,
menginspirasi jawaban; ketiga, memiliki fokus; keempat,
bersifat probing atau divergen; kelima, bersifat validatif
atau penguatan; keenam, memberi kesempatan peserta didik
untuk berpikir ulang; kefujuh, merangsanag peningkatan
tuntutan kemampuan kognitif; dan kedelapan, merangsang
proses interaksi.®’

3) Mengeksperimeri /' Mencoba

Kegiatan " ini gnerupakan tindak lanjut dari proses
menanya. Untuk ‘meniperoleh hasil belajara yang atau
otentik, peseérta didik’harug mencarai tahu apa yang sedang
dipelajari atau melakukan percobaan, terutama untuk materi
atau subtansi-yang sesuai—Pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan-Budi pekerti, misalnya, peserta didik
harus memahami konsep Pendidikan Agama Islam dan
Budi\Pekerti dan kaitatmya dengdn kiehidupan seharai-hari.
Peserta didik pun harus memiliki ketrampilan proses untuk
mengembarigkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta
mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah
untuk “memecahkan' masalah | yang dihadapainya sehari-
hari.®

Di dalam permendikbud Nomor 8la Tahun 2013.
Aktivitas eksplorasi (mengumpulkan informasi) dapat
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian, aktivitas wawancara
dengan nara sumber dan sebagainya. Adapun kompetensi
yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan

1bid., hlm. 6.
/bid., hlm. 7.
1bid., him. 16.
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informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang
hayat.

Sedangkan aplikasi metode eksperimen mencoba
dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan
belajar, yaitu sikap, ketrampilan, dan pengetahuan.
Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah: (1)
menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi
dasar menurut tuntutan kurikulum; (2) mempelajari cara-
cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus
disediakan; (3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan
hasil-hasil eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan
mengamati percobaan; (5):mencatat fenomena yang terjadi,
menganalisis, dan ményajikan data; (6) menarik simpulan
atas hasil percobaan,

Agar pelaksanaan-percobaan dapat berjalan lancar maka;
(1) pendidik hendaknyd (merusmuskan tujuan eksperimen
yang akan dilaksanakan peserta didik; (2) pendidik bersama
peserta, didik , \ mempersiapkan ; .perlengkapan  yang
digunakan; (3)"perlu memperhitungkan tempdt-dan waktu;
(4) pendidik menyediakan kextas\ketja untuk pengarahan
kegiatan peserta didik; (5) pendidik membicarakan masalah
yang akan dijadiKan Jeksperimens=(6)-menibagi kertas kerja
kepada peserta didik; (7) peserta didik melaksanakan
eksperimen dengan bimbingan pendidik; dan (8) pendidik
mengumpulkan hasil kerja peserta didik mengevaluasinya,
bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal.

4) Mengasosiasi / Menalar

Kegiatan “mengasosiasi/ menalar” dalam kegiatan
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah memproses
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari
kegiatan mengamati mengumpulkan informasi. Pengolahan
informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah



keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya,
menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut.
Adapun  kompetensi  yang  diharapkan  adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan__berpikir—induktif serta deduktif dalam
menyimpulkan. ~Aktivitas |ini juga diistilahkan sebagai
kegiatan menalar§’ yaitu -proses berfikir yang logis dan
sistematis atas fakta-fakta’ empiris yang dapat diobservasi
untuk memperoleh Simpulan berupa pengetahuan. Aktivitas
menalar dalam konteks pembelajaran pada kurikulum 2013
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori
belajar asosiasi.atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi
dalam  pembelajaran merujuk pada  kemampuan
mengelompokkan —beragam | ide), dan mengasosiasikan
beragam _ peristiwa _untuk, kemudian memasukkannya
menjadi penggalan/memori’ Selama mentransfer peristiwa-
peristiwa-khusus ke otaks pengalaman tersimpan di memori
otak' berelasi~" dan “~befinteraksi* dengan pengalaman
sebelumnya yang sudah tersedia.*®

Menurut teori asosiasi, proses pembelajaran akan
berhasil secara efektif jika terjadi interaksi langsung antara
pendidik dengan peserta didik. Pola interaksi itu dilakukan
melalui stimulus dan respon (S-R). Teori ini dikembangkan
berdasarkan hasil eksperimen Thorndike, yang kemudian
dikenal dengan teori asosiasi. ° Jadi, prinsip dasar proses
pembelajaran yang dianut oleh Thorndike adalah asosiasi,
yang juga dikenal dengan teori Stimulus Respon (S-R).

1bid., hlm. 71.
/bid., him. 75.
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Menurut Thomndike, proses pembelajaran, lebih khsus lagi
proses belajar peserta didik terjadi secara perlahan atau
inkremental/bertahap, bukan secara tiba-tiba. Merujuk teori
S-R, proses pembelajaran akan makin efektif jika peserta
didik makin giat belajar. Dengan begitu, berarti makin
tinggi pula kemampuannya dalam menghbngkan S dengan
R. Kaidah dasar yang digunakan dalam teori S-R adalah: a).
Kesiapan (readiness). Kesiapan diidentifikasi berkaitan
langsung dengan motivasi peserta didik. Kesiapan itu harus
ada pada diri pendidik dan peserta didik benar benar siap
menerima pelajaran dari-pendidiknya. Sejalan dengan itu,
segala sumber daya’ pembelajaran| pun perlu disiapkan
secara baik dan seksamal b).Latihan (Exercise). Latihan
merupakan kegiatan“pembelajaran- yang dilakukan secara
berulang  oleh |peserta | | didik. Pengulangan ini
memungkinkan hubungan antara Sidengan R makin intensif
dan ekstensif. ¢). Pengaruh{efféct): Hubungan yang intensif
dan berulang-ulang antara S dengan R akan meningkatkan
kualitas, ranah sikap, ketrampilans.danpengetahuan peserta
didik sebagai hasilVbelajarnya. ‘Manfaat Aasil*belajar yang
diperoleh oleh peserta didik dirasakan langsung oleh
mereka dalam dunia kehidupannya.

Teori asosiasi™ ini" Saiigdt/~efektif| nfenjadi landasan
menanamkan sikap ilmiah dan motivasi pada peserta didik
berkenaan dengan nilai-nilai intrinsik dari pembelajaran
partisipatif. Dengan cara ini peserta didik akan melakukan
peniruan terhadap apa yang nyata diobservasinya dari
kinerja pendidik dan temannya di kelas. Bagaimana
aplikasinya dalam proses pembelajaran?  Aplikasi
pengembangan aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan
daya menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara
berikut ini.

(a)Pendidik menyusun bahan pembelajaran dalam

bentuk yang sudah siap sesuai dengan tuntutan
kurikulum.,
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(b)Pendidik tidak banyak menerapkan metode ceramah
atau metode kuliah. Tugas utama pendidik adalah
memberi instruksi singkat tapi jelas dengan cara
simulasi.

(c)Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau
hierarkis, dimulai dari yang sederchana (persyaratan
rendah) sampai pada yang kompleks (persyaratan
tinggi).

(d)Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang
dapat diukur dan diamati.

(e) Setiap,, kesalahan ~harus segera dikoreksi atau
diperbaiki

(f) Perlu //dilakukan’ pengulangan dan latihan agar
perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan
atau pelaziman,

(g)Evaluast_atau penilaian didasari atas perilaku yang
nyata ataw otentik.

(h)Pendidik mencatat semua kemajuan peserta didik
untul’ ~kemungkinan, /memberikan  tindakan
pembelajaran perbaikan.

(i) MengKomunikasi.”

Pada_pendekatan, saintifik-pendidik diharapkan memberi
kesempatan-kepada peserta- didik Amtuk mengkomunikasikan
apa yang telah mereka pelajari kegiatan ini dapat dilakukan
melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan
menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan
dinilai oleh pendidik sebagai hasil belajar peserta didikatau
kelompok peserta didik tersebut.kegiatan
“mengkomunikasiakan”  dalam  kegiatan = pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalam permendikbd Nomor 81a,
adalah menyampiakan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media

"bid,, him. 78.
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lainnya. Adapun kompetensi yang yang diharapkan dalam
kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik dan benar.”
4. Hakikat Berfikir Kritis

a. Berfikikir Kritis

Secara garis besar, berfikir merupakan tujuan akhir dari
proses belajar mengajar. Namun secara umum didefinisikan
sebagai suatu proses kognitif dan proses mental untuk
memperoleh pengetahuan, Hal)tersebut sejalan apa yang
diungkapkan Mulyanti Asifin bahwa dalam kegiatan
berfikir terjadi kegiatan penggabungan antara persepsi dan
unsur-unsur  yang|,; ada. -dalam| pikiran. Kegiatan
memanupulasi mental karena adanya rangsangan dari luar
membentuk suatu pemikiran, pehnalaran dan keputusan,
serta memperluas aturan yang diketahui untuk memecahkan
suatu masalah.”

Sedangkan menurnt-Nasutionrdikutip-Syafreddin Nurdin
dan Basyiruddin Usman; menyatakan Bahwa “unsur-unsur
keterampilan berfilir: dyang /perlu dikuasai peserta didik
yaitu mengamati, melaporkan, mengklarifikasi, memberi
label, menytisun dan ) mengurutkan, Ahenginterpretasi,
membuat generalisasi, membuat inferensi dan memecahkan
problema.”

Dalam definisi lain berpikir kritis merupakan proses
menganalisis atau mengevaluasi informasi suatu masalah
berdasarkan pemikiran yang logis untuk menentukan
keputusan. Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat

"Ibid., hlm. 80.

73Mulyanti Arifin, Strategi Belajar Mengajar Kimia Prinsip dan
Aplikasinya Menuju Pembelajaran yang Efektif, (Bandung: JICA IMSTEP UPI
2000), him. 2.

"Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan
Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 108.
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Kuswana,”

yang menjelaskan bahwa “berpikir kritis
merupakan analisis situasi masalah melalui evaluasi
potensi, pemecahan masalah, dan sintesis informasi untuk
menentukan keputusan”. Dan sejalan dengan pendapat
Fisher, ®yang berpendapat bahwa “ berpikir kritis adalah
interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap
observasi dan komunikasi, informasi, dan argumentasi’.
Sedangkan Desmita,’”’ mengemukakan berfikir kritis adalah
pemahaman atau refleksi terhadap permasalahan secara
mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi
berbagai pendekatan’‘dan perspektif yang berbeda, tidak
mempercaydi begifaysaja informasi-informasi yang datang
dari berbagai sumber (lisdn atau tulisan) dan berfikir secara
reflektif dart'evalutif;

Fisher,”$ Zmengemukakan bahwa ada enam indikator
berpikir kritis—yaitu:—(H—mengidentifikasi masalah, (2)
mengumpulkan | berbagai~/ informasi yang relevan, (3)
menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah, (4)
merhbuat, ke-simpulan, ~(5) mengungkapkan pendapat, dan
(6) mengevaluasi argumen.

Sedangkan | menuut/‘Ennis dikutip Humani Oktiani
Rusdy,””_menyatakan_bahwa terdapat dua belas indikator
keterampilan “berpikir.kritis-yang-dikelompokkan menjadi
lima aspek kelompok keterampilan berfikir yakni sebagai
berikut;

PKuswana, W.S. Taksonomi Berpikir, (Bandung: Rosda, 2011), him. 23.
"Fisher, A. Berpikir Kritis, (Jakarta: Erlangga. 2008), him. 25.
"Desmita. Psikologi Perkembangan, {Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,

2006), him. 13.

BFisher, A. Berpikir...., him. 21.
®Humani Oktiani Rusdy, Analisis Keterampilan Berfikir Kritis Siswa

kelas xi Pada Pembelajaran Sistem Koloid Melalui Metode Praktikum dengan
Menggunakan Bahan Sehari-hari, (Bandung: UPI, 2007), him. 12-15.
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Tabel 1 Indikator Kemampuan Berfikir Kritis

No | Kelompok Indikator Sub-Indikator
Memfokuskan > Mengidentifikasi atau
1. | Memberikan | pertanyaan. merumuskan pertanyaan
penjelasan > Mengidentifikasi atau
sederhana merumuskan kreteria
(praktis) untuk mempertimbangkan
kemungkinan jawaban
> Menjaga kondisi berfikir
Menganalisis > Mengidentifikasi
argument. kesimpulan

N/

Y/

N/

Mengidentifikasi kalimat-
kalimat pertanyaan
Mengidentifikasi kalimat-
kalimat bukan pertanyaan
Mengidentifikasi dan
menangani ketidak
tepatan

» Melihatstraktutdari

suatu argument

#\Membuat ringkasan

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan.

» Memberikan penjelasan

sederhanal(inengapa?, apa
ide utamamu?, apa yang
anda maksud dengan...?,
apa yang membuat
perbedaan?, apakah
faktanya?, inikah yang
anda katakana?, dapatkah
anda mengatakan
beberapa hal itu?, )

» Menyebutkan contoh

(sebutkan contoh dari?,
sebutkan yang bukan
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contoh...?)

Membangun
keterampilan
dasar

Mempertimba
ngkan apakah
sumber dapat
dipercaya atau
tidak.

>

>

Mempertimbangkan
keahlian
Mempertimbangkan
kemenarikan konflik
Mempertimbangkan
kesesuaian sumber
Mempertimbangkan
reputasi
Mempertimbangkan
penggunaan prosedur
yang tepat
Mempertimbangkan
resiko intuk reputasi
Kemampuan untuk
memberikan alasan
Kebiasaan berhati-hati

Mengobservas
i dan
mempertimba
ngkamNaporan
observasi.

>
>

Melibatkan sedikit dugaan
Menggunakan waktu yang
singkat antara observasi
dan laporan

Melaporkan hasil
observasi

Merekam hasil observasi
Menggunakan bukti-bukti
yang benar

Menggunakan akses yang
baik

Menggunakan teknologi
Mempertanggungjawabka
n hasil observasi

Menyimpulk

Mendeduksi
dan

>
>

Siklus logika-Euler
Mengkondisikan logika
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an mempertimba [ Menyatakan tafsiran
ngkan hasil
deduksi.
Menginduksi > Mengemukakan hal yang
dan umum
mempertimba > Mengemukakan
ngkan hasil kesimpulan dan hepotesis;
induksi. Mengemukakan
hepotesis, merancang
eksperimen, menarik
kesimpulan sesuai fakta,
menarik kesimpulan dari
hasil menyelidiki.
Membuat dan. {»-Membuat dan
menentakan menentukan hasil
hasil pertimbangan berdasarkan
pertimbangan,- || latat|belakang fakta-fakta
Mendefinisika [» Membuat dan
npstilah-dan menentukan hasil
mempertimba pertimbangan berdasarkan
ngkah Suafu akibat
definisi. » Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan berdasarkan
penerapan fakta
» Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
keseimbangan, masalah
Mendefinisika [» Membuat bentuk definisi
Memberikan | n istilah dan (sinonim, klasifikasi,
penjelasan mempertimba rentang, ekivalen,
lanjut ngkan suatu operasional, contoh dan
definnisi bukan contoh)
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> Strategi membuat definisi;
bertindak dengan
memberikan penjelasan
lanjut, mengidentifikasi
dan menangani ketidak
benaran yang disengaja

» Membuat isi definisi

Mengidentifik > Penjelasan bukan

asl asumsi-
asumsi

pertanyaan
Mengkonstruksi argument

Menentukan

Mengungkap masalah

suatdl tindakan [» Memilih kreteria untuk
mempertimbangkan solusi
yang mungkin

> Merumuskan solusi

alternative

Menentukan tindakan

sementara

Mengtilang kembali

Mengamati penerapannya

Berinteraksi Menggunakan argument

denganjorang Menggunakan strategi

lain. logika

Menggunakan strategi

retorika

Mengatur
strategi dan
taktik

Y

Y V|V =W

v

Adapun unsur kemamuan berfikir kritis menurut wingkel
dikutip Humani Oktiani Rusdy yakni merencanakan,
menetapkan sasaran, membagi-bagi materi studi atas-
bagian-bagian, mengatur waktu, memusatkan perhatian,
menilai kemajuan yang dicapai, mengadakan perubahan
terhadap rencana yang kurang efisien, mengoreksi



69

kesalahan yang dibuat, mengambil inti dari suatu bacaan,
merumuskan pertanyaan mengenai hal yang belum jelas.®

Menurut Carole Wade yang dikutip oleh Hendra Surya
terdapat delapan karateristik indikator berpikir kritis,
yaitu:®!

1) Kegiatan merumuskan pertanyaan.

2) Membeatasi permasalahan.

3) Menguji data-data.

4) Menganalisis berbagai pendapat dan bias.

5) Menghindari pertimbangan yang sangat emosional.

6) Menghindari peényederhanaan berlebihan.

7) Mempertimbangkan berbagavzinterpretasi.

8) Mentoleransi ambiguitas.

Kemampuan berpikir, kritis’ seseorang akan muncul
ketika sedang berada dalam keadaan kritis dimana ia
diharuskan memecahkan _swatu miasalah yang rumit dan
memerlukan cara-cara’| penyelesaian yang tidak biasa.
Misalnya, ketika seorang peserta didik diharuskan untuk
menghasilkan gagasandalam~ypaya penyelesaian suatu soal
matematika, dari ‘pengamatan“-dan ‘eKsplorasi yang ia
lakukan serta mengl@itiéan sitvasi yyang dihadapinya dengan
pengetahuan matematika yang ia miliki, maka ia juga harus
kritis ~ daldmin [memilih \Strategi~, [sefta mengontrol
pemikirannya, apa yang ia dapat lakukan ataupun yang
telah ia lakukan. Dalam hal ini, proses metakognitifinya
harus diberdayakan, yaitu memonitor, mengontrol serta
membuat keputusan yang tepat.

Hal diatas dipertegas Cece Wujaya dikutip Humani
Oktiani Rusdy pada dasarnya hal di atas sudah sesuai
dengan ciri-ciri berfikir kritis yaitu; a) pandai mendeteksi
permasalahan, b) mampu membedakan ide yang relevan
dengan yang tidak relevan, c¢) mampu mengidentivikasi

“Ibid., him. 401.
¥Hendra Surya, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar, (Jakarta:
Elek Media Komputindo, 2011), him. 130.
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perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-kesenjangan
informasi, d) dapat membedakan argumentasi logis dan
tidak logis, €) mampu mengetes asumsi dengan cermat, f)
mampu mengidentivikasi atribut-atribut manusia, tempat
dan benda, seperti dalam sifat, bentuk, wujud dan lain-lain,
g) mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang
telah tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan, h)
dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap
informasi yang diterimanya, 1) mampu menarik kesimpulan
dari data yang telah ada, terseleksi dan lain-lain.%

Dari penjelasan ‘di ‘atas, \maka dalam berfikir seseorang
akan mengelola dathmengorganisasikan bagian-bagian dari
pengetahuannyay, sehingga | pengalaman-pengalaman dan
pengetahuan‘yang'tidak teratur menjadi tersusun serta dapat
dipahami dan dikuasai. Dalam membentuk pengetahuan
yang tersusun-tentunya-tidak mudah hal ini bergantung pada
seberapa besar/ usaha seseorang dalam menemukan suatu
makna atau materi. Jadi, pada intinya harus ditanamkan
pada, anak /mulai dari “wsia 11" tahun-ke-atas karena anak
sudah mampu berfikir reflektif. Menggunakan asumsi, atau
hipotesis | dan | kemampuan/ berfikirnya tidak lagi terikat
tetapi menjangkau waktulampau adan masa depan.®?

b. Komponen.dan Karateristik Berfikir Kritis

Brookfield mendefinisikan lima aspek dan empat
komponen berpikir kritis. Menurutnya, berpikir kritis terdiri
dari aspek-aspek, yaitu berpikir kritis adalah aktivitas yang
produktif dan positif, berpikir kritis adalah proses bukan
hasil, perwujudan berpikir kritis sangat beragam tergantung
dari konteksnya, berpikir kritis dapat berupa kejadian yang
positif maupun negatif, dan berpikir kritis dapat bersifat
emosional dan rasional. Sedangkan komponen berpikir
kritis, yaitu: Pertama, identifikasi dan menarik asumsi

& Humani Oktiani Rusdy, Analisis Keterampilan..., hlm. 72.
8 Amirudin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka

Press & Yayasan Pep-EX 8, 2003), 137.
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adalah pusat berpikir kritis, kedua, menarik pentingnya
konteks adalah penting dalam berpikir kritis, ketiga,
pemikir kritis mencoba mengimajinasikan dan menggali
alternatif,dan keempat, mengimajinasikan dan menggali
alternatif akan membawa pada skeptisisme reflektif.3
Adapun karateristik berpikir kritis mencakup seluruh
proses mendapatkan, membandingkan, menganalisa,
mengevaluasi, internalisasi dan bertindak melampaui ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukan sekedar
berpikir logis sebab berpikir kritis harus memiliki
keyakinan dalam nilainilai, /dasar “pemikiran dan percaya
sebelum didapatkan|alasan yang logis dari padanya.
Karakteristik yang: bethubungan dengan berpikir kritis,
dijelaskan Beyer s€cara léngkap” |dalam buku Critical
Thinking, yaitu:*
1) Watak (Dispositions)
Seseorang yang--tiemptinyai/ keterampilan berpikir
kritis mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka,
menghargai, sebuah~—kejujurans respeke terhadap
berbagai data’dan-pendapat;respekterhadap kejelasan
dan ketelitiai_niencari\ panddngan-pandangan lain
yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat
sebuah pendapat’yang dianggapnya baik.

2) Kriteria (Criteria)
Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah
kriteria atau patokan. Untuk sampai ke arah sana
maka harus menemukan sesuatu untuk diputuskan
atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat
disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan
mempunyai kriteria yang berbeda. Apabila kita akan

%Hendra Surya, Strategi Jitu..., hlm. 131.
$bid., him. 130.
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menerapkan standarisasi maka haruslah berdasarkan
kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta,
berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak bias,
bebas dari logika yang keliru, logika yang konsisten,
dan pertimbangan yang matang,.

c. Langkah-langkah Berfikir Kritis

Untuk menjadi pemikir kritis yang baik dibutuhkan
kesadaran dan keterampilan memaksimalkan kerja otak
melalui langkah-langkah berpikir kritis yang baik, sehingga
kerangka berpikir dan cara berpikir tersusun dengan pola
yang baik. (Walau-memang, belum ada rumusan langkah-
langkah berpikir kritis yang dapat dijadikan tolak ukur atau
parameter yang baku. Sebab, berpikir kritis bias sangat sulit
untuk diukur! karenasberpikir kritis bias sangat sulit untuk
diukur karema betpikir kritis adalah proses yang sedang
berlangsung—bukan ‘hasil—yang mudah dikenali. Keadaan
berpikir kritis berarti bahwal seorang terus mempertanyakan
asumsi, mempertimbangkan konteks (kejelasan makna),
meniciptakan dan 'mengeksplorasi\alfernative dan terlibat
dalam skeptisisme reflektif (pemikiran yang tidak mudah
percaya) atasunformasi yang diterimanya.

Menurut  Kneedler _dalam bukunya The Statewide
History-social..science...Assesment. Advisory committee,
dikutip Hendra Surya mengemukakan bahwa langkah-
langkah berpikir kritis itu dapat dikelompokkan menjadi
tiga langkah:®

1) Mengenali masalah (defining and clarifying problem)

a) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan pokok.
b) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-
perbedaan.
¢) Memilih informasi yang relevan.
d) Merumuskan/memformulasi masalah.
2) Menilai informasi yang relevan

$1bid.., him. 136.
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a) Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment).

b) Mengecek konsistensi.

¢) Mengidentifikasi asumsi.

d) Mengenali kemungkinan faktor stereotip.

¢) Mengenali kemungkinan bias, emosi, propaganda,
salah penafsiran kalimat (semantic slanting).

f) Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi nilai
dan ideologi.

3) Pemecahan Masalah/Penarikan kesimpulan

a) Mengenali data yang diperlukan dan cukup
tidaknya data.

b) Meramalkail’ konsekuensiy yang mungkin terjadi
dari keputusan®atau» pemecahan masalah atau
kesimpulan ¥ang diambil.

Dari uraian diatas, bahwa'keterlibatan siswa secara aktif
dapat terlihat mulai dari tahap pértama sampai tahap akhir
pembelajaran akan memberi peluang kepada peserta didik
untuk lebih  mempertajam~ gagasan.. dan ~guru akan
mengetahui’ Kemungkinan gagasan 'sisWa “yang salah
sehingga guru dapatgnemperbaiki kesalahannya.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penilitian lapangan yakni
penelitian  yang  pengumpulan datanya  dilakukan
dilapangang lokasi di MTs Sudirman Jimbaran, Bandungan,
Semarang yang tujuannya untuk mengadakan pengamatan
terhadap suatu fenomenal dalam_suatu keadaan alamiah
yang ada di suatu madrasah tersebut.®’ Jenis penelitian ini
merupakan penelitian apalisis, deskriptif dengan bentuk
penelitian  kualitatif! (qualitatif Oresearch). Peneliltian
kualitatif adalah sudtu pem€litiann yang ditujukan untuk
mendeskripsikan danm menganalisa | fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap;—k€percayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual atau kelompok.
2. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian/ int=penelitimenggurdakan-pendekatan
kualitatif dengan jenis fenomenologi, yakni mengamati
secara langsung [unfuk_meéngetahul gejala-gejala yang
muncu] terkait, penerapan pendekatan ,saintifik dalam
pembelajaran| Aqidah ‘Akhlak di-MTs’ Suditiman Jimbaran,
Bandungan, Semarang, kemudian peneliti menganalisa
untuk menemukan fakta maupun penyebab.
B. Tempat atau Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tesis ini adalah MTs Sudirman Jimbaran,

Bandungan, Semarang. Sedangkan setting penelitian ini

dilaksanakan di kelas IX tahun ajaran 2017/2018 di MTS

Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang. Penelitian ini

FLexy Jmoloeng, Merodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 26.

%Nana Syodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 60.
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berlangsung selama satu bulan yakni empat kali pertemuan,
dengan rincian sebagai berikut:
1. Dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 8 Agustus 2017
dan tanggal 15 Agustus 2017, pukul 09:45-11-00. WIB.
2. Dilakasanakan pada hari selasa tanggal 05 September
2017 dan 12 September 2017 pukul 09.45-11-00 WIB.

. Sumber Data Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data diperoleh. Lebih lanjut ia
mengklarifikasi_sumber adata menjadi 3P yankni; pertama,
person (orang), yakni''Sumber data berupa orang yang
memberikan data befiapa jawaban lisan melalui wawancara
atau jawaban |tertulis melalui |angket, kedua, place (tempat)
yakni sumber |ddta yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam atau bergerak, kefiaga,-paper (kertas) yaitu sumber data
yang menyajikan-tanida-tanda-beruapa huruf, angka, gambar,
atau simbol-simbol 1ain.*

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi sumber
data | penelitian ini~ adalah-pendidik \mata pelajaran Aqidah
Akhlak 'yang pelaksanaan pembelajaranya telah menggunakan
pendekatan [saintifik dan, peserta didik di MTs Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan
data. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan
data,”® maka dapat dilakukan dengan beberapa hal sebagai
berikut;

1. Observasi

Adapun  jenis observasi yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipan, dimana

$9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 114-115.

*Sugiyono, Metode Penelitian....., hlm. 308-309.
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peneliti turut ambil bagian atau berada dalam keadaan
objek yang diobservasi (disebut observees)”.”!

Metode observasi yang peneliti sebagai data empiris
dari lapangan yang akan dianalisis. Metode observasi
dipergunakan untuk mengumpulkan data, melihat
keadaan madrasah, mengamati pendidik dan peserta
didik pada saat melaksanakan proses pembelajaran
Aqgidah Akhlak dengan pendekatan saintifik di MTs
Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang. Dalam hal
ini peneliti mengikuti secara langsung pada waktu proses
pembelajraan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan secara Overbal\\kepada orang-orang yang
dianggap bisa memberikan (infgimasi atau penjelasan
hal-hal yang danggap perlu dan memiliki relevansi
dengan permasalahan-penelitian tindakan kelas”.%?

Metode “ imiV peneliti *gunakan 4 untik=" menggali
informasi terkai€_péndektan saitifik yang telah guru
terapkan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, serta
kendala yang dihadapi penididik dalam
mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Aqidah Akhlak. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan peserta didik, kepala sekolah, serta
pihak-pihak sekolah yang sekiranya diperlukan dan
dapat mendukung penelitian yang peneliti lakukan
sebagai upaya penggalian informasi.
3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi
adalah Mencari data mengenai hal-hal atau variabel

g, Margono, Metodologi ...., him.161.
2Ibid, him.157.
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berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.*®

Adapun dokumentesi yang peneliti lakukan adalah
dengan menulis, mengambil gambar terkait dengan
proses pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Sudirman

Jimbaran, Bandungan, Semarang. Serta mengumpulkan

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan profil

madrasah, silabus dan RPP mata pelajaran Aqidah

Akhlak kelas IX.

E. Keabsahan Data
Menurut Stigiyono, ‘iji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliptiti beberapa Hal yaitu; i Credibility (validitas
interval), i) transferability (validitas eksternal), uji
dependability |\ (realibilitas);| dan  wi  confirmability
(objektivitas).?*
1. Uji Credibility (validitas-interval)

Uji kredibilitas “data. atau kepercayaan terhadap hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan perpanjangan
pengamatan; peningkatan ketekundn-, dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan member
check. Kredibilitas/mi dimaksudkan untuk mendapatkan
data,yang mengandung.nilai kebenaran, baik bagi pembaca
yang kritisamaupun subjek yang diteliti.*

Agar memperoleh data yang sahih, kredibel, dalam
penelitian ini ada beberapa teknik pencapaian kredibilitas
data, dalam hal ini peneliti menggunakan empat teknik
yaitu; mengadakan observasi secara tekun sehingga lebih
memahami fenomena dan pristiwa, mengadakan triangulasi
melalui sember dan metode, mengadakan pengecekan
anggota dengan meminta informan untuk memeriksa

3Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., him. 274,

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kuantitaté'f dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 366.

’Sugiyono, Desain Dalam Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Puslit IKIP
Surabaya, 2010), hlm. 78.
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kembali data sehingga terdapat persamaan persepsi, dan
diskusi dengan teman sejawat.

Observasi yang dilakukan secara terus menerus dengan
tujuan untuk mengamati dan memahami fenomena dan
peristiwa yang terjadi pada latar secara lebih mendalam,
sehingga ditemukan hal-hal yang relevan untuk kepentingan
penelitian. Kegiatan ini dilakukan di Mts Sudirman,
Jimbaran Semarang, selama kurang lebih dua bulan. Hal ini
dilakukan di dalam kelas maupun diluar kelas, baik saat
awal masuk kelas, saat belajar saat istirahat dan sampai
peserta didik pulang,

Triangulasi yaitu: kegiatan yang dilakukan untuk
menjamin kepercayaan “ data’, yang diperoleh dalam
penelitian, karenanyd dilakukan-dan diperlukan pengecekan
kesahihan. Untuk menguji kesahihan data dalam penelitian
ini dilakukan dengam caraj\l) triangulasi sumber, yaitu
pengecekan data denganl|membandingkan dan mengecek
ulang data yang diperoleh dari informan dengan informan
lainnya, 2), triangulasi metode yaitu, dengan cara mengecek
kebenaran’ ‘data’ yang=diperoleh” dari “infofman tengan
menggunakan teknikK' [dengaf, pengumpulan data yang
berbeda, 3) diskusi “dengan teman sejawat yang
berpengalaman, dalam(penelitian-kualifatif), seperti halnya
arahan dosen pembimbing, dan dan saran masukan teman-
teman mahasiswa MSI UII Yogyakarta.

Adapun triangulasi data yang dilakukan di lapangan
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengecek
kebenaran data yang diperoleh dari informan satu dengan
informan lainnya. Misalnya untuk mendapatkan kebenaran
informan tentang bagaimana penerapan pendekatan saintifik
pada mata pelajaran akidah akhlak dalam upaya
meningkatkan sikap kritis peserta didik dapat ditanyakan
kepada pendidik bidang studi.

Sedangkan member check yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan cara peneliti



mengkkonfirmasikan data yang telah dicatat dalam transkip
wawancara dan catatan lapangan kepada informan untuk
mendapat tanggapan, komentar, sanggahan dan informan
tambahan atas kebenarannya.

2. Uji transferability (validitas eksternal)

Transferability berkenaan dengan pertanyaan sejauh
mana hasil penelitian dapat diaplikasikan atau digunakan
pada situasi-situasi lain.”® Transferability dapat dipenuhi
dengan memberikan deskripsi secara rinci dan mendalam
tentang hasil dan konteks penelitian. Bila hal ini dapat
dipenuhi mdaka'-hasil“penelitian dapat ditranfer kedalam
situasi dan konteks|yang serasi. Dalam memenuhi tuntutan
tersebut, yang (peneliti lakukan adalah mendeskripsikan
informasi yang dipereleh berikut konteksnya secara rinci
dan jelas.

3. Uji dependability (relibilitas)

Dalam ‘penelitian)  kualitatif, dependability di sebut
dengan istilah reliabilitas. Susan Stainback dikutip
Sugiyono, menyatakan‘bahwa teabilitas berkenaan dengan
derajat konsitensi dan stabilitas data atau temuan dalam
penelitian  kualitatif, .\ uji, /reabilitas dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruan proses penelitian.”’

4. Uji confirmability (objektivitas)

Uji confirmability mirip dengan uji dependability,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian
merupakan funggsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
confirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses
tidak ada, tetapi hasil ada. Uji ini dimaksudkan agar pola-
pola pertanyaan yang diajukan kepada subjek-subjek lain

%S, Margono, Metodologi ...., hlm. 113.
*’Sugiyono, Metode Penclitian Pendidikan...., hlm. 377.
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yang serupa maka didapatkan hasil yang serupa pula

sehingga didapatkan keabsahan data untuk penelitian lebih

lanjut.
F. Analisa Data

Analisa data  adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikanya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar secara sistematis untuk memperoleh kesimpulan.”®
Bogdan dikutip Sugiyono menyatakan analisis data yaitu
proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga dapat mudaly, dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain,}

Sesuai dengan penelitian’ di “atas, maka peneliti
menggunakan model iinteraktuf*darl-Miles, Huberman dan
Saldana untuk menganalisis data hasil penelitian. Aktifitas
dalam analisis data kualitatif /dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus|fsampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh. Adapun model yang interaktif yang
dimaksud sebagai berikut;

7

Data
Collection

Data
Display

Data
Condensation

Conclusions:
drawing /
Verifysing

Gambar I. Langkah-langkah analisis data
model analisis interaktif (Miles, Hubermen dan Saldana)

100

%Lexy J.Moleong, Metode Penelitian...., hlm. 280. Bisa juga dilihat di
buku Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta:
Galang Press, 2000), hlm. 63.

*Sugiyono, Memahami Penelitian...., him. 244,

1% Mathew Miles, Michael Huberman dan Johnnny Saldana, Qualitative
Data Analysis: A Methods Sourcebook, Edisi Ketiga, (America: Sage Publications,
Inc, 2014), him. 14.
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Gambar di atas menjelaskan bahwa setiap peneliti harus
siap bergerak diantara empat sumbu kumpulan tersebut. Hal ini
dikarenakan metode analisis ini merupakan sebuah proses yang
berulang dan berlanjut secara terus-menerus dan saling
menyusul. Kegiatan keempatnya berlangsung selama dan
setelah proses pengambilan data berlangsung. Kegiatan
berhenti saat penulisan akhir penelitian telah siap
dikerjakan.'®' Berikut penjelasan masing-masing proses dalam
analisis data dalam model interaktif.

1. Data Collection

Yakni® pengumpulan data dari lapangan yang
diperolely) bérdasarkanChasil wawancara, observasi dan
dokumenitasi. “Data-dafa |dari lapangan tersebut dicatat
dalam catatan lapangan’berbentuk deskriptif tentang apa
yvang dilihat.-apa-yang-didengar dan apa yang dialami
sesuai dengan| pengamatan yang terjadi di lapangan
tanpa ada komentar atau tafsiran dari peneliti tentang
fenomena |yang.ditémukan sadt penelitian berlangsung.
Dari data dan catatan yang ada di lapangan peneliti perlu
membuat™y catatan\berupa refleksi yang maksudnya
berupa catatan dari peneliti sendiri yang berisi komentar,
pendapat, \.dan ‘penefsitan sterhadap fenomena vyang
ditemukan di lapangan.

2. Data Condensation

Merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data yang diperlukan
sesuai dengan fokus permasalahan penelitian. Reduksi
data dilakukan secara terus-menerus selama penelitian
berlangsung. Mereduksi data dalam konteks penelitian
adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

19'Muhammad Idrus, Metode Penelitian Hmu Sosial Pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 148.
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuat
kategori. Dengan demikian data yang telah direduksikan
memberikan  gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya.
. Data Display

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data atau menyajikan data
kedalam pola yang dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, grafik, matrik, network, dan chart. Bila
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data
selama penelitian, maka pola tersebut telah menjadi pola
yang baku, dan “selafijutnya akan didesplaykan pada
laporan akhir peneélitian:
. Conclusions Drawing / Verifysing

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif dalam
penelitian  ini ,adalahi’ pénarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat , sementara,..dan- akan _berubah-bila tidak
diternukan bukti‘bukti-yang kuat yang meridukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya.
Secara umum’' analisis” data “dalam penelitian ini
dilakukaf melalui)tahapan s€bagai-bérikut:

a. Mencatat semua temuan fenomena dilapangan
baik melalui pengamatan, wawancara dan
dokumentasi berbentuk catatan situasi dilapangan.

b. Mengoreksi kembali catatan hasil dari lapangan,
hasil wawancara, dan studi dokumentasi serta
memisahkan data yang dianggap penting dan tidak
perlu, demikian dilakukan secara terus-menerus
untuk mengetahui apakah ada kemungkinan
kekeliruan klarifikasi dalam pendataan.

c. Mendeskripsikan data yang telah diklarifikasikan
digunakan dalam penelaahan lebih lanjut dan
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mendalam dengan memperhatikan tujuan dan
fokis penelitian.

d. Membuat analisis akhir yang memungkinkan
untuk dimasukkan kedalam laporan untuk
kepentingan penulisan penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Pendidikan di Kabupaten Semarang memang begitu merata,
jika dibandingkan antara sekolah/madrasah yang satu dengan
sekolah/madrasah yang lain. Madrasah swasta cenderung tidak
menjadi favorit peserta didik untuk bersekolah. Kebanyakan
yang bersekolah di madrasah adalah peserta didik yang tidak
diterima di SMP Negeri atau’mémang jarak dari rumah ke
madrasah cukup dekaf" jadif peserta; |didik memilih untuk
bersekolah di madrasaly’ tetsebut#Adapun Berikut gambaran
madrasah yang menjaditempat penelitian:

Sejarah  Singkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) Mits
Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala’/sekoldh dan karyawan TU Mts
Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang menyatakan
bahwa: Mits) Sudirman ~Jmbaran;~ Bahduhgan;= Semarang
merupakan salah satu MTs Swasta yang telah berusia cukup
lama di Kabupaten| -Sémarang-=\Mts/ \Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang merupakan hasil-transformasi dari SMP
Islam Sudirman pada-tahun'1988-menjadi“Mts pada tahun
1991, dibawah naungan yayasan pendidikan Islam Sudiran.
Mts Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang terletak di J1.
Raya Blater-Jimbaran No.05 Kec. Bandungan Kabupaten
Semarang Propinsi Jawa Tengah, sehingga Mts Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang mudah dijangkau oleh
peserta didik karena letaknya berada dipinggir jalan raya.
Peserta didik yang bersekolah Mts Sudirman Jimbaran,

85
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Bandungan, Semarang rata-rata berasal dari desa sekitar
madrasah.'%?
2. Visi dan Misi

Mts Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang merupakan
salah satu Madrasah Tsanawiyah Swasta yang berada di
wilayah Kabupaten Semarang. Madrasah ini memiliki visi dan
misi dalam menjalankan semua kegiatan di madrasah untuk
mewujudkan semua cita-cita dan harapan. Visi Mts Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang adalah terwujudnya kader
Islam yang berakhlakqul karimah, cerdas, dan berprestasi. Misi
Mts Sudirman Jimbaran; Bandungan, Semarang adalah sebagai
berikut:

a. Menyelenggdrakan pendidikan yang berkualitas dalam

pencapaian prestasi‘akademik dan nonakademik.

b. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam
mempelajari-Al-Qur’an-dan menjalankan ajaran agama
[slam.

c. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu
mengaktualisasikan diri dalammasyarakat.

d. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga
kependidikan sesuai/\ déngan perkembangan dunia
pendidikan.

e. Menyelenggarakan  tata.Kelola-Madrasah yang efektif,
efesien, transparan, dan akuntabel.

Pemaparan di atas dapat diketahui bahwa Mts Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang berkeinginan untuk
mewujudkan kehidupan madrasah yang berdasarkan atau
berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan yaitu agama Islam.
Agama saat sudah menjadi landasan dalam kehidupan di
madrasah diharapkan siswa dapat menerapkan nilai-nilai yang
terkandung di dalam ajaran Islam dalam berperilaku sehari-
hari. Selain menjadi siswa yang berakhlakqul karimah, siswa

peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan bagian TU

pada hari selasa, tanggal 8 Agustus 2017, jam 09:30-11:00. WIB.
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juga dapat menjadi generasi penerus bangsa yang cerdas dan

berprestasi.

3. Keadaan pendidik dan peserta didik

Hingga dewasa ini Mts Sudirman Jimbaran, Bandungan,
Semarang memiliki seorang pendidik. Dari hasil observasi
secara langsung dan wawancara tentang daya dukung/sarana

dan prasarana, dapat didapatkan data sebagai berikut;

103

Tabel 2 Data Pendidik Mts Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang
Tahun Pelajaran 2017/2018

Tanggal Tahun
N Nama Lahir NIK/No. KTP lulus
0
1. | H. Shobirin, M.Pd.L 0370211973 {73322060304730001 | 2006
2. | Hartono Ari, BA 111171958 | 3322091111580001 | 1986
3. | Suwarna, S.Pd 08/07/1963 | 3310180807630002 | 1997
4. | Tri Haryani, S.Pd 18/04/1958 1-3322105804580001 | 2009
5. | SriHartati, S.Ag, SPd | 21/01/1970)|/[3322116101700003 | 2010
6. | Inayah, S.Ag 20/10/1976 | 3322156010760004 | 1999
7. | Sukardi, S.PdiL, S.Pd 13109976, | 3322101309760004 | 2013
8. | Badriyal, S.Pd 250441978 *3373016500178001 | 2003
9 IS);S;’ Khalida  Musana, || G, by 1 9e4 3303045612820001 | 2006
10 I;‘;';Ia"g Agus Mubvadiey 50680 [33 5534473002002 | 2003
11| Nur Janah, M.Pd 07/01/1981 | 3322204701810001 | 2009
12| Nur  Fadlol - Joyo | 0051583 | 3322130809830004 | 2006
. Sudarmo, S.Pd.1
13 | Nur Fadlil Suryo Hadi 0001004 | 3322131609840002 | 2007
. Atmojo, S.Pd.I
14 | Sitra Apuranto, 5.Pd 30/12/1985 | 3322103012850002 | 2008
15 | Irwanto, SS 08/11/1981 | 3322110811810003 | 2006

WIB.

'%peneliti mendapatkan file data pendidik dan peserta didik berupa Soft
Copy dari bapak Abdul Cholil, pada hari rabu, tanggal 9 Agustus 2017, jam 11:30.
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16 | Dwi Kristfana, S.Pd.[ 02/10/1984 | 3322054210840001 | 2015
17 | Abdul Cholil 12/05/1966 | 3322200512660001

18 | Roji'un, S.PdI 01/05/1984 | 3322110105840003 | 2012
'19 ls\’i‘;‘:nmtzd Shidiq Amro | ) 5/07/1058 | 3322066007580004 | 1980
20 | Tri Haryani, S.Pd 04/04/1980 | 3322104404800001 | 2004
?1 Nur Chayati, S.PJ 12/09/1973 | 3322195209730002 | 2012
?2 Faisyal Mahdi, SPA.L €48 50711d01 | 3322151207910001 | 2014
.23 Enggar Kurniawdth S-P1 |5 7/1271d0 | 3322152712020001 | 2016
24 | Dewi Tasliyatun, S-P4-0) | 6/0371993 | 3322205003930001 | 2015

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha Mts Sudirman Jimbaran,
Semarang.

Adapun keadaan peserta didik di mts Sudirman Jimbaran,

Bandungan, Semarang dapat\dilihat pada tabel sebagai berikut

Tabel 3 Jumlah Peserta didik Mts,Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang tahun Pelajaran 2017/2018

No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1 VII 87 87 174

2 VIII 72 71 143

3 IX 74 64 138

Jumlah 233 222 455
Sumber Dokumentasi Tata Usaha Mts Sudirman

Jimbaran, Semarang

Dari data jumlah siswa diatas dapat diketahui bahwa jumlah

peserta didik di

Mts

Sudirman Jimbaran, Bandungan,

Semarang pada tahun pelajaran 2017-2018 sebanyak 455
peserta didik, yang terdiri dari 174 peserta didik kelas VII,
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143 peserta didik kelas VIII dan 138 peserta didik kelas IX.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada setiap jenjang mengalami
kenaikan jumlah peserta didik, perbedaan yang amat terlihat
tampak pada jumlah siswa kelas VII dengan kelas VIII dan
IX yang memliki selisih cukup jauh.

4, Keadaan Sarana Prasarana

Tabel 4 Data Sarana Mts Sudirman Jimbaran, Bandungan,

Semarang
Luas Kondisi | Rusak | Rusak
No. S 1
© arana (m2) Jumlah Baik Berat | ringan
1 Ruang Teori / Kelas 63 15 13 2
2 | Laboratorium IPA 96 1 1
3 Laboratorium 56 ) 1
Komputer
4 | Ruang Perpustakaan 84 1 1
5 | Ruang Keterampilan 56 1 1
Ruang Serba
1
6 Guna/Aula 5 :
7 Ruang UKS 24 l l
8 | Ruang BP/BK 54 1 1
9 | Ruang Kepala,Sekolah 138 1 1
Ruang Wakil Kepala
10 16 1 1
Sekolah
11 | Ruang Guru 63 1 1
12 | Ruang Tata Usaha 40 1 1
13 | Ruang OSIS 54 1 1
14 Kamar Mandi Gury g 1 1
(Lk)
Kamar Mandi Guru
1
15 Pr) 8 1
Kamar Mandi Siswa
1 6 1 1
6 (Lk)
Kamar Mandi Siswa
1
17 (Pr) 6 1
18 | Ruang Ibadah 56 1 1
Lapangan Olah
1 35 1 1
? Raga/Upacara
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[ 20 , Tempat Parkir ] 63 I 2 T 1 T 1 T
Sumber : Dokumentasi Tata Usaha Mts Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang.

Tabel 5 Data Prasarana Mts Sudirman Jimbaran, Bandungan,

Semarang
No. Jenis Perlengkapan Jumlah Konfhs1 I.{usak Rusak
Baik | ringan | berat
1 | Komputer Desk Top 2 2
2 | Notebook / Laptop 2 2
3 | Printer | 1
4 | LCD/Proyektor | 1
5 | Televisi/ LCD|FLED 2 2
6 | Meja belajar siswa 350 200 200 50
7 | Kursi belajar siswa 150 200
8 | Meja mengajar guru 5 10
9 | Kurst mengajar giru 15
10 | Papan tulis kelas 15
11 | Lemari kelas 2 j

Sumber y Pokumentasi fratarbsahaMts Sudirman Jimbaran,
Bandungan;-Semarang

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sarana dan
prasarana di Mts Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang
sudah cukup baik meskipun masih ada beberapa sarana yang
kurang baik. Akan tetapi melihat keseluruhan sarana dan
prasarana, Mts Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang
sudah dapat dikatakan baik.

Adapun pendidik telah menyusun RPP, secara keseluruhan
yang disusun pendidik menggambarkan langkah-langkah
pembelajaran  berbasis pendekatan saintifik yang akan
diterapkan di pembelajaran Kurikulum 2013. Pelaksanaan
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pembelajaran berbasis pendekatan saintifik diselingi games
(permainan) yang beberapa kali dilaksanakan dan metode
ceramah untuk memberikan penguatan materi yang sudah
dipelajari. Adapun proses pembelajaran di Mts Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang sudah menerapkan
pendekatan saintifik. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
terlihat pada waktu pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Pembelajaran'®
1) Kegiatan Pendahuluan

a) Pendidik mengucapkan salam dan peserta didik
menjawab salanydari pendidik.

b) Pendidik mengajak pesertal didik untuk berdo'a
bersama sebelum melakukan kegiatan belajar
mengajar, dengan.cara -menyuruh salah satu
peserta didikmemimpin doa awal pembelajaran.

¢) Pendidik melakukan pengkondisian kelas dengan
baik, dengan . cara’ menanyakan kabar kepada
peserta didik.

d) Pendiidk, memberikan penjelasan, tentang tujuan
pembelajardn dan 'kompetensi yang akan dicapai
tentang artipentingnya ilmu dan perintah untuk
kerja keras.

e) Pendidikrmemberikai fpenj€lasanstentang langkah
yang akan — dilaksanakan ° selama  proses
pembelajaran

f) Pendidik membentuk kelompok kepada peserta
didik untuk melakukan diskusi.

g) Sebelum dimulai, pendidik melakukan pengulasan
materi yang telah disampaikan kemarin yakni
tentang hari kiamat dan tanda-tanda akan
datangnya hari kiamat.

"% peneliti melakukan observasi pembelajaran secara langsung, pada hari
rabu, tanggal 9 Agustus 2017, jam 09:30. WIB.
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"peserta didik diminta untuk menyebutkan bahwa

tanda-tanda akan datangnya hari kiamat dibagi

menjadi 2 sebutkan "

Peserta didik 1 : " ada satu pak, kiamat kubro

Peserta didik 2 : "ada dua pak, kiamat kecil dan

kiamat besar"

Peserta didik 3 : " saya pak.., kata peserta didik,

ada dua pak kiamat suqro dan kiamat suqro.
Setelah beberapa peserta didik menjawab, pendidik
lalu memberikan penjelasan tentang kiamat suqro
dan ( kiamat™/kubro, dengan cara cepat dan
meyakinkanfeserta-didik agar mempercayainya.

Penjelasan, yang/ diberikan pendidik terkait mata
pelajaran.kemaren’dapat disimpulkan yakni; tanda-tanda
akan datangnya hari kiaat dibagi menjadi 2 macam .

Pertama,—tenda=tanda kiamat kecil (Sugro) antara
lain:a) pembantu telah melahirkan anak majikannya. b)
meluasnya perbuatan maksiat. ¢) Jumlah wanita lebih
banyak dati-pada’pria, |d) ilofu dgama tidak dianggap
penting.

Keduarytandastanda\ kiamat besar (kubro) :muncul
setelah hari kiamat sudah dekat, yang termasuk tanda-
tanda kiamat.besar _a) matahdri-terbit dari arah barat. b).
keluarnya dajal. c¢) keluarnya hewan aneh dari dalam
bumi.'®
2) Kegiatan Inti

a) Mengamati

Pada kegiatan mengamati guru sudah mem
fasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan
melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan
membaca pada setiap kali pembelajaran. Peserta
didik sudah melaksanakan kegiatan melihat tetapi
masth sebatas melihat gambar/gambar berseri/gambar

19 1bid.,
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ilustrasi pada buku tema/papan tulis/slide yang sudah
disiapkan guru/buku cerita yang dibawa peserta
didik.

Kegiatan mendengar yang sudah dilaksanakan
peserta didik yaitu mendengarkan penjelasan guru
tentang tugas yang harus dikerjakan/dipraktekkan.
Tujuan  dari  kegiatan mendengar  meliputi
memperoleh informasi, meningkatkan keefektifan
berkomunikasi, mengumpulkan data, dan
memberikan respon yang tepat. Tujuan mendengar
tidak tercapai dengan;baik jika kondisi kelas ramai
dan siswa |tidak mendengarkan dengan baik.
Pengkondisian_ saat ‘kepiatan mendengar sangat
penting agar |siswa ‘mall mendengarkan dan paham
dengan maksud yang disampaikan pendidik sehingga
memperoleh respon yang baik! Kegiatan yang sering
diupayakan guru untuk mefigkondisikan peserta didik
agar kembali tenang adalah memperingatkan peserta
didik ,untuk tenang.atau meminta. peserta=didik yang
ramai untuk bertukar tempat duduk.“Tidakan guru di
atas efektif untuk menepangkanipeserta didik.

Dari penjelasan~diatas ‘dapat dirumuskan bahwa
langkalrsélanjutiya yang dilakukéan pendidik yaitu:

(1) Pendidik membagi peserta didik menjadi
empat kelompok dan setiap kelompok diberi
kertas kosong.

(2) Setiap kelompok peserta didik diinstruksikan
untuk membuka mata pelajaran Agidah
Akhlak dan membaca pada halaman 84 yang
berisikan tentang arti pentingnya ilmu dan
perintah untuk kerja keras.

Pendidik : "buka buku aqidah akhlak masing-
masing pada halaman 84, kemudian baca
materi arti pentingnya ilmu dan perintah
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untuk kerja keras yang ada didalam buku lalu
didiskusikan kepada kelompoknya".

Setelah pendidik menginstruksikan tentang
materi yang akan dipelajari, pendidik
mengajak semua kelompok untuk mencari
sumber-sumber lainnya di perpustakaan
selama 25 menit, lalu hasilnya di diskusikan
didalam kelas. Dengan cara maju masing-
masing kelompok dan yang kelompok lainya
menanggapi presentasinya.

Materi afti _pentingnya ilmu dan perintah
untukipkerja® keras didalam buku adalah
sebagai berukut;

"ArtidanPentingnya Berilmu"

Katal berilmi’ berasal dari bahasa Arab el
yang” ““berarti pengetahuan, kepandaian
fentang sesuatu. Lawan kata ilmu ialah jahl
(Je=  )yang berarti kebodohan, ketidak
fahuan,

Seseorang dikatakan berilmu apabila memiliki
Kemampuan, dalam bidang tertentu, misal
memiliki_kemampuan tentang menggambar.
Kreatift | berarth banyak akal atau memiliki
daya cipta. Produktif berarti banyak
mendatangkan hasil atau menghasilkan
sesuatu. Sedangkan Inovatif berarti bersifat
pembaruan atau penuh dengan pembaharuan.
Sifat-sifat tersebut termasuk akhlakul
karimah yang sangat perlu untuk dimiliki oleh
setiap muslim yang selalu menginginkan
kemajuan. Kerja keras berarti bersungguh-
sungguh,  bersemangat  tinggi  dalam
mengerjakan sesuatu. Tekun dan ulet dalam
mengahadapi kendala dan kesulitan.
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Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
Telah —menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dengan
namia Tuhanmu  yang Maha
pemitrahy Yang mengajar (manusia)
dengan  perantaran kalam Dia
mengajar kepada manusia apa yang
ridak diketahuinya”. ( Q.S. Al-‘Alaq
2 145).19

Demikian-pula-untuk | mencapai_kebahagiaan
akherat,. juga harus memiliki ilmu. Mengapa
demikian? Karéna\kebahagiaan akherat hanya
dapat., dicapai, »—dengan , berilmu dan
mengamalkan ajaran-dgama’ Sécara benar.
Dalam  hal  ilmu, rmanusia  dapat
dikelompokkan menjadi empat golongan,
yaitu : pertama, Orang yang tahu dan tahu
bahwa dirinya tahu. Kedua, Orang yang tahu,
tetapi tidak tahu bahwa dirinya tidak tahu.
Ketiga, Orang yang tidak tahu, tetapi tahu
bahwa dirinya tidak tahu. Orang yang tidak
tahu, tetapi tidak tahu bahwa dirinya tidak
tahu.

1()(’Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Darus
Sunah, 2002), hlm. 598.



96

Adapun dampak positif dari bekerja keras
antara lain sebagai yakni; 1) terpuji dalam
pandangan Allah SWT. Karena telah
mengikuti sunah rasul-Nya. 2) terpuji didalam
pandangan  manusia, misalnya ketika
seseorang di serahi tugas dan dapat
menyelesaikan dengan baik. 3) dapat di
harapkan mencapai hasil yang maksimal
sehingga lebih bersemangat. 4) mencukupi
kebutuhan hidup karena Allah SWT telah
menyediakan \rahmat-Nya buat hamba yang
mauderusaha dengan sungguh-sungguh.
Meimbiasakan| diri kerja  keras; a)
Menyadarkafi diri kita bahwa hasil dari jerih
payah! sendifi| lebih terpuji dan mulia dari
pada’menerima pemberian dari orang lain. b)
Islam-inemuyi) sikap kerja keras dan mencela
meminta-minta (kecuali sangat terpaksa). c)
Muncul dalam“diri fharusia semboyan tidak
suka mempersulit orang lain dengan
mengharapkan’| bantuannya. d) menyadari
sepenuhnya  bahwa memberi lebih mulia
daripada _meminta—\e¢) menyadari bahwa
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup
adalah lebih mulia dan terhormat dihadapan
Allah SWT. Furman Allah Swt, dalam QS. Al
Insyirah : 7

Artinya :
"Maka apabila engakau telah selesai
(dari suatu urusan), tetaplah
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bekerja keras (untuk urusan yang
lain) " (QS. Al Insyirah : 7).'"

(4) Setiap kelompok dimintta membuat atau
menyiapkan minimal 3 pertanyaan yang
sesuai dengan materi pelajaran yang dibaca.
Pertanyaan dituliskan dalam lembaran kertas
kosong yang telah dibagikan kepada masing-
masing kelompok
Pendidik : "setiap kelompok harus membuat
atau menyiapkan paling sedikit 3 pertanyaan,
kemudian pertanyaamitu ditulis pada lembar
kosong ;lalu ditanyakan kepada kelompok
yang melakukan presentasi".

(5) Pendidik memberikam arahan ataupun kisi-kisi
kalimat'tanya yang diawali dengan kata "apa"
mengapa", dan\"bagaimana".'®®

Namun, - ketika [ [“peneliti mewawancarai
beberapa peserta didik;

Penglitiy pi==bagaimana-ypembelajaran  yang
dilakukan-tadi apalkan kalian merasa senang,
dan apakah semua pelajaran dilakukan dengan
cara yang seperti tadi.

Jawab ) peserta, didik—diantaranya; Krisna,
Ahmad lukman, Dwi Putri, Iza Aulia, dapat
disimpulkan apa yang mereka katakan hampir
sama pada kegiatan pembelajaran yang lain,
terkadang peserta didik hanya disuruh
meringkas materi yang terdapat didalam
buku.'”

b) Menanya

"Ibid., him. 597.

B1bid,,

'®Peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik setelah mereka
istirahat dan sedang makan dikantin, pada hari rabu, tanggal 9 Agustus 2017, jam
10:00. WIB.
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3) Jika jawaban peserta didik tepat, maka
kelompok peserta didik mendapat skor 10 yang
ditulis pendidik dalam tabel yang sudah
dipapan tulis.

4) Tetapi, jika anggota dari kelompok lain yang
meyanggah, kemudian dapat memberikan
jawaban yang lebih baik atau tepat. Maka
kelompok peserta didik yang menyanggah
tersebut mendapat skor 10, sedangkan
kelompok peserta didik yang disanggah tidak
menddpat hilai.

5) [Pendidile, melakukan refleksi dan koreksi
kepada ¥ jawaban setiap kelompok yang
dianggapkurang tepat, sekaligus memperdalam
wawasan| peerta didik tentang materi yang
dipelajarinya.

6) Pendidik*menjumlah skor yang didapat oleh
masing-masing kelompok, dan yang mendapat
skior- tertinggi mendapatkan apresiasi berupa
tepuk tangan dari teman-temanya dan pendidik.
Namun peserta Mdidik yang mendapatkan nilai
terendah juga mendapatkan tepuk tangan, "hal
mi_dilakukan agar mereka tidak kecil hati, dan
semangatnya menurun". Selain dari pada itu
pendidik juga memberikan semangat dan
motivasi kepada kelompok yang mendapatkan
nilai rendah.

3) Kegiatan Penutup
a) Bersamaan dengan peserta didik, pendidik

menyimpulkan materi pelajaran yang sudah
dipelajari.

b) Pendidik memotivasi peserta didik untuk selalu

menuntuk ilmu dan bekerja keras.
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Pendidik ; "setiap usaha pasti akan membuahkan
hasil, dan setiap langkah wusaha kita harus
dibarengi dengan ilmu pengetahuan".
c¢) Pendidik mengajak peserta didik berdo'a bersama
agar mendapatkan manfaat dan ridho dari Allah
Swt dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan, kemudian pendidik mengucapkan
salam, lalu dijawab oleh semua peserta didik.
Analisis Pelaksanaan Pembelajaran
Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak,
wawancara berkelanjutan”dengan ;pendidik bidang studi, dan
hasil wawancara dengan. peserta didik, proses pembelajaran
sudah sesuai dengan langkah-langkah pendekatan saintifik
yang meliputi kegiatan mengamati;/menanya, mengumpulkan
dan mengolah informasi, serta) menyampaikan hasil. Selain
dari pada itu peserta didik sudah'cukup>mampu menyimpulkan
ataupun  merumuskan ~dan{ menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan materi. Metode dan strategi yang digunakan
pendidik pada mata, pelajaran Aqidah. Akhlak,cukup beragam
dengan nuansa pembeélajaran yang- menyenangkan seperti
bercerita, sedikit becanda,] dan metodeiyang sesuai dengan
materi, sehingga peserta didik merasa senang dan bersemangat.
Evaluasi Pembelajaran
1. Indikator Pencapaian
a. Membiasakan menghayati nilai berilmu, kerja keras,
kreatif, dan produktif dalam fenomena kehidupan.
b. Membiasakan perilaku berilmu, kerja keras, kreatif,
dan produktif dalam kehidupan sehari-hari.
c. Menyebutkan pengertian berilmu,kerja keras.kreatif
dan produktif
d. Menyebutkan pengertian berilmu, kerja keras, kreatif
dan produktif.
e. Menjelaskan dalil berilmu,kerja keras,kreatif dan
produlktif.
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mereka bahas. 5) mengkomunikasikan, yaitu
mengkomunikasikan pengetahuan yang diperoleh baik melalui
cerita maupun hasil karya.

. Pembahasan

1. Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran
Aqidah Akhlak di Mts Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang
Dalam pembahasan ini peneliti menguraikan data yang

diperoleh oleh peneliti dari lapangan. Data-data tersebut

berikutnya dibahas secara mendalam dan dikaitkan dengan
teori sesuai dengan- /rwrhusan masalah yang ada dalam
penelitian. Sebagaimana, yang’telah diketahui dalam penerapan
pendekatan saintifik“terdapat)2 tahap yaitu; pertama, tahap
perencanaan diantaranya® menyiapkan RPP, menyiapkan
sumber belajar serta menyiapkan media pembelajaran. Kedua,
tahap pelaksanaan .yang.terdiri dari 5 langkah diantaranya
mengamati, ménanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan. Hal tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan\yang/dilakukan oleh para guru Mts
Sudirman Jimbaran, Bandungan, Semarang sebelum
pembelajaran’ terutama, padal.mata pelajaran Akidah
Akhlak telah menyiapkan RPP, hal ini sesuai
bahwasanya setiap kegiatan pembelajaran pasti
memerlukan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
karena akan mempermudah  pendidik  dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik maupun
mengelola kelas dalam suatu kegiatan pembelajaran,
selanjutnya menyiapkan sumber belajar baik yang sudah
disediakan oleh sekolah (seperti LKS dan buku paket)
maupun dari sumber lain (seperti dari internet dan media
massa), kemudian menyiapkan media pembelajaran yang
dibutuhkan.
b. Tahap pelaksanaan
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1) Mengamati
Dari hasil temuan di Mts Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang untuk mata pelajaran akidah
akhlak  dalam  kegiatan  mengamati  siswa
memperhatikan tayangan yang sudah dipersiapkan
oleh guru. Misalnya berupa powerpoint, gambar-
gambar/ vidio, membaca buku pelajaran seperti buku
paket dan LKS. Pelansanaan pendekatan saintifik
guru mencoba tidak hanya menggunakan satu
metode/strategi  saja  tetapi juga menggunakan
bermacam-magarmm metode/strategi.
Dalam kegiatdn mengamati |pada mata pelajaran
Akidah Akhlak guru menjelaskan powerpoint yang
telah disiapkan \ Sebelumnya sedangkan siswa
membaca materi yang lada di| dalam LKS selama 2
menit. UntukSpertepmian selanjutnya pada masih
dengan materi. yang sama/ guri menampilkan gambar
tentang perbuatan orang-orang yang berilmu dan
pekerja keras. Guru dan siswa juga melakukan tanya
Jawab terkaitgambar yang-sudah diamatinya.
Temuan di jatas sesuaindengan langkah pendekatan
santifik yakni—dalanmi’ pembelajaran pada kegiatan
mengaafif~yaitt") kegiatan Cpeserta didik untuk
memperoleh  dunia nyata melalui alat indra
penglihatan, pembau, pendengar, pengecap, dan
peraba. Proses mengamati dapat dilakukan melalui
kegiatan observasi lingkungan, menonton vidio,
mengamati gambar, membaca table dan grafik
data,menganalisis data, membaca buku, mendengar
radio, menyimak cerita, dan berselancar mencari
informasi yang ada di media masa atau jejaring
internet.
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2) Menanya

Dari hasil temuan di Mts Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang mata pelajaran Akidah Akhlak
dalam  kegiatanmenanya  guru  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan
terkait dengan materi yang sudah dijelaskan, tetapi
siswa masih terkesan takut dan malu-malu untuk itu
guru menyuruh mereka menulis pertanyaannya di
kertas, dan diberikan kepada guru, kemudian guru
meminta siswa terlebih dahulu untuk menjawabnya
dan gliru hanya/menambahkan dan menyempurnakan
saja. | Hal 4ni sejalan dengan langkah-langkah
penerapan, - pendekatan  saintifikpada  kegiatan
menanya yaitur'guri ' membuka kesempatan secara
luas kepada| peserta’’didik untuk bertanya mengenai
apa yang-stidah-dilihat, disimak atau dibaca siswa
perlu/dilatih -unfuk ‘merumuskan pertanyaan terkait
dengan topik yang akan dipelajari dan memberikan
kesan/yang mendalam bagi peserta didik..

3) Mencoba/mengumpulkan informasi

Darj “hasi] témuan, /i Mts Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang mata pelajaran Akidah Akhlak
dengan‘kegiatan_mengumpulkan informasi/mencoba
yang dilakukan siswa adalah berdiskusi, dimana guru
memberikan tugas untuk mendiskusikan hikmah
perbuatan dari orang-orang yang selalu berilmu dan
bekerja keras. Dalam kegiatan mengumpulkan
informasi/mencoba. guru selalu membimbing siswa
melakukan diskusi dengan cara membentuk
kelompok, menyediakan kertas, dan memberikan
pertanyaan yang bisa merangsang siswa untuk
melakukan diskusi. Guru juga membantu kelompok
yang kesulitan dengan mendatangi kelompoknya dan
menjelaskan ulang terkait apa yang sedang
didiskusikan. Hal ini dikarenakan siswa masih belum
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bisa berdiskusi sendiri, sehingga guru harus
membimbing setiap kelompok untuk melakukan
diskusi.
Dalam kegiatan mencoba pada pembelajaran Akidah
Akhlak bahwa untuk mengetahui hasil dari
pemahaman peserta didik maka pendidik dapat
memberikan tugas tambahan kepada peserta didik
untuk mengumpulkan informasi terkait dengan materi
yang  sudah  disampaikan. Menggali dan
mengumpulkan informasi dari sumber melalui
berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca
buku yang lebih banyak, memerhatikan fenomena
atau objek yang ditelitiy, atau bahkan melakukan
eksperimen,.

4) Menalar
Dari hasil temuan ) di\ Mts | Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Setharang matd pelajaran Akidah Akhlak
ketika proses menalar guru memberikan tugas kepada
setiap ykelompok ;untuk~mencari-hikmah.dari orang-
orang ' yang" berilmu % dan | bekerja ~keras dan
mendiskusikan”™ dengan, fteman sekelompoknya
kemudian menyimpulKannya. Hasil temuan dan teori
di atad Seshai defigan sdintifikibahwé\dalam kegiatan
menalar merupakan kemampuan mengolah informasi
melalui penalaran dan berfikir rasional merupakan
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa.
Informasi yang diperoleh dari pengamatan atau
percobaan yang dilakukan harus diproses untuk
menemukan keterkaitan antara satu informasi dengan
informasi lainnya. Pengolahan informasi juga
membutuhkan logika (ilmu menalar). Menalar adalah
aktifititas mental khusus dalam melakukan inferensi.
Inferensi adalah menarik kesimpulan berdasarkan
pendapat (premis) data, fakta, atau informasi.

5) Mengkomunikasikan.
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Dari hasil temuan Mts Sudirman Jimbaran,
Bandungan, Semarang mata pelajaran Akidah Akhlak
kegiatan mengkomunikasikan yang dilakukan adalah
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menampilkan pekerjaannya baik secara lisan maupun
tertulis Kemudian guru membimbing siswa untuk
membahas hasil yang sudah disampaikan oleh siswa
tersebut.

Dalam mengkomunikasikan guru tidak lupa
mengingatkan kelompok yang tidak maju untuk
memperhafikan Vdan \ menghargai kelompok yang
sedang? majuh, Guré | juga menanyakan pendapat
kepadakelompokilain tentang hasil diskusi kelompok
yang | itampil «didepan. Hasil temuan dan teori
pendekatan saintifik bahwa Pada
mengkomunikasikan ini peserta didik
mempresentasikan kemampuan mereka mengenai apa
yang telah dipelajari sementara siswa yang lain
nichanggapi/dan mengajukah, pértanyaan, sanggahan,
maupun  berupa  dukungan. Jadi  dengan
mengkoemunikadsikan, Masil percobaan dan asosiasi
yang telah dilakukan peserta didik dalam
pembelajaran “akall aiemperkuat penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran yang telah disajikan dalam
pembelajaran. Dan hasil tersebut dapat disampaikan
dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil peserta
didik atau kelompok peserta didik tersebut.

2. Analisis Penerapan Pendekatan Saintifik pada
Pembelajaran Aqidah Akhlak di Mits Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang.

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang baik
adalah selirih prosesnya telah malalui prinsip dan langkah-
langkah ilmiah, yakni melalui tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi, mengelola informasi, dan
menyampaikan hasil. Seluruh kegiatannya dilakukan oleh
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peserta didik, sedangkan pendidik hanya bertindak sebagai
pembimbing. Jadi, peserta didik harus lebih aktif dibandingkan
pendidik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Sedangkan evaluasi yang baik adalah evaluasi yang dapat

menilai seluruh kemampuan peserta didik, yakni kemampuan
kkognitif, kemampuan afektif, kemampuan psikomotorik
peserta didik. Dalam hal tersebut, untuk mempermudah
penilaian pembelajaran, maka peneliti merumuskan kreteria
penilaian pembelajaran sebagai berikut;

a. Baik, maksudnya pada setiap tahap pembelajaran, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan,~evaluasi sampai pada
tindak lanjut, selurihnya_sudah-baik, artinya tidak ada
kekurangan yang  befarti "yang| dapat menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran:

b. Cukup baik, maksudnya Masih terdapat sedikit
kekurangan pada “sebagian tahap pembelajaran, baik
pada tahap perencanaail,’( tahap pelaksanaan, tahap
evaluasi, maupun pada tahap tindak lanjut. Namun
keurangan yang sedikit tersebut tidak secara.signifikan
dapat'menghambat tercapainya-tijuan pembelajaran.

c. Kurang baik, Masih jbanyak terdapat kekurangan pada
setiap tahap pembeldjaran ‘yang "dapat menghambat
tercapainyastujiian, pernbeldjaran{Khiisusnya pada tahap
pelaksanaan pembelajaran yang merupakan tahap inti.

Melalui uraian di atas dapat dipahami bahwa; pertama,

perencanaan yang dibbuat pendidik sudah baik karena
rencananya untuk membuat peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran. Kedua, langkah-langkah yang dilakukan sudah
sesuai dengan langkah-langkah saintifik. Yakni proses
pembelajarannya telah melalui tahap mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengelolah informasi, dan
menyampaikan informasi. Ketiga, strategi pembelajaran aktif
yang diterapkan cukup variatif, dan pendidik mampu
memotivasi peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
Keempat, sumber informasi peserta didik masih terbatas pada
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buku paket da pendidik. Kelima, contoh materi pelajaran yang
diberikan pendidik kepada peserta didik sesuai dengan keadaan
lingkungan sekolah. Keenam, peserta didik sudah mampu
merumuskan masalah atau pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari. Ketujuh, pendidik dapat memberikan
peserta didik pengalaman konkret berkaitan dengan materi
yang telah dipelajari sebagai tindak lanjut pembelajaran.
Adapun pengembangan sikap kritis peserta didik melalui
pendekatan saintifik dalam pembelajaran aqidah akhlak di mts
sudirman jimbaran, bandungan, semarang. Secara umum dapat
dipahami bahwa seiring’dengan adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknolegi yang sangat pesat maka pendidikan
dituntut untuk umaju.- Peningkatan mutu pendidikan nasional
salah satunyal melalui™ métode belajar mengajar yang
diterapkan di sekolahidapat menumbuhkan sikap serta perilaku
vang inovatif |dan-keeatif kepada diri peserta didik. Berpikir
kritis merupakan salah safu proses berpikir tingkat tinggi yang
dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual peserta
didik. JAtatipun/bisajiga dipahami bahwa. proses mental untuk
menganalisis atau mengevaluasi informasi. Untuk memahami
informasi secata mendalamy/| dapat membentuk sebuah
keyakinan kebenaran informasi yang didapat atau pendapat
yang disampaikan./Proses aktifh menunjukkan keinginan atau
motivasi untuk menemukan jawaban dan pencapaian
pemahaman. Dengan berpikir kritis, maka pemikir kritis
menelaah proses berpikir orang lain untuk mengetahui proses
berpikir yang digunakan sudah benar (masuk akal atau tidak).
Secara tersirat, pemikiran kritis mengevaluasi pemikiran yang
tersirat dari apa yang mereka dengar, baca dan meneliti proses
berpikir diri sendiri saat menulis, memecahkan masalah,
membuat keputusan atau mengembangkan sebuah proyek. Dari
hal itulah berpikir kritis bukan sekedar berpikir logis sebab
berpikir kritis harus memiliki keyakinan dalam nilainilai, dasar
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pemikiran dan percaya sebelum didapatkan alasan yang logis
dari padanya.'!?

Selain kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar
siswa erat kaitannya kemandirian meliputi perilaku mampu
berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai
rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa
bantuan orang lain. selain dari pada itu, kemandirian ialah
keadaan dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk
maju demi kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan
dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki
kepercayaan diri dalapr mgngerjakan tugas-tugasnya, dan
bertanggung jawab terhddap apa yang-dilakukannya.''

Selain hal tersebbut, berpikir kritis adalah perwujudan
perilaku belajar terutama yang bertalian dengan pemecahan
masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir kritis akan
menggunakan prinsip-prinsip’/dan dasar-dasar pengertian di
dalam menjawab pertanyaan”.( 8¢sunigguhnya kemampuan
berpikir kritis adalah suatt” proses berpikir yang terjadi pada
seseorang yang, bertujuan untuk-nembuat.keputusan-keputusan
yang rasionall mengénai--sesuatt-"yang /dapdt-ia yakini
kebenarannya. Dalamr=~pemecahan, masalah, kemampuan
berpikir kritis juga "diperlukan Karena' dapat merumuskan,
memformulasikan, [dan menyelesaiakan, masalah. Seseorang
yang berpikir kritis memuliki karakter khusus yang dapat
diidentifikasi dengan melihat bagaimana seseorang menyikapi
suatu masalah. Informasi atau argumen karakter-karakter
tersebut tampak pada kebiasaan bertindak, beragumen dan
memanfaatkan intelektualnya dan pengetahuannya.

Pembelajaran  proses  saintifik merupakan  model
pembelajaran yang menuntut peserta didik beraktivitas
sebagaimana seorang ahli sains. Dalam praktiknya peserta

"SHendra Surya, Strategi Jitu..., hlm. 130.
ll4Asep Sukenda Egok, kemampuan berpikir kritis dan kemandirian

belajar dengan hasil belajar matematika, Jurnal Pendidikan Dasar Volume 7 Edisi
2 Desember 2016, him. 188.



112

didik diharuskan melakukan serangkaian aktivitas selayaknya
langkah-langkah penerapan metode ilmiah/logis dengan
melalui  tahapan-tahapan  mengamati, menanya atau
merumuskan masalah, mengumpulkan informasi, mengelola
informasi dan menyampaikan hasil. Dari hal tersebut maka
pendekatan saintifik dapat menjadi landasan yang sangat
fundamental bagi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berfikir kritis.'"®

Akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang bertujuan
untuk membentuk perilaku peserta didik agar sesuai dengan
syariat Islam. gelairvitu)/pembelajaran Aqidah Akhlak adalah
proses perubahan baik perubahan tingkah laku maupun
pengetahuan dengan mielalui dnteraksi antara guru dan peserta
didik di dalam kelastyang'di dalamnya terdapat materi Akidah
Akhlak. Secara substansial mata pelajaran Aqidah Akhlak
memiliki kontribusi®’dalam-—memberikan motivasi kepada
peserta didik™, untuk”) mempelajari dan mempraktikkan
akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak
tefpuji™~dah\, meaghindari Cakhlak® teércela dalam kehidupan
sehari-hari. Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk
dipraktikkan| .dan dibiasakan/| oleh peserta didik dalam
kehidupan _individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama
dalam| | rangka’ ‘mengantiSipasi» /dampak negatif dari era
globalisasi yang melanda bangsa dan negara Indonesia.

Hal tersebut dilakukan karena mengingat Indonesia
memiliki beragam cultural budaya, suku dan agama, sehingga
dengan demikian sikap kritis akan dapat meminimalisir
terjadinyakonflik akibat kesalahpahaman. Maka menjadi
penting untuk membangun sikap kritis peserta didik dalam
pembelajaran akidah akhlak.

By unus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum
2013, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm. 125.
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Adapun yang menjadi hubungan antara pendekatan saintifik
dan kemampuan berfikir kritis peserta didik adalah sebagai
berikut;

)

2)

Kegiatan mengamati,

mengamati mengutamakan kebermaknaan dalam proses
pembelajaran (Meaningfill Learning). Metodei ni
memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan
media objek secara nyata, peserta didik senang dan
tertantang serta mudah pelaksanaannya. Metode
mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa
ingin tahu peserta-didik, sehingga proses pembelajaran
memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan demikian
pengetahuan yang orisinil,» peserta didik akan dapat
merumuskan maSalah\yang —sesuai dengan topic
informasi yang diainati.

Kegiatan menanya

Dalam pembelajaran|(/déngan/pendekatan saintifik
melatih peserta didik untuk cermat dalam melihat suatu
informasi. Kemampuan betfikic kritis peserta.didik yang
dikembangkan “dalam- ‘kegiatan' menanya~ini adalah
kemampuan peseita didik wntuk sensitive dalam melihat
suatu informasi,” "Sehingga” peserta didik dapat
merumuskan! asalahy yangradatterkait\informasi yang
telah diamati. Semakin peserta didik dilatih untuk
membuat pertanyaan, maka peserta didik akan semakin
sensitive dalam melihat suatu informasi sehingga
peserta didik akan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
untuk menggali lebih dalam terkait informasi tersebut.
Dalam 'membina peseta didik agar terampil, perlu
diketahui pula kriteria pertanyaan yang baik. yakni; a)
singkat dan jelas, b) menginspirasi jawaban, ¢) memiliki
fokus, d) Bersifat probing atau divergen, e) bersifat
validatif atau penguatan, f) memberi kesempatan
peserta didik untuk berfikir ulang, g) merangsang
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peningkatkan tuntutan kemampuan kognitif, h)
merangsang proses interaksi.' '°
3) Mengumpulkan dan mengolah informasi
Dalam memperoleh hasil belajar yang nyata atau
otentik, peserta didik harus mencoba atau melakukan
percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang
sesuai. Untuk mencapai hal tersebut peserta didik
dituntut untuk mengumpulkan dan mengolah informasi
dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik, hal ini
dimaksudkan untuk peserta didik berusaha mandiri
dalam 1henggali*lebih ‘dalam tentang suatu informasi
untuk menemukan jawaban atas pertanyaan yang
dibuat. |Sedangkan implikasinya terhadap peserta didik
yakni melatthikemampuan peserta didik dalam berfikir
fleksibeE-dan ilmiah atau bisa dipahami peserta didik
tidak terpalku“pada-satu penyelesaian masalah, Serta
mampu’ s menggunakan| metode-metode ilmiah dan
bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah
yang dihadapinya’séhari-hari,
4) Kegiatan menyampaikan hasil
Dalam _pembelajaran \dnegan pendekatan saintifik ini
berkaitan dengan melatth mental dan kemampuan
psikomotorik |peserta, «idik/dalam berbicara didepan
orang banyak. melalui kegiatan ini peserta didik akan
terus  dapat mengasah kemampuanya  dalam
mengemukakan ide-ide dengan lancar dan mampu
mengutarakan kembali pengetahuan yang telah dimiliki.
Seluruh rangkaian pendekatan pembelajaran saintifik yang
meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan dan
mengolah  informasi serta mengkomunikasikan atau
menyampaikan hasil sangat sesuai dengan ciri-ciri sikap kritis
yang landasan pemikirannya melalui proses ilmiah. Adapun

"SUnus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum
2013, (Bandung: Refika Aditama, 2014), him. 136-137.
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cara mengembangkan sikap kritis peserta didik melalui
pendekatan saintifik pada mata pelajaran aqidah akhlak antara
lain sebagai berikut;

a) Mengamati dan menanya

Melalui kegiatan mengamati dan menanya, pesrta didik
dilatih sensitif dalam melihat suatu masalah yang dapat
membuat siswa penasaran terhadap hal-hal yang telah
diamati, sehingga dalam diri pesrta didik tumbuh rasa
ingin tahu yang kemudian menggerakkan siswa untuk
melakukan pencarianspenggalian informasi sebanyak-
banyaknya untuk dapat menjawab rasa ingin tahunya.

mengamati dan bertafiya’ dalam [pembelajaran Akidah
Akhlak di MTS. Sudirman ZJimbaran, Bandungan,
Semarang, antara”lain:| (1) pendidik meminta peserta
didik untuk bertanya dengan memberikan kata kunci
kalimat tanya seperti//halnya=‘japa” “mengapa”, dan
“bagaimana”; (2) pendidik mengajukan pertanyaan
untuk mengantarkan-peserta didik.pada,materi pelajaran
yang+akan dipelajari;-misaliya; “‘Berikan tontoh sikap
berilmu  dand € Kerja Akeras?’; (3)  pendidik
menginstruksikan kepada peserta didik untuk membaca
materi dalam [buky] kemudian diminta“untuk membuat
pertanyaan dan dituliskan di lembaran kertas kosong
yang telah dibagikan oleh pendidik; (4) pendidik
menyajikan cerita pendek yang menggambarkan
keterkaitan dengan materi pelajaran kemudian meminta

k2 ]

peserta didik untuk menyimpulkan hikmah yang
terkandung dalam cerita tesrsebut secara lisan; (5)
peserta didik diminta untuk membaca materi pelajaran
yang ada di dalam buku, kemudian menyimpulkan inti
materi tersebut dalam bentuk tulisan dan disampaikan
kepada teman-teman yang lain; (6) pendidik menulis
beberapa pertanyaan di papan tulis untuk didiskusikan
dan dijawab oleh peserta didik.



116

b) Mengumpulkan dan mengolah informasi

Proses penggalian informasi dapat melalui bertanya
kepada orang lain maupun melalui berbagai sumber,
misalnya media cetak maupun media televisi. Semakin
banyak sumber informasi yang diperoleh, maka akan
semakin baik pula kesimpulan dari hasil pengolahan
informasinya, sehingga dalam pembelajaran guru perlu
menyajikan sumber informasi yang variatif. Melalui
informasi yang telah tekumpul, peserta didik akan dapat
menemukan sendiri jawaban atas rasa ingin tahunya.
Jika terdapat'-Kontradiksi antara pendapat dari satu
sumber| dengan sumber \yang lain, secara alami naluri
peserta /didik yang memniliki rasa ingin tahu yang tinggi
akan melakukan"pengolahan informasi dengan cara
penyaringan informasi | dengan memilih salah satu
informasi-yang dtanggap lebih dapat dipercaya. Selain
dari pada ity,” peserta didik juga dapat membuat
kesimpulan sendiri melalui penalarannya dengan
menilai,/ [membandingkan” /dan‘._menelaah sebuah
informasi.

Kegiatarry mengtmpulkan dan mengolah informasi
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTS Sudirman
Jimbaran,\ Bandungan;. Semarang, antara lain: (1)
peserta didik membaca membaca materi yang ada di
dalam buku, (2) peserta didik mendengar penjelasan
dari pendidik, (3) peserta didik bertanya kepada
pendidik, (4) peserta didik berdiskusi/bertanya dengan
teman yang lain.

Menyampaikan hasil/Mengkomunikasikan

Setelah siswa memiliki kesimpulan sendiri yang telah
dipercaya benar olehnya terkait suatu hal, maka peserta
didik perlu melakukan konfirmasi dengan cara
mengkomunikasikan atau menyampaikan informasi
tersebut. Tahapan ini sangat penting karena dengan
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mengkomunikasikan informasi kepada orang lain
peserta diduk telah memberikan informasi bagi orang
lain, selain itu hal ini juga bertujuan untuk penilaian
tethadap  hasil  kesimpulannya. Namun jika
kesimpulannya kurang tepat maka akan ada koreksi dari
orang lain terhadapnya sehingga peserta didik dapat
memiliki tambahan informasi baru yang dapat
digunakan untuk menelaah kembali kesimpulan yang
telah dibuat. Sehingga peserta didik dapat selalu meng-
upgrade pengetahuan yang telah dimiliki.

Kegiatan menyampaikan, hasil dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di’Mts Sudirman Jimbaran, Bandungan,
Semarang, antara lain: (1) Menyampaikan pendapat
atay jawaban atas pertanyaan,” (2) Mengamati peserta
didik lain dalam mengungkapkan pendapat atau
jawaban kemudian memberikair tanggapan, (3) pendidik
memberikan koreksi((térhadap-pendapat atau jawaban
yang dikemukakan oleh peserta didik, (4) peserta didik
diajak, . pendidik peetintuk o~ menyimpullkan  materi
pembelajaran s€cara-bersama=sama.

Melalui uraian dj @tasj menuruthpeneliti proses kegiatan
pembelajaran dalam Penéfapan pendekatan pembelajaran
saintifik pada matal pelajaran Akidah Akhlak/di Mts Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang, sudah cukup baik sehingga
dapat dijadikan sebagai pondasi untuk dapat membangun dan
mengembangkan sikap kritis peserta didik.

Dalam hal ini sangat tergambar bahwa berpikir kritis
merupakan salah satu jenis berpikir yang konvergen, yaitu
menuju ke satu titik. Dimana Berpikir merupakan salah satu
aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Kemampuan berpikir kritis itu sendiri sangat esensial
untuk kehidupan, pekerjaan dan semua aspek kehidupan
lainnya. Oleh sebab itu berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran. Beberapa tahapan pada pendekatan saintifik
dapat melatih peserta didik sehingga terjadi peningkatan
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kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada tahap
mengamati/observasi, peserta didik dapat meningkatkan aspek
keterampilan menemukan atau mendaftar, menginventarisasi
apa saja yang ingin diketahui sehingga menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik.

Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan
yang tinggi. Pada tahap menanya peserta didik dapat
meningkatkan aspek keterampilan dalam merumuskan
pertanyaan yang terkait dengan suatu fenomena/informasi yang
dijumpai, semakin peserta didik terlatih dalam bertanya maka
rasa ingin tahu Semakin dapat dikembangkan. Sehingga
pertanyaan tersebut mienjadi“dasar untuk mencari informasi
lebih lanjut. Bada jtahap_mencoba/mengumpulkan informasi,
peserta didik |dapatimeningkatkan aspek kreativitas, sikap
sosial, dan sikap spiritual peserta didik, dalam tahap ini akan
membimbing peserta~didik-untuk senantiasa berbicara dengan
berbasis data/fakta. Pada tahap/ menalar/asosiasi, peserta didik
dapat meningkatkan berpikir peserta didik pada aspek
keterampilan, memberikan. pefijelasan @lanjut, keterampilan
mengatur strategi dan taktik dan keterampilan menyimpulkan
meliputi kegiatan analigis\dan, sintesis. Pada tahap komunikasi,
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan menarik
kesimpulan dari ‘penyelesaian.statu“masalah dan menentukan
alternatif-alternatif cara lain dalam menyelesaikan masalah.
Hasil tersebut disampaikan didepan kelas sehingga peserta
didik dapat berkomunikasi dengan baik.

Adapun prinsip pembelajaran pendekatan saintifik yang
dalam tujuan untuk mencapai kualitas yang telah dirancang
dalam dokumen kurikulum, yakni sebagai berikut:

(1) Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;

(2) Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;

(3) Proses pembelajaran menggunakan pendekatan
ilmiah;

(4) Pembelajaran berbasis kompetensi;

(5) Pembelajaran terpadu;
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(6) Pembelajaran yang menekankan pada jawaban
divergen yang memiliki kebenaran multi dimensi;

(7) Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif;

(8) Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan
keterkaitan antara hard-skills dan soft-skills;

(9) Pembelajaran  yang  selalu  mengutamakan
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
sebagai pembelajar sepanjang hayat;

(10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan
memberi keteladanan (ing ngarso sung tulodo),
membangun kémauan ,(ing~madyo mangun karso),
dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran (tut wuri handayani);

(11) Pembelajarani” yang “berlangsung di rumah, di
sekolah, dan di masyarakat;

(12) Pemanfaatan teknologt informasi dan
komunikasiuntuk (((fmeningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran;

(13) Pengakuan atas..perbedaan _individual. dan latar
belakang budaya-pesertasdidik; ‘datt

(14) Suasana belajar menyenangkan dan menantang.

C. Faktor Pendukung ‘dan Penghambat ‘dalam Membangun
Sikap Kritis Peserta Didik "Melalui“Pendékatan Saintifik
pada Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTS Sudirman
Jimbaran, Bandungan, Semarang

Pada prakteknya penerapan proses belajar mengajar kurang
mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir kritis. Dua
faktor penyebab berpikir kritis tidak berkembang selama
pendidikan adalah kurikulum yang umumnya dirancang
dengan target materi yang luas sehingga guru lebih terfokus
pada penyelesaian materi dan kurangnya pemahaman guru
tentang metode pengajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan pengamatan dan analisis, peneliti disinin akan
diuraikan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam
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membangun sikap kritis peserta didik melalui penerapan

pendekatan saintifik pada mata pelajaran akidah akhlak yakni

sebagai berikut;

a. Faktor Pendukung
1) Strategi pembelajaran pendidik
Hasil observasi yang peneliti lakukan, dan telah
disinggung dibagian awal pembahasaan
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa ragam
strategi pendidik dalam melakukan pembelajarannya;
pertama, peserta didik diminta untuk membaca
materi, secara” berkelompok dan mencari sumber-
sumber! lainnya, dipérpistakaan, kemudian membuat
pertanyaan _yang berkaitan dnegan materi dan
menulisnya®dilémbar| kertas kosong yang telah
diberikan oleh pendidik. Sementara itu, peserta didik
diminta—untuk-~membaca materi pelajaran secara
berkelompok “kemudian menyimpulkan inti materi
dan menulisnya di lembar kertas kosong yang telah
diberikan-. |oleh. péndidik. “~Kedua, pendidik
menjelaskan materi atau menyajikan cerita pendek
kemudian pesérta didik diminta untuk menanggapi
dan menyimpulkan intimateri atau hikmah yang dapat
diambil'_dar1 \ cerita.) Ketiga, pendidik menulis
beberapa pertanyaan di papan tulis, kemudian peserta
didik diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut.
2) Melatih peserta didik membuat pertanyaan

Seperti yang telah diulas di atas, bahwa ketika
kegiatan pembelajaran pendidik selalu menyebutkan
kata kunci pertanyaan seperti "apa", "mengapa", dan
"bagaimana". Hal ini bertujuan untuk memberikan
kepada peserta didik dalam menyusun dan
mengajukan pertanyaan. Selain dari pada itu pendidik
juga kadang-kadang memberikan pertanyaan kepada
peserta didik, hal ini dilakukan untuk memberikan
contoh kepada peserta didik bagaimana cara
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memberikan pertanyaan yang baik, dan melatih
peserta didik untuk merangsang kemampuan dalam
menjawab pertanyaan. Yang pertanyaan itu diawali
dengan "apa", "mengapa", dan "bagaimana".

Dalam hal ini pendidik harus mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam  menyusun
pertanyaan agar peserta didik dapat merumuskan
masalah dan memecahkan masalahnya sendiri.
Sebaliknya jika kemampuan menyusun pertanyaan
peserta didik lemah, kemungkinan besar peserta didik
akan bingung-umntyk , mengajukan pertanyaan dan
lemah dalam menyelesaikan‘masalahnya.

Lebih lanjut, “pendidik»dalam memberikan waktu
kepada peserta- didik dalam-membaca, merumuskan
masalah/pertanyaan, menjawab pertanyaan,
menyampaikan pendaapat maupun dan menyanggah
pendapat diberikan | wakfu-yang sangat cukup. Hal
tersebut dilakukan —seémata-mata melatih mental
peserta didik, dalam berbicara didepan orang banyak.

3) Pendidik selaltmemotivasi peserta didik

Seperti yang sudah~diuraikan di atas, bahwa ketika
pendidik § membuatiytabel” @ertanyaan pendidik
memberikan skor pada sefiap kelompok yang benar
dalam menjawab pertanyan serta memberikan
apresiasi berupa pujjian dan tepik tangan bagi
kelompok peserta didik yang mendapat skor tertinggi.
Selain itu, pendidik selalu menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar, menggunakan variasi
metode penyajian yang menarik, dan mengomentari
hasil pekerjaan peserta didik.

Lebih lanjut pendidik selalu memberikan waktu
kepada peserta didik untuk bertanya jika ada beberapa
hal yang belum dipahami.
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Pendidik : ada pertanyaan, siapa yang mau bertanya,
jangan malu bertanya disini kita memang untuk
belajar sedangkan bertanya itu bagian dari belajar.

Hal di atas merupakan bagian dari sarana untuk
meningkatkan minat pesrta didik dalam bertanya.
Namun adakalanya motivasi itu juga dapat
dibangkitkan dengan cara-cara lain yang sifatnya
negatif seperti memberikan hukuman, teguran dan
kecaman, memberikan tugas yang sedikit berat dan
menantang. Tetapi teknik-teknik semacam itu hanya
bisa (digunakandalam kasus tertentu.

Selain™ daripada hal di atas, pendidik selain
menjelaskan  materd | pelajarannya pendidik juga
membétikaneontohrcontoh yang relevan masakini,
dari hal tersebut peserta didik merasa senang karena
materi- pembelajaran-mudah dipahami.

b. Faktor Penghambat
1) Kurangnya buku sumber bacaan peserta didik

Seperti [yang.telah, observasi yang peneliti lakukan
bahwa sumber bacaan pendidik dalam pembelajaran
masili“sebatas/buku\pelajaran akidah akhlak. Hal ini
terbukti dengan_keadaan perpustakaan sekolah yang
masib’ kurangnya bukirbuku\bacaan untuk pendidik
maupun peserta didik.

2) Perhatian pendidik saat berdiskusi

Dalam melakukan kegiatan diskusi kelompok,
terdapat hanya beberapa peserta didik saja yang aktif
dalam merespon presentasi atau menanggapi materi
yang disampaikan oleh salah satu kelompok. Hal
tersebut terjadi karena pendidik kurang rajin dalam
mengawasi peserta didik, pendidik hanya mengawasi
dengan duduk didepan tidak keliling dan mendekati
peserta didik. Dengan adanya pengawasan sambil
duduk berimplikasi pada peserta didik merasa tenang-
tenang saja tidak merasa mempunyai tangung jawab
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untuk merespon materi pelajaran. Dari hal itulah
pendidik harus lebih ekstra dalam membimbing dan
mengetahui siapa-siapa yang kurang aktif dan terus
memberikan motivasi yang membangun minat peserta
didik untuk lebih aktif dan kritis dalam hal apapun.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas dalam penerapan
pendekatan saintifik upaya membangun sikap kritis peserta
didik peserta didik pada pelajaran akidah akhlak, maka dapat
diambil kesimpulan menjadi beberapa hal yakni sebagai
berikut;

1. Langkah-langkah _penerapan _ pendekatan  saintifik
terdapat 2 tahap' yaitu;‘pertama, tahap perencanaan
diantaranya: menyiapkafilhRPP; | menyiapkan sumber
belajar serta menyiapkan media pembelajaran. Kedua,
tahap pelaksanaan yang' terdiri dari 5 langkah
diantaranya meigamati, | menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, danrmengkomunikasikan.

2. Sikap kritis yang terlihat dari/peserta didik yaitu peserta
didik mampu mengungkapkan ide dan pemikiran yang
orisiniil | dengan, (ara- mengumpulkan/\dan-, mengolah
informasi lalu mengungkapkanya dalam forum diskusi
atau pembelajaraiy selain’-dani\pada itu peserta didik
selalu antusias_dalam pembelajaran, hal ini ditunjukan
dengan keaktifanya..dalam..beitanyad—dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diutarakan teman-teman
diskusinya ataupun pertanyaan yang diutarakan oleh
pendidik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang
dapat peneliti berikan kepada pendidik antara lain sebagai

berikut;

1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini pendidik
terus meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran agar
pendidikan kedepan lebih baik.
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2. Pendidik sebelum menyampaikan materi pembelajaran

setidaknya pendidik membaca sumber-sumber buku
lainnya, agar apa yang disampaikan mudah dipahami
oleh peserta didik dewasa ini. selain dari pada itu para
pendidik harus selalu mengajar peserta didik untuk
memanfaatkan buku-buku bacaan yang ada baik itu
yang berkaitan dengan materi pembelajaran ataupun
dengan topic yang lainnya.

Hendaknya pendidik dalam pembelajaran berlangsung
selalu cermat dalam mengamati dan mengawasi peserta
didik, agar'-pembelajaran selalu menyenangkan dan
nyaman <terutatha dalam berdiskusi ataupun dalam
memberikan, kesimpulan pertanyaan-pertanyaan yang
telah diutarakan oleh peserta didik.
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Lampiran 1

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

:Assalamualaikum,Wr. Wb.

:mohonlmaaf pakimengganggu saya boleh mealakukan
wawancawagsebentar pak?

:bagaimana sejarah Mts yang bpk pimpin?

‘bagaimana-fetode yang-digunakan dalam pembelajaran sehingga

dapat mendukung pembelajaran peserta didik?

ibagaimana " [Gsaha “kepala™ sekolah™ dalam meningkatkan

profesionalisme guru-guru yang ada disini?

:bagaimana planning dan strategi yang akan dilakukan dalam

menumbuhkan sikap_profesinal pendidik disini.

:bagaimana pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah untuk

meningkatkan mutu pendidikan?

:terus bagaimana mengenai sumber bacaan pendidik dan isi

perpustakaan. Apakah bapak pernah menyarankan kepada pendidik

untuk selalu tidak hanya berpaku kepada buku pelajaran saja?.

:bagaimana dengan isi perpustakaannya pak?

:terima kasih pak atas waktunya, semoga informasi ini bermanfaat,

Aamin..
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Pedoman Wawancara untuk Pendidik Aqidah Akhlak

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

:apakah bpk membuat “RPP setiap kali akan melakukan
pembelajaran?
:bagaimana langkah-langkah-bpk datam menyusun RPP?
:apakah RPP yang disusun|guru-guru mempunyai format yang
sama?
:apakah bpk mempunyai rambu-rambu penyusunan RPP berbasis
pendekatan saintifik? kalatYia.Jika ya, darinmana.pak memperoleh
rambu-rambu tersebut?
:apakah RPP yang bpk buat diperiksa.oleh Kepala Sekolah terlebih
dahulu?
:apakah bpk menggunakan sumber lain selain buku teks sebagai
acuan? buku apa saja yang Ibu gunakan? Jika Ya. buku apa saja
yang Ibu gunakan?
:kegiatan apa saja yang bpk lakukan pada kegiatan pendahuluan?
:metode apa saja yang Ibu gunakan dalam pembelajaran?
:apakah setiap pembelajaran selallu menggunakan media LCD,

gambar dan lain-lain.
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Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

:apakah bpk melibatkan orang tua dualam mensukseskan
pembelajaran?

:bagaimana cara bpk mengambil penilaian terhadap kompetensi
sikap siswa?

‘bagaimana cara bpk mengambil penilaian kompetensi
keterampilan siswa?

:apakah 'sétiap''pendidik dari bernagai bidang studi juga
melakukangpenilaian yang sama pak?

:apakah sebelumnya tidak ada bimbingan masalah penerapan
kurikalum 20137

:bagaimana [ sumbgr -buku yang dipakai dalam pembelajaran
akidah akhlak pak?

:memamng di madrasah tidak~menyediakan perpustakaan atau
buku-buku bacadn baik itu buat pendidik maupun peserta didik
:ya. udah.... terimakasih, sebelumnya atas informasi yang

bermanfaat ini pak?
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara untuk Peserta didik

Peneliti :bagaimana pembelajatan yafg dilakukan tadi apakan kalian
merasa senang, |dan apakahyseémud- pelajaran dilakukan dengan
cara yang seperti tadi.

Peneliti :terus bagaimana'dengarl keadaan perpusnya disini adek-adek apa
banyak buku-buku didalamnya.

Peneliti ‘terima kasih ya/adek-adek atas«nformasinyas
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Lampiran 4

Nama
Jabatan

Pukul

Hasil Wawancara

+ H! Shobirin, M.Rd.I
: Kepala Sekolah

: 09: 00, WIB

Tanggal/Tempat ¢ 12-September-2017 / Ruang Kepala sekolah

Peneliti
Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

: Assalamualaikum-Wr-"Wb.

ywalaikumsalam-WeWh

: Mohon maaf pak mengganggu saya boleh mealakukan
wawancawa-sebentar pak?

i boleh bagaimana mas; add'yang'bisa saya bantu?

: bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran sehingga

dapat mendukung pembelajaran peserta didik?

: metode yang digunakan kita sebagai pendidik, kita harus jeli

dalam memilih metode yang sesuai dengan materi pembelajaran.

Sehingga nantinya dapat membentuk karakter peserta didik.

bagaimana usaha kepala sekolah dalam meningkatkan

profesionalisme guru-guru yang ada disini?



Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek
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: mengenai hal itu, saya lakukan dengan adanya evaluasi setiap
bulan. Evaluasi tersebut mengenai bagaimana guru dalam mengajar
ataupun membimbing peserta didik.
: bagaimana planning dan strategi yang akan dilakukan dalam
menumbuhkan sikap profesinal pendidik disini.
strategi yang saya lakukan dengan cara setiap bulan sekali saya
tegur guru-guru unttk membaca agar mengajar tidak harus berpacu
kepada buku-buku feks yauglada, tujuannya agar pendidik mampu
memberikan contohryangisedang terjadi, dan juga setiap hari jum'at
diadakan membaca- al-qur'an secara) bersama-sama di mushola,
yaa..meskipun mosolatimnya kecil;
: terus bagaimana mengenai sumber bacaan pendidik dan isi
péipustakadrl ApaKali bapak perfiahi metiyarapkan K€pada pendidik
untuk selalu tidak hanya berpaku kepada buku pelajaran saja?.
: sering mas, tapi ya.. bagaimana lagi dimaklumin mas, selain
pendidik! sudah_kebanyakan'|sudah «tua) 'pendidik juga mungkin
sibuk dengan urusannya dirumah. Tapi yaa. saya selalu
menekankan bahwa harus selalu membuat pembelajaran
menyenangkan, peserta didik harus dibuat aktif, kreatif dan
religius.
: bagaimana dengan isi perpustakaannya pak?
: untuk mengenai isi perpustakaan, saya akui masih kurang mas,

baik itu bacaan untuk pendidik dan peserta didik. Dan saya juga
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Peneliti

Kepsek
Peneliti

Kepsek

lagi berusaha mengajukan kepada pemerintah untuk meminta
anggaran buku-buku bacaan.

: terima kasih pak atas waktunya, semoga informasi ini bermanfaat,
Aamin..

: Aamin...

: permisi pak, Assalamualaikum, Wr. Wb.

:
.

tliyat Wr. Wb.
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Lampiran §

Hasil Wawancara

Nama : Roji'un, S.Pd.I
Jabatan : Pendidikbidang Studi Agidah Akhlak
Pukul : 10: 30, WIB

Tanggal/Tempat : 12-September<20177Ruang Pendidik

Peneliti : Apakah bpk."membuat|RPP>S§etiap kali akan melakukan

pembelajaran?

Bpk Roji'in  :iya mas, meskipun RPP sudah«dibunat oleh/KKGKeeamatan. Tapi
kadang kurang sesuai

Peneliti : Bagaimana langkah-langkak bpk.dalam menyusun RPP?

Bpk Roji'un : Di buku guru sudah ada Mapel dan KD tetapi seringnya setiap
pembelajaran hanya satu indikator jadi belum maksimal. Kemudian
kita lihat di buku siswa, disesuaikan. Biasanya ada kegiatan dalam
buku siswa yang tidak tercantum di langkah-langkah pembelajaran
pada buku guru tetapi harus dilaksanakan maka tujuan dari
kegiatan itu harus dimasukkan di RPP. Ditambahi gitu, pak atau
saat yang lain di kurangi. Ya intinya langkah-langkah ataupun

metode disesuaikan aja pak.
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Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

:Apakah RPP yang disusun guru-guru mempunyai format yang
sama?
:ya kalau format sama, mungkin yang membedakan hanya pada
langkah-langkah dan metode yang digunakan saja pak, kama
kitakan mengacu pada indicator dan KD dan materi yang ada.
: Apakah bpk mempunyai rambu-rambu penyusunan RPP berbasis
pendekatan saintifik? kalau Ya. Jika ya, darimana pak memperoleh
rambu-rambu tersebut?
: Rambu-rambu penyusunan RPP diperoleh dari pelatihan ada tapi
lebih| banyak /dari Kepala| Sekolah. RPP terbaru ada yang 2014.
Saya /dikasih| KepalaSekolah. RPP itu sudah perbaikan berkali-
kali. Jadi RPP diperbaiki sambil jalan. Kalau format RPP malah
nggak ada_di buku_panduan/~Adanyad hanya penilaian point-
poinnya. Banyak/yang mengikuti diklat justru membahas teorinya
apa_perbedaan pada Kurikulum Baru atau membahas buku guru-
buku siswa apakah sudah sesuai belum. Lha nek belum sesuai njuk
arep ngopo malah nggak ada membahas apa yang dibutuhkan guru
sebenarnya.
:Apakah RPP yang bpk buat diperiksa oleh Kepala Sekolah
terlebih dahulu?

Sekolah memang tidak melakukan kesepakatan untuk

mengumpulkan RPP dua minggu sebelum pembelajaran kepada



Peneliti

Bpk Roji'un:

Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti
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Kepala Sekolah tapi jika sewaktu-waktu Bapak Kepala Sekolah
ndawuhi untuk mengumpulkan ya harus ada.
:Apakah bpk menggunakan sumber lain selain buku teks sebagai
acuan? buku apa saja yang Ibu gunakan? Jika Ya. buku apa saja
yang Ibu gunakan?
Saya menggunakan buku Yudhistira dan Erlangga sebagai buku
pelengkap. Saya/banyak anengambil socal yang ada di buku
Yudhistira  terufama, g‘untuk revaluasi. Buku  Yudhistira
mencantumkan nemor, KD pada setiap soalnya sehingga membantu
saya dalam penilaian.
: Kegiatan apa saja yang bpk-lakukan pada kegiatan pendahuluan?
:Ya pertama masuk kelas salam, pak. Setelahsiswa siap lalu
meminta,siapa,siswa-yang.bertugas mémmpinmdoa-hari itu maju ke
depan dan berdoasbersama-sama tapi kalau pembelajaran pertama
bukan dengan saya ya salam dan langsung mulai pembelajaran.
Memberikan apersepsit.
:Metode apa saja yang Ibu gunakan dalam pembelajaran?
:Saya kemaren cuma ceramah sama sedikit ada permainan.
Harusnya bisa pakai powerpoint tapi karena waktunya tidak ada
jadi ya kebanyakan ceramah. Tema 2 ini waktunya sempit,
makanya materi separuhdikasih di sekolah, separuh buat PR..
:apakah setiap pembelajaran selallu menggunakan media LCD,

gambar dan lain-lain.
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Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

: iya, kadang pakai kadang juga gak pak, menyesuaikan materi aja

:apakah bpk melibatkan orang tua dalam mensukseskan
pembelajaran?

:Saya berusaha melibatkan orang tua ketika ada PR atau akan ada
ulangan. Saya smsi satu-satu, pak supaya anak tidak lupa dengan
tugas dan ulangannya.

:Bagaimana cara bpk mengambil penilaian terhadap kompetensi
sikap'siswa?

:Penilaian Sikap yang “meliputi kompetensi spiritual dan sosial
saya lakukan dengan pengamatan. Pengamatan dilakukan selama
jam pelajaran -sedangkan penilaiannya setelah jam pelajaran
selesai. Karena kalau selama pembelajaran nggaksempat, mb.
Instrumen._pengamatan |sikap /menggunakan buku kejadian dan
lembat, pengamatan

:bagaimana ,_cara...bpke, mengambil penilaian kompetensi
keterampilan siswa?

:Penilaian praktek misalnya pada subtema Gemar Menggambar
dan Membaca, anak-anak praktek ke depan walaupun masih
berkelompok. Tapi memang kemaren sewaktu SBAP yang Gemar
Menyanyi saya tidak mengambil. Anak-anak tidak praktek
menyanyi sendiri-sendiri ke depan. Kalau penilaianseperti proyek

belum.
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Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un

Peneliti

Bpk Roji'un
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-apakah setiap pendidik dari bernagai bidang studi juga
melakukan penilaian yang sama pak?
siya.., mas karena selain sulit guru memahami penilaian yang
disarankan oleh kirikulum 2013, pendidik yang lain juga gak mau
ribet dan gak mau disusahkan dalam mencari hasil belajar peserta
didik.
:apakah sebelumfiya |tidakrada bimbingan masalah penerapan
kurikulum 20137
:ada mas, cuman ya it para‘pendidik merasa diribetkan, ya selain
itu juga maklum fzh mas] kebanyakan pendidik disini sudah pada
tua, ungkapan bpk agus sambil ferseyum lebar
:oiya.. kalau boleh tau sumber buku yang dipakai dalam
pembelajaramiakidah.akhlak pak?
‘ya.. cuma sgbatas jbuku pelajaran akidah akhlak, tidak ada
rujukan buku lain.
:memamng| di=thadrasah tidak-menyediakan\perpustakaan atau
buku-buku bacaan baik itu buat pendidik maupun peserta didik
:ada perpustakaan cuman buku-buku diperpustakaan cuma
terbatas, paling cuma sebagian aja buku-buku yang masih sering
dibaca karena ya.. itu masih sangat kurangnya buku-buku bacaan.
:ya udah... terimakasih sebelumnya atas informasi yang
bermanfaat ini pak?

: iya sama-sama mas.
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Lampiran 6

Hasil Wawancara

Subjek wawancara : Peserta didik
Pukul :10: 30, WIB

Tanggal/Tempat :.09-Agustus-2017 / Ruang Misholah

Peneliti : bagaimana, pembelajaran yang dilakukan tadi apakan kalian
merasa senang,| dan dpakah semua pelajaran dilakukan dengan
cara yang sepertitadi.

Krisna : Senang/pak, menghibur belajar jadi gak bosan pak, kalau guru-
guru lain_mah_tidak pernah pak, paling belajar cuma disuruh
mencatat materi.

Ahmad lukman : senagjuga.pak;bikin bosan.

Dwi Putri {akjuga senang pak pembelajarannya asyik bikin gak ngantuk,
beda dengan guru-guru lainnya.

Iza Aulia : saya juga senang pak, dengan pembelajaran seperti tadi, beda
dengan guru lain, yang selalu cuma mencatat materi habis itu
selesai deh pelajaran.

Peneliti : terus bagaimana dengan keadaan perpusnya disini adek-adek apa
banyak buku-buku didalamnya.

Ahmad Lukman: bukunya Cuma sedikit pak, bisa dibilang kurang mencukupi

untuk teman-teman yang lain lah.
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Peneliti : terima kasih ya adek-adek atas informasinya.

Ahmad Lukman, Dwi Putri, Iza Aulia dan Krisna : ia pak sama-sama.

|

ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

SAENE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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Lampiran 7

Lembar Observasi Komponen Keaktifan Peserta Didik

No Nama Komponen keaktifan siswa
1 213]4[5]6[7]18|9]10

1 | Ade Rizka Wulandari PRI Kl VIVI[VIV
2 | Ahmad Lukman K v VI
3 | Alfinza Haska VIV
4 | Amalia Rachifiawati N TN [V ViV
5 | Anggi Dwi Atiandi SBEl J

6 | Atikah Laferda Putrt v

7 | Aufa Khoirlihisa + V[V VIVIV
8 | Bayu Permadi VIV VIV
9 | Danang Sapufra VVIVIVINININIVINT A
10 | Dwi Putri ~ CRE N

11 | Dwi Saraswati-Luthfi Y IERERE BREBE.

12 | Ega Rizki Parigestu YR IERERRBE

13 | Iza Aulia v VvV

14 | Fajar,Ryan Akbar PR 'BE

15 {Juliani Febsianti P AN ITHIV VIV
16 | Krisna VIVIVIN]V V]V
17 | Lia Apriani V VIV v 'REl
18 | M. Dafa Pratama v 'BER v
19 | Mahmud-ikhsan-Habibig =~ = || VA ¥ xl EREE
20 | Nanda' Juendri\Bratama Vol ¥ YR IERERAERERE
21 | Novitasari Bela BED R

22 | Noval J ViV W v B2
23 | Rizki Rinaldi K 'RIEBE VIV [V
24 | Rijal Dwiki Wahyu v KRR NV v

Keterangan:

1. Bertanya kepada guru atau peserta didik lain

2. Mengajukan pendapat atau komentar kepada guru atau peserta didik lain

3. Diskusi atau memecahkan masalah

4. Mengerjakan tugas yang diberikan olch guru

5. Membuat kesimpulan sendiri tentang pelajaran yang diterimanya

6. Memebrikan contoh yang baik

7. Dapat memecahkan masalah dengan tepat

8. Ada usaha dan motivasi untuk mempelajari bahan pelajaran yang diberikan oleh

9.

10. Dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada akhir pelajaran

guru

Bisa bekerja sama dan berhubungan dengan peserta didik lain
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Lampiran §

Lembar Observasi Aktivitas Pendidik dalam Proses Pembelajaran Mata

Pelajaran Aqidah Akhlak

No Aspek Skor
1 (234
1 Persiapan Pembelajaran
a. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran N
11 | Kegiatan Awal '
a. Melakukan Absensi péserta didik N
b. Apersepsi v
c. Mengemukakan tujuan pembelajaran N
d. Menjelaskan deskripsi singkatmateri pelajaran N
III | Kegiatan inti
a. Penguasaan materi pelajaran \
b. Penguasaan kelas o
c. Pemanfaatan media pembelajaran \
d. Partisipasi/ aktivitas dalam/pembelajaran \
e. Menggunakan bahasa yang baik dan benar V
f. Melakukan pemantauan aktivitas belajar siswa
1V | Kegiatan Akhix
a. Melakukan Evaluasi v
b. Melibatkan siswa dalani prosesimenyimptlkan
Jumilah Sker 9
Kategori: 30-39 = sangat rendahi
40-55="rendah
56-65= cukup
66-79 = baik
80-100 = sangat baik
Keterangan:
1. Sangat rendah
2. Rendah
3. Cukup
4. Baik
5. Sangat baik
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Lampiran 9

Pedoman Observasi Keadaan Sekolah

No | Aspek Yang Di Amati Hasil Ceklis | Keterangan

Di dapatkan dari wabsite,
1. | Letak Sekoalah \/ diperkuat data yang dimiliki
oleh Waka Humas

Di dapatkan melalui Waka
kurikulum, dan terpampang

2. | Tata Tertib Sekolah \/ pada buku tata tertip sekolah

Didapatkan melalui waka
kurikulum dan melali

3. | Strutuktur Organisasi \/ pengamatan peneliti

Di dapatkan melalui waka dan

TU
4. | Data Guru \/

Di dapatkan dari website, dan

waka kurikulum dan TU
5. | Data Siswa \/

Didapatkan dari waka

kurikulum dan kepala sekolah
6. | Prestasi Akademik \/

Didapatkan dari waka

kurikulum dan kepala sekolah
7. | Prestasi non akademik \/

Semarang 12-September-2017

Miftahul Ulum
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Lampiran 10

Dokumentasi Penelitian

Peserta didik sedang melakukan-diskusi diperpustakaa

Peserta didik melaksanakan Sholat berjamaah
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Peserta didik sedang melakukan diskusi kelompok



lampiran 11

Lokasi Penelitian
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